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Prakata 

Alhamdulilah puji syukur kepada ALLAH Swt yang tidak henti-hentinya atas syukur 

nikmat yang di limpahkan ke Fakultas Ekonomi (FE) Universitas Pekalongan. Saya selaku dekan 

FE mengucapkan selamat kepada penulis atas tersusun dan terbitnya buku kedua yang berjudul 

Auditing I (Teori dan kasus sederhana). Hasil pencapaian ini adalah tindak lanjut dari workshop 

penulisan buku ajar yang di laksanakan oleh Universitas Pekalongan. Harapan saya, semoga 

buku ini memberikan manfaat bagi akademisi dan praktisi khususnya mahasiswa FE Universitas 

Pekalongan.  SALAM PROFESIONAL DOSEN. 

 

 

 

Dekan FE Unikal 

 

 

Zahro, SE, M.Si 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Alhamdulilah puji syukur kepada ALLAH Swt yang telah memberikan kemudahan dan 

kelancaran sehingga tersusun dan terbitnya buku Auditing I (Teori dan Kasus sederhana). Buku 

ini ditulis untuk membantu mahasiswa mempelajari tentang bagaimana memperoleh pemahaman 

menyeluruh mengenai bagaimana melakukan sebuah audit laporan keuangan secara baik dan 

beretika. Karena itu pembahasan-pembahasan didalam buku ini disusun secara sederhana dan 

ringkas disertai kasus sederhana namun cukup komprehensif sehingga mudah dipahami oleh 

pembaca. 

Buku ini lebih ditekankan pada penalaran, pemahaman dan metode/teknik untuk 

melakukan audit laporan keuangan serta standard-standard audit yang digunakan. Penulis 

percaya bahwa pemahaman konsep fundamental dalam audit berkenaan dengan penentuan sifat 

dan jumlah bukti audit yang harus dikumpulkan auditor setelah mempertimbangkan situasi dan 

kondisi unik dari masing-masing penugasan. Penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan-kekurangan yang dijumpai dalam buku ini. Karena itu segala macam kritik dan saran 

dari pembaca sangat diharapkan. 

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang membantu dalam 

penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk membantu mahasiswa yang ingin 

berhasil mempelajari auditing di bangku perguruan tinggi dan bagi mereka yang memerlukan 

referensi mengenai auditing. Amien. 

 

 

 

Pekalongan, Maret 2016 
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BAB I 

LINGKUNGAN AUDIT DAN PROFESI AKUNTAN PUBLIK 

 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami lingkungan audit dan profesi akuntan 

public/auditor secara benar  

 

Pendahuluan  

“Ini minggu yang baik” menurut Alvina karena beberapa bulan yang lalu dia baru saja 

lulus dari universitas dan lulus ujian CPA. Sekarang dia bergabung pada salah satu kantor KAP 

Hadi yang merupakan KAP lokal di Jakarta. Alvina saat ini sedang mengerjakan audit laporan 

keuangan dari PT Maju jaya dan tergabung dalam tim audit yang dipimpin senior audit bernama 

Budhi. Pada awal penugasan Budhi mengatakan kepadanya, “jangan takut bertanya, jika saudara 

melihat apa saja yang sepertinya janggal, mari didiskusikan. Dan yang terpenting, jika saudara 

puny aide yang membantu klien maka kemukakan. Klien mengharapkan kita memberikan lebih 

dari sekedar laporan audit”. 

Alvina menemukan satu kesalahan dalam cara perusahaan menghitung persediaan LIFO 

yang akan membuat klien menghemat pajak dalam jumlah yang signifikan. Tetapi kontribusinya 

justru tidak terjadi. Jum`at adalah hari terakhir dari pekerjaan lapangan dalam audit ini dan 

Budhi mengajak Alvina untuk ikut bertemu dengan klien guna membicarakan temuan audit. 
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Cerita diatas disarikan dari Alvin A.Arens, Marks S.Beasley dan Randal J.Elder 2006:31. 

Seperti yang diceritakan pada uraian diatas para professional audit dari semua tingkatan biasanya 

bertindak juga sebagai penasihat yang berharga bagi kliennya. Bab ini akan membahas apa itu 

audit, jenis audit, jenis auditor dan struktur organisasi auditor/KAP.  

 

A. Definisi Audit 

Ada beberapa definisi audit yang diberikan oleh beberapa ahli di bidang akuntansi, antara 

lain: 

Menurut Alvin A.Arens, Marks S.Beasley dan Randal J.Elder (2011:4): 

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to determine 

and report on the degree of correspondence between the information and established 

criteria. Auditing should be done by a competent independent person”. 

 

Menurut Mulyadi (2000): 

“Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif 

mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan 

untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria 

yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 

berkepentingan”. 
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Dalam melaksanakan audit faktor-faktor berikut harus diperhatikan:  

1.  Dibutuhkan informasi yang dapat diukur dan sejumlah kriteria (standar) yang dapat 

digunakan sebagai panduan untuk mengevaluasi informasi tersebut,  

2. Penetapan entitas ekonomi dan periode waktu yang diaudit harus jelas untuk menentukan 

lingkup tanggungjawab auditor,  

3. Bahan bukti harus diperoleh dalam jumlah dan kualitas yang cukup untuk memenuhi 

tujuan audit,  

4. Kemampuan auditor memahami kriteria yang digunakan serta sikap independen dalam 

mengumpulkan bahan bukti yang diperlukan untuk mendukung kesimpulan yang akan 

diambilnya.  

 

B. Jenis-jenis Audit 

Audit pada umumnya dibagi menjadi tiga golongan, yaitu : audit laporan keuangan, audit 

kepatuhan, dan audit operasional. 

1. Audit laporan keuangan (financial statement audit). Audit laporan keuangan adalah audit 

yang dilakukan oleh auditor eksternal maupun internal terhadap laporan keuangan 

auditee untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan tersebut disajikan sesuai 

dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Hasil audit lalu dibagikan kepada pihak 

luar perusahaan seperti kreditor, pemegang saham, dan kantor pelayanan pajak. 
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2. Audit kepatuhan (compliance audit). Audit ini bertujuan untuk menentukan apakah yang 

diperiksa sesuai dengan kondisi, peratuan, dan undang-undang tertentu. Kriteria-kriteria 

yang ditetapkan dalam audit kepatuhan berasal dari sumber-sumber yang berbeda. 

Contohnya ia mungkin bersumber dari manajemen dalam bentuk prosedur-prosedur 

pengendalian internal. Audit kepatuhan dapat dilakukan oleh auditor internal maupun 

eksternal.  

3. Audit operasional (operational audit). Audit operasional merupakan penelahaan secara 

sistematik aktivitas operasi organisasi dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Dalam 

audit operasional, auditor diharapkan melakukan pengamatan yang obyektif dan analisis 

yang komprehensif terhadap operasional-operasional tertentu. Tujuan audit operasional 

adalah untuk : 

1. Menilai kinerja, kinerja dibandingkan dengan kebijakan-kebijakan, standar-standar, 

dan sasaran-sasaran yang ditetapkan oleh manajemen 

2. Mengidentifikasikan peluang dan 

3. Memberikan rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut. Pihak-pihak 

yang mungkin meminta dilakukannya audit operasional adalah manajemen dan pihak 

ketiga. Hasil audit operasional diserahkan kepada pihak yang meminta 

dilaksanakannya audit tersebut. 

Menurut Arens et.al (2011:825) ada tiga jenis operational audit yaitu: 

a. Functional audits yaitu audit untuk tiga sari berbagai fungsi dalam perusahaan seperti 

fungsi akuntansi, fungsi produksi, fungsi marketing dan lain-lain. 
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b. Organizational audits yaitu audit untuk menilai tiga dari keseluruhan organisasi 

perusahaan seperti perencanaan organisasi dan metode untuk koordinasi aktivitas 

merupakan hal yang terpenting. 

c. Special assigment, timbul atas permintaan manajemen misalnya mengaudit penyebab 

tidak efektifnya IT system, investigasi kemungkinan terjadinya fraud disuatu bagian dan 

membuat rekomendasi untuk mengurangi biaya produksi suatu produk. 

 

Penjelasan diatas merupakan jenis audit yang utama. Namun demikian ada beberapa jenis 

audit lain seperti antara lain: 

1. Internal audit.  

Internal audit merupakan audit yang dilakukan oleh internal audit perusahaan yang 

meliputi audit laporan keuangan maupun audit ketaatan. Audit jenis ini biasanya lebih 

rinci dibandingkan dengan audit yang dilakukan oleh auditor eksternal (KAP). 

Laporan internal auditor berisi temuan audit mengenai penyimpangan dan 

kecurangan, kelemahan pengendalian internal beserta saran-saran perbaikannya 

(recommendations).  

2. Audit IT 

Audit IT merupakan audit yang dilakukan oleh pihak eksternal (KAP) terhadap 

Electric data processing (EDP) system. Pada audit jenis ini ada dua metode yang bisa 

dilakukan oleh auditor yaitu: 

a. Audit around the computer 

Metode ini mengharuskan auditor memeriksa input dan output dari EDP system 

tanpa melakukan tes terhadap proses dalam EDP system tersebut. 
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b. Audit through the computer 

Dengan menggunakan metode ini maka auditor akan memeriksa input dan output 

serta tes proses EDP system. Auditor eksternal(KAP) harus mempunyai computer 

audit specialist yang merupakan auditor berpengalaman dengan tambahan 

keahlian dibidang computer information system audit. (Sukrisno 2012:13). 

 

Buku ini lebih terfokus pada audit laporan keuangan. Audit jenis ini menjadikan laporan 

keuangan sebagai obyek pembuktian. Ada beberapa alasan diperlukannya audit laporan 

keuangan antara lain: 

1. Adanya perbedaan kepentingan antara pemakai laporan keuangan dengan manajemen 

sebagai pihak yang bertanggungjawab terhadap penyusunan laporan keuangan 

tersebut. 

2. Laporan keuangan memegang peranan penting dalam proses pengambilan keputusan 

oleh para pemakai laporan. 

3. Kerumitan transaksi. 

4. Keterbatasan akses pemakai laporan terhadap catatan-catatan akuntansi. 

5. Mulai tahun 2001 perusahaan yang total asetnya Rp.25 milyar keatas harus 

memasukkan audited financial statements nya ke departemen perdagangan dan 

perindustrian. 

6. Perusahaan yang telah Go public harus memasukkan audited financial statements-nya 

ke Bapepem-LK paling lambat 90 hari setelah tahun buku. 
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C. Jenis-jenis Auditor 

Kegiatan memeriksa kewajaran atas laporan keuangan biasanya dilakukan oleh seseorang 

yang disebut auditor. Profesi auditor biasanya diklasifikasikan dalam tiga kategori berdasarkan 

siapa yang mempekerjakan mereka, yaitu : Auditor eksternal, auditor internal dan auditor 

pemerintah. 

1. Auditor eksternal. Auditor eksternal merupakan pihak luar yang bukan merupakan 

karyawan perusahaan, berkedudukan independen dan tidak memihak baik terhadap 

auditeenya maupun terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan auditeenya 

(pengguna laporan keuangan). Auditor eksternal dapat melakukan setiap jenis audit. 

Auditor eksternal menyatakan opini atas laporan keuangan perusahaan auditee.  

2. Auditor Internal. Auditor internal adalah pegawai dari perusahaan yang diaudit, auditor ini 

melibatkan diri dalam suatu kegiatan penilaian independen dalam lingkungan perusahaan 

sebagai suatu bentuk jasa bagi perusahaaan.. Fungsi dasar dari Internal Audit adalah 

suatu penilaian, yang dilakukan oleh pegawai perusahaan yang terlatih mengenai 

ketelitian, dapat dipercayainya, efisiensi, dan kegunaan catatan-catatan (akutansi) 

perusahaan, serta pengendalian intern yang terdapat dalam perusahaan. Tujuannya adalah 

untuk membantu pimpinan perusahaan (manajemen) dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya dengan memberikan analisa, penilaian, saran, dan komentar mengenai 

kegiatan yang di audit. Untuk mencapai tujuan tersebut, internal auditor melakukan 

kegiatan–kegiatan berikut: 
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− Menelaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya dan penerapan sistem 

pengendalian manajemen, struktur pengendalian intern, dan pengendalian 

operasional lainnya serta mengembangkan pengendalian yang efektif dengan biaya 

yang tidak terlalu mahal,  

− Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedurprosedur yang telah 

ditetapkan oleh manajemen 

− Memastikan seberapa jauh harta perusahaan dipertanggungjawabkan dan dilindungi 

dari kemungkinan terjadinya segala bentuk pencurian, kecurangan dan 

penyalahgunaan 

− Memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam organisasi dapat 

dipercaya 

− Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh manajemen 

− Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka meningkatkan efisensi 

dan efektifitas 

Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukannya tersebut dapat disimpulkan bahwa internal 

auditor antara lain memiliki peranan dalam : 

− Pencegahan Kecurangan (Fraud Prevention), 

− Pendeteksian Kecurangan (Fraud Detection), dan 

− Penginvestigasian Kecurangan (Fraud Investigation). 
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3. Auditor Pemerintah. 

Auditor pemeritah merupakan auditor yang berkerja di bawah instansi pemerintah yang 

bertugas untuk melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh 

unit-unit organisasi pemerintah atau pertanggungjawaban keuangan yang ditunjukkan 

untuk pemerintah.  

D. Standar auditing 

Menurut William C. Boynton, Raymond N Johnson, dan Walter G.Kell (2003:62) standar 

dalam auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia  (IAI) adalah 

sebagai berikut : 

A. Standar Umum 

1) Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 

2) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 

3) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannnya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran professionalnya dengan cermat dan seksama. 

B. Standar Pekerjaan Lapangan 

1) Pekerjaan harus dikerjakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten 

harus disupervisi dengan semestinya. 

2) Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 

merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian 

yang akan dilakukan. 
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3) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 

pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan audit. 

C. Standar Pelaporan 

1) Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

2) Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, 

ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan 

keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip 

akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 

3) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 

memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 

4) Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 

laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan 

demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak 

dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama 

auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus 

memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang 

dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh 

auditor. 

Standar audit diatas mengalami perubahan setelah berlakukan International Standar 

Audit (ISA) sejak tahun 2013 dan mulai berlaku untuk perusahaan emitten per 1 januari 
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2013 dan perusahaan non emitten per 1 januari 2014. Menurut SA-ISA maka standar 

audit menjadi sebagai berikut: 

Prinsip umum dan tanggungjawab 

SA 200 Overall Objectives of the independent Auditor and the conduct of an Audit in  

 Accordance with international Standards on Auditing. 

SA 210 Agreeing the terms of Audit Engagements 

SA 220 Quality Control for An Audit of Financial Statements 

SA 230 Audit Documentations 

SA 240 The Auditor`s Responsibilities Relating to Fraud in an Audit of Financial  

  Statatements. 

SA 250 Consideration of Laws and Regulations in an audit of Financial Statements 

SA 260 Communication with Those Charged with Governance 

SA 265 Communicating Deficiencies in Internal Control to Those Charged with  

 Governance and Management.  

Penilaian risiko dan respon terhadap risiko yang dinilai 

SA 300 Planning an Audit of Financial Statements 

SA 315 Identifying and Assesing the Risk of Material Misstatement through  

 Understanding the Entity and its Environment 

SA 320 Materiality in Planning and Performing an Audit 

SA 330 The Auditor`s Responses to Assessed Risk 

SA 402 Audit Considerations Relating to an Entity Using a Service Organization 

SA 450 Evaluation of Misstatements identified during the Audit 

Bukti Audit 
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SA 500 Audit Evidence 

SA 501 Audit Evidence --- Specific Considerations for Selected items 

SA 505 External Confirmation 

SA 510 Initial Audit Engagements---Opening Balances 

SA 520 Analytical Prosedures 

SA 530 Audit Sampling 

SA 540 Auditing Accounting Estimates, Including Fair Value Accounting Estimates and  

 Related Disclosures 

SA 550 Related Parties 

SA 560 Subsequent Event 

SA 570 Going Concern 

SA 580 Written Representations 

Penggunaan Hasil pekerjaan pihak lain 

SA 600 Special Considerations---Audits of Group Financial Statements 

  (including the Work of component Auditor 

SA 610 Using the Work of Internal Auditors 

SA 620 Using the Work of an Auditor`s Expert 

Kesimpulan Audit dan Pelaporan 

SA 700 Forming an Opinion an Reporting on Financial Statements 

SA 705 Modifications to the Opinion in the Independent Auditor`s Report 

SA 706 Emphasis of Matter Paragraphs and Other Matter Paragraphs in the Independent  

 Auditor`s Report 

SA 710 Comparative Information---Corresponding Figures and Comparative Financial  
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 Statements 

SA 720 The Auditor`s Responsibilities Relating to Other Information in Documents  

  Containing Audited Financial Statements 

Area Khusus 

SA 800 Specialized Areas 

E. Kantor Akuntan Publik 

Akuntan public adalah seseorang telah memperoleh ijin sesuai dengan undang-undang 

untuk memberikan jasa asurans dan jasa non asurans. Dalam menjalankan kegiatan audit maka 

seorang audtor memerlukan KAP sebagai wadah untuk memberikan jasa professional kepada 

para klien/penguna jasa yang membutuhkan. Di Indonesia Kantor akuntan public diatur 

berdasarkan SK. Menkeu No. 43/KMK. 017/1997 tertanggal 27 Januari 1997 yang kemudian 

diubah dengan SK. Menkeu No. 470/KMK.017/1999 tertanggal 4 Oktober 1999. Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. Di Indonesia dikenal dua 

bentuk usaha  KAP, yaitu: 

• KAP bentuk usaha sendiri. Biasanya mempergunakan nama auditor yang bersangkutan. 

• KAP bentuk usaha bersama (persekutuan perdata, firma).  

Kategori KAP terdiri dari: 

1. Kategori KAP Lokal.  

KAP ini melakukan audit dan jasa-jasa terkait terutama untuk usaha kecil dan entitas 

nirlaba dan beberapa klien dengan kepemilikan public. 
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2. Kategori KAP Nasional atau kantor local yang besar.  

KAP yang memiliki staff professional lebih dari 50 orang. KAP ini memiliki beberapa 

cabang kantor di wilayah suatu Negara. 

3. Kategori KAP Nasional Afiliasi International. 

KAP yang lebih kecil skalanya dibandingkan KAP international. Bersaing dengan KAP 

international dalam mencari klien. Memiliki kemampuan setara dengan KAP 

international. KAP ini memberikan jasa assurance terutama untuk perusahaan besar/go 

public. 

4. Kategori KAP International. 

KAP memberikan jasa assurance terutama untuk perusahaan skala besar dan sudah 

terdaftar di pasar bursa. Memiliki cabang diseluruh Negara. KAP kategori ini terkenal 

dengan the big four yang terdiri dari KAP Delloitte&Touche, KAP Ernst&Young, KAP 

PricewaterhouseCoopers, KAP KPMG.  

 

Hierarki atau struktur organisasi KAP khas dan unik jika dibandingkan dengan 

perusahaan pada umumnya. Struktur organisasi KAP terdiri dari Partner, Manager, 

auditor senior, supervisor, auditor junior. Berikut disajikan tugas dan tanggungjawab 

pada setiap level auditor. 
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Tabel 1 

Tingkat dan tanggung jawab Staff Auditor 

Tingkat Staff Pengalaman rata-rata Tanggungjawab utama 

Asisten Staff 0-2 tahun Melakukan sebagian besar 

pekerjaan audit yang rinci 

Auditor 

senior/penangungjawab 

2-5 tahun Mengkoordinasikan dan 

bertanggungjawab atas 

pekerjaan lapangan audit 

termasuk mengawasi dan 

mereview pekerjaan staff 

Manajer  5-10 tahun Membantu 

penanggungjawab, 

merencanakan dan 

mengelola audit, mereview 

pekerjaan penangungjawab 

serta membina hubungan 

dengan klien. Seorang 

manajer mungkin 

bertanggungjawab atas lebih 

dari satu penugasan pada 
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saat yang sama. 

Partner 10 tahun keatas Mereview keseluruhan 

pekerjaan audit dan terlibat 

dalam keputusan-keputusan 

audit yang signifikan. 

Seorang partner adalah 

pemilik KAP dan karenanya 

mengemban tanggungjawab 

akhir dalam melaksanakan 

audit dan melayani klien. 

Sumber: Menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006:37 

Jasa-jasa yang Diberikan Kantor Akuntan Publik.antara lain: 

• Jasa penjaminan 

KAP mengeluarkan pernyataan tertulis yang berisi kesimpulan tentang keandalan suatu 

pernyataan. 

Jasa atestasi dibedakan ke dalam:  

➢ Audit atas laporan keuangan historis  

➢ Review atas laporan keuangan historis  

➢ Jasa atestasi lainnya (jaminan atas efektifitas pengendalian intern klien, 

jaminan atas laporan keungan prospektif klien, dan sebagainya) 
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Berdasarkan SPAP (PSA 2 SA Seksi 110) menyatakan auditor bertanggung jawab 

untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai 

tentanag apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan 

oleh kekeliruan atau kecurangan. Oleh karena itu, auditor memiliki tugas yang sangat 

penting karena  banyak pendapat para ahli yang menyatakan bahwa auditor akan berguna 

bagi pihak pengguna laporan keuangan dalam membuat laporan  audit yang akan  

membuat keputusan ekonomi. Auditor berfungsi untuk melindungi pihak yang 

berkepentingan dengan menyediakan informasi yang berhubungan dalam pengambilan 

keputusan, baik bagi pihak luar perusahaan maupun bagi pihak manajemen dalam 

mendukung pertanggung jawaban kepada pemilik dan memberikan kepastian bahwa 

laporan keuangan tidak mengandung informasi yang menyimpang. 

• Jasa Bukan Penjaminan  

➢ Akuntansi  

➢ Perpajakan  

➢ Konsultasi manajemen  

Selain itu undang-undang juga memberikan batasan terhadap pemberian jasa audit. 

Peraturan pemerintah nomor 20 tahun 2015 mewajibkan adanya (a) rotasi rekan audit (audit 

partner`s rotation) yang membatasi akuntan public dan (b) rotasi KAP (audit firm`s rotation) 

yang membatasi KAP (Tuanakota, 2015:11).  
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Peran auditor dilihat dari segi lingkungan bisnis yang semakin berkembang, maka peran 

auditor juga semakin bertambah karena semakin dibutuhkan perusahaan. Auditor harus mampu 

berperan menjadi moderator bagi perbedaan-perbedaan kepentingan antara berbagai pelaku  

bisnis dan masyarakat, agar mampu menjalankan peran tersebut, auditor harus selalu menjaga 

mutu  jasa yang diberikannya dan menjaga independensi, integritas dan objekvitas profesinya. 

Tugas auditor harus bertanggung jawab kepada pihak-pihak yang berkepentingan  atau secara 

khusus kepada : 

a) Pihak khusus (parties in privity) seperti klien. 

b) Pihak yang diuntungkan (primary beneficiaries) seperti direktur.  

c) Pihak-pihak terbatas (foreseen and limited classes) seperti pihak-pihak yang 

memerlukan laporan audit dalam melakukan bisnis. 

d) Pihak-pihak foreseeable (foreseeable parties) seperti investor. 

e) Peran dan tanggung jawab auditor diatur dalan Standar Profesi Akuntan 

Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia ataupun 

Statement Auditing Standards Board (SASB).   

Peran dan tanggung jawab auditor yang harus dijalankan selama mencari berbagai bukti-

bukti yang mendukung tugasnya adalah sebagai berikut : 

1. Mendeteksi kekeliruan dan ketidakberesan, dalam hal ini auditor wajib: 

• mendeteksi kekeliruan dan ketidakberesan yang bersifat material 

• melaporkan kekeliruan dan ketidakberesan yang bersifat material 
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• mempertimbangkan pengaruhnya terhadap pendapat auditor kecuali manajemen bersedia 

untuk merevisi laporan keuangannya  

2. Pelanggaran hukum oleh klien, dalam hal ini maka auditor memiliki kewajiban untuk: 

• mendeteksi pelanggaran hukum yang dilakukan klien yang memiliki dampak material 

terhadap jumlah-jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan. 

• mempertimbangkan pengaruh pelanggaran hukum yang dilakukan oleh klien terhadap 

pendapat auditor. 

3. Kemampuan usaha dalam menjaga kelangsungan usaha, dalam hal ini auditor memiliki 

kewajiban untuk: 

• Auditor mempunyai tanggungjawab untuk menilai kemampuan satuan usaha dalam 

mempertahankan hidupnya dalam periode pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal 

laporan keuangan yang diaudit. 

• Auditor wajib untuk mempertimbangkan kecukupan pengungkapan yang dibuat oleh 

manajemen mengenai kemampuan satuan usaha untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya serta mempertimbangkan pengaruhnya terhadap pendapat auditor. 

 

F. Kantor Jasa Akuntansi 

Akuntan yang beregister Negara dapat mendirikan kantor jasa akuntansi (KJA). Bagi 

seorang akuntan yang beregister maka KJA merupakan wadah untuk memberikan jasa 

pembukuan, jasa kompilasi laporan keuangan, jasa manajemen, jasa perpajakan, jasa prosedur 
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yang disepakati atas informasi keuangan dan jasa system teknologi informasi. KJA diatur dalam 

peraturan menteri keuangan (PMK) nomor 25/PMK.01/2014 tentang akuntan beregister Negara. 

KJA dilarang memberikan jasa asurans sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) undang-

undang nomor 5 tahun 2011 tentang akuntan public. Apabila KJA melanggar ketentuan ini maka 

dikenai sanksi administratif.  

Menurut Tuanakotta, 2015:15, Sebelum KJA mendapatkan ijin usaha maka KJA harus 

memenuhi persyaratan antara lain: (a) mempunyai tempat untuk menjalankan usaha yang 

berdomisili diwilayah NKRI, (b) memiliki nomor pokok wajib pajak (NPWP) sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan dan (c) memiliki rancangan system 

pengendalian mutu. Sementara untuk meningkatkan profesionalisme akuntan dan KJA maka 

akuntan beregister Negara wajib untuk: 

• Menjaga kompetensi melalui PPL dan menyampaikan laporan realisasi PPL kepada 

Asosiasi Profesi Akuntan 

• Menjadi anggota Asosiasi Profesi Akuntan 

• Mematuhi kode etik 

• Mematuhi standar profesi yang diterbitkan oleh Asosiasi Profesi Akuntan 
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G. Profesi Akuntan di ASEAN dan Indonesia 

Membahas profesi akuntan di ASEAN tidak terlepas dari Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA). Dibukanya kran MEA di akhir tahun 2015 mau tidak mau para akuntan Indonesia harus 

bersaing dengan para akuntan seluruh ASEAN.  

Berikut petikan wawancara reporter majalah akuntan Indonesia (AI) dengan kepala 

PPAJP (Langgeng Subur), 14 Maret 2013: 

Kesiapan kita menerima akuntan dari Negara-negara ASEAN lain dan sebaliknya 

kesiapan akuntan Indonesia berkiprah di luar negeri 

Negara-negara ASEAN cenderung melihat Indonesia sebagai pasar bagi tenaga 

professional akuntansi dari Negara mereka. Sebetulnya pada saat inipun telah ada 

akuntan asing yang bekerja di Indonesia melalui perusahaan-perusahaan yang 

membutuhkan mereka. Sebagai mana dinegara lain, ada bagian-bagian bangsa ini yang 

memang memerlukan kehadiran akuntan asing contohnya perusahaan asing. Tantangan 

kita adalah bagimana menjadi tuan rumah di negeri sendiri---setidaknya pemakai jasa 

akuntansi dalam negeri tidak dikuasai akuntan asing. 

Mengenai kesiapan akuntan Indonesia berkiprah di Negara lain…. tidak ada jawaban 

pasti. Ada yang merasa siap … ini justru suatu kondisi yang perlu disikapi secara 

mendalam oleh profesi yang notabene bertanggungjawab atas kualitas dan kompetensi 

akuntan Indonesia. Jika profesi mampu menghasilkan akuntan yang berkualitas dan 

kompetitif maka dibuka atau tidaknya pasar jasa akuntansi tentunya tidak menjadi 



22 

 

masalah besar…yang perlu dipikirkan dan sifatnya structural adalah bagaimana (dari 

segi) akademis maupun keprofesian…. 

Sebelumnya dalam sebuah seminar Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) di Jakarta, 16 mei 

2012 (Reshaping the Accountancy Profession-Opportunities and Challenges for Indonesia) 

menghadapi ASEAN free trade area/AFTA 2015, kepala PPAJP mengingatkan bahwa Undang-

undang no.5 tahun 2011 tentang akuntan public memang sudah nyata-nyata memberikan lampu 

hijau bagi akuntan asing untuk berkiprah di kancah nasional. Secara tidak langsung, kompetisi 

tersebut bisa membuat akuntan Indonesia kehilangan pangsa pasar karena perusahaan-

perusahaan di Indonesia memilih untuk merekrut akuntan asing. Berikut disajikan data akuntan 

Indonesia (IAI dan IAPI) dan beberapa Negara tetangga. 

Tabel 2 

Data akuntan di Indonesia dan Negara tetangga tahun 2013 

Negara Asosiasi Akuntan Akuntan  

Indonesia IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) 14.735 

 IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia)   1.511 

Malaysia MIA (Malaysian Institute of Accountants) 29.654 

Filipina  PICPA (Philippines Institute of Certified 

Public Accountants) 

21.031 

Singapura ISCA (Institute of Singapore Chartered 26.572 
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Accountants) 

Thailand FAP (Federation of Accounting Professions) 52.805 

Vietnam VAA (Vietnam Accounting Association)   8.000 

Sumber: PPAJP, 2013 

Dari tabel diatas bisa terlihat bahwa jumlah akuntan yang ada di Indonesia hanya sekitar 

15 ribuan. Hal ini bertentangan jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia yang 

sangat besar diantara Negara-negara ASEAN. Jumlah akuntan di Indonesia hanya menempati 

urutan kelima setelah Filipina. Jumlah akuntan terbesar secara berturut-turut adalah Thailand, 

Malaysia, Singapura, Filipina, Indonesia dan Vietnam. 

Dengan membandingkan tabel 1 dan 2 terlihat jumlah akuntan yang tercatat di asosiasi 

mengalami naik, turun dan bahkan ada yang stagnan sama seperti yang terlihat di Negara 

Vietnam. Hal ini kemungkinan asosiasi tidak atau belum melakukan pemuktahiran data.  

Tabel 3 

Data akuntan di Indonesia dan Negara tetangga tahun 2014 

Negara Asosiasi Akuntan Akuntan  

Indonesia IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) 17.920 

Malaysia MICPA (Malaysian Institute of Certified 

Public Accountants)  

     595 
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 MIA (Malaysian Institute of Accountants) 30.994 

Filipina  PICPA (Philippines Institute of Certified 

Public Accountants) 

22.072 

Singapura ISCA (Institute of Singapore Chartered 

Accountants) 

28.869 

Thailand FAP (Federation of Accounting Professions) 64.635 

Vietnam VAA (Vietnam Accounting Association)   8.000 

Brunei BICPA(Brunei Darussalam Institute of 

Certified Public Accountants) 

       49 

Kamboja KICPA(Kampuchea Institute of Certified 

Public Accountants) 

     155 

Sumber: Tuanakotta, 2015:33 

 Pertanyaan selanjutnya, Apakah kita/Indonesia/IAI/Akuntan Publik akan berhasil dalam 

persaingan MEA?. Jawabannya kembali kepada kita. Salah satu indikasinya adalah bagaimana 

kita menyiapkan diri untuk perubahan ini. Karena Implementasi ISA dimulai dengan melatih 

akuntannya. Untuk melatih para akuntan diperlukan acuan yang mencerminkan kebijakan 

jaringan akuntan. Hal yang perlu diperhatikan adalah peran IAPI dan IAI/Dewan Standar 

Profesi(DSP) dalam menyediakan terjemahan ISA, exposure draft(ED), pembahasan ED, 

Sosialisasi dari standar-standar kepada anggota profesi. 
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H. Rangkuman 

Audit merupakan hal yang wajib dilakukan oleh perusahaan Go Publik. Audit 

mengakomodir kepentingan banyak pihak. Audit adalah kegiatan mengevaluasi dan memeriksa 

laporan keuangan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan hasilnya dikomunikasikan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Tidak bisa dipungkiri hasil audit dipakai para pemangku 

kepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Berbagai jenis audit 

bisa dilakukan menyesuaikan kebutuhan dari pengguna.  

Auditor dalam memeriksa laporan keuangan dari perusahaan harus berpegang teguh 

kepada standar audit sebagai rambu-rambu pelaksanaan pekerjaan audit. Auditor harus 

senantiasa melakukan up grade pengetahuan mengingat persaiangan auditor/akuntan public di 

masa datang bukan lagi berasal dari akuntan dalam negeri melainkan seluruh ASEAN yaitu 

dengan diberlakukannya MEA pada akhir tahun 2015. 
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Pertanyaan 

Jawablah dengan singkat dan jelas 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan audit?. 

2. Jelaskan jenis-jenis audit yang kalian ketahui!. 

3. Jelaskan jenis-jenis auditor yang kalian ketahui!. 

4. Sebutkan isi dari Standar audit (SPAP Lama)!. 

5. Bagaimana posisi profesi akuntan Indonesia di MEA!. 

6. Jelaskan perbedaan antara KAP dan KJA!. 

7. Sebutkan tanggungjawab dari auditor!. 

8. Sebutkan kategori KAP dan beberapa contoh KAP yang ada di Indonesia!.  

9. Sebutkan isi dari ISA!. 

10. Bagaimana bentuk badan usaha KAP!. 

11. Jelaskan apa yang kalian ketahui tentang KJA?. 

12. Jelaskan jenis-jenis jasa yang diberikan oleh KAP?. 
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Pertanyaan Pilihan Ganda 

Pertanyaan-pertanyaan berikut berhubungan dengan audit oleh kantor akuntan publik. Pilihlah 

jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda (X) silang pada salah satu alternatif 

jawaban. 

1. Audit independen dapat digambarkan paling tepat sebagai; 

a. Suatu cabang akuntansi 

b. Suatu disiplin ilmu yang menegaskan hasil-hasil akuntansi dan fungsi serta data 

operasi lainnya. 

c. Suatu aktivitas professional yang mengukur dan mengkomunikasikan data keuangan 

serta bisnis 

d. Suatu fungsi regulasi untuk mencegah penerbitan informasi keuangan yang paling 

tepat. 

2. Audit operasional umumnya dilaksanakan oleh auditor internal dan auditor eksternal 

tetapi dapat saja dilakukan oleh auditor eksternal. Tujuan utama pelaksanaan audit 

operasional adalah untuk menyediakan; 

a. Sarana guna memastikan bahwa pengendalian intern akuntansi telah berjalan sesuai 

dengan rencana 

b. Alat ukur bagi kinerja manajemen dalam memenuhi tujuan perusahaan 
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c. Hasil pemeriksaan internal terhadap hal-hal akuntansi dan keuangan bagi manajemen 

puncak perusahaan 

d. Bantuan bagi auditor independen yang melaksanakan audit atas laporan keuangan 

3. Dibandingkan dengan auditor eksternal maka auditor internal cenderung lebih 

memperhatikan; 

a. Pengendalian administratif internal 

b. Prosedur akuntansi biaya 

c. Audit operasional 

d. Pengendalian internal 

4. Audit ketaatan seringkali berkembang melebihi lingkup audit lainnya yaitu selain 

mengungkapkan pendapat atas kewajaran penyajian laporan keuangan, mencakup juga 

audit atas efisiensi, ekonomi, efektifitas serta; 

a. Akurasi 

b. Evaluasi 

c. Kepatuhan atas prosedur dan peraturan tertentu 

d. Pengendalian intern 

5. Manakah dari pernyataan berikut paling tepat mengambarkan mengapa seorang auditor 

independen diminta memberikan pendapat atau opini mengenai kewajaran penyajian 

laporan keuangan?. 
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a. Merupakan hal yang sulit untuk mempersiapkan laporan keuangan yang secara wajar 

menyajikan laporan posisi keuangan, operasi, dan arus kas perusahaan tanpa keahlian 

seorang auditor independen 

b. Merupakan tanggungjawab manajemen untuk mencari bantuan ahli independen dalam 

menilai informasi keuangan yang disajikan pada laporan keuangannya. 

c. Pendapat dari pihak independen diperlukan karena perusahaan dapat saja tidak 

memiliki obyektifitas terhadap laporan keuangannya sendiri 

d. Merupakan suatu kebiasaan bahwa semua pemegang saham perusahaan menerima 

laporan independen mengenai pertanggungjawaban manajemen atas peristiwa bisnis 

yang terjadi. 

6. Dibawah ini adalah tipe akuntan , kecuali : 

a. Pemeriksaan Pemerintah 

b. Pemeriksaan Akuntan Publik 

c. Pemeriksaan Intern 

d. Pemeriksaan Junior 

7. Obyek pemeriksaan akuntan publik dalam penugasan untuk tujuan umum adalah : 

a. Struktur pengendalian Intern yang berlaku dalam perusahaan klien 

b. Catatan akuntansi klien 

c. Laporan keuangan klien  

d. Neraca yang dihasilkan oleh catatan akuntansi klien 

8. Tugas utama seorang auditor independen dalam pemeriksaan akuntan adalah : 
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a. Membantu perusahaan menyusun laporan keuangan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum 

b. Menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan klien atas dasar prinsip 

akuntansi yang berlaku 

c. Melakukan pemeriksaan secara sistematis atas aktivitas operasional perusahaan 

d. Memeriksa laporan keuangan untuk menemukan kecurangan-kecurangan yang 

dilakukan oleh manajemen klien 

9. Dalam arti luas, pemeriksaan akuntan (auditing) : 

a. Menjadikan laporan keuangan sebagai obyek pemeriksaannya. 

b. Dilakukan oleh akuntan publik 

c. Merupakan pemeriksaan secara obyektif terhadap kegiatan dan kejadian ekonomi. 

d. Dilakukan oleh akuntan intern. 

10. Wadah atau tempat untuk memberikan jasa professional berupa jasa assurance kepada 

para klien/penguna jasa yang membutuhkan adalah; 

a. Kantor akuntan publik (KAP), 

b. Kantor Jasa Akuntansi (KJA), 

c. PPAJP 

d. KKA 

11. Beberapa jenis jasa professional yang dapat diberikan oleh auditor, kecuali; 

a. Jasa assurance 
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b. Jasa pembukuan dan kompilasi 

c. Jasa konsultasi manajemen 

d. Jasa perencanaan pajak 

12. Beberapa jenis pemeriksaan, kecuali; 

a. Pemeriksaan laporan keuangan 

b. Pemeriksaan operasional dan kinerja 

c. Pemeriksaan kepatuhan 

d. Pemeriksaan peer review. 
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Kasus 

Agung Andjasmoro merupakan seorang insinyur sekaligus direktur utama PT Emas 

Indonesia. Pada rapat dewan direksi, Agung diminta untuk menjelaskan mengapa audit dalam 

perusahaan dilakukan oleh (1) auditor internal, (2) auditor eksternal/independen dan (3) auditor 

pemerintah. Salah satu anggota dewan mengingatkan bahwa beban biaya audit perusahaan dapat 

jauh berkurang apabila audit hanya dilaksanakan oleh auditor internal saja. Agung tidak dapat 

membedakan ketiga jenis auditor tersebut atau memberikan tanggapan yang cukup memuaskan 

atas saran anggota dewan tersebut.  

 

Diminta: 

a. Jelaskan perbedaan jenis audit yang dilakukan oleh setiap jenis auditor!. 

b. Berikan komentar saudara atas saran anggota dewan tersebut apabila audit hanya 

dilakukan oleh auditor internal!. 
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BAB II 

AUDIT LAPORAN KEUANGAN 

 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup audit laporan keuangan dan tanggungjawab 

auditor. 

 

Pendahuluan 

Rara, pemilik perusahaan Oke Bakery meminta Vina, seorang akuntan public untuk 

melaksanakan audit atas annual report perusahaannya. Rara memberitahu Vina bahwa audit 

tersebut harus diselesaikan sesuai jadwal agar laporan keuangan yang telah diaudit dapat 

diserahkan kepada bank guna melengkapi persyaratan pengajuan kredit. Vina segera menerima 

penugasan tersebut dan setuju untuk menyerahkan laporan audit dalam jangka waktu 3 minggu. 

Rara setuju membayar Vina sejumlah fee tertentu serta bonus bila pengajuan kredit tersebut 

disetujui bank. 

Vina mempekerjakan dua orang mahasiswa akuntansi guna melaksanakan audit tersebut 

dan menyediakan waktu selama beberapa jam untuk memberi tahu apa saja yang harus mereka 

kerjakan. Vina memberi tahu para mahasiswa tersebut agar tidak membuang waktu dengan 

mereview pengendalian yang ada tetapi sebaliknya berkonsentrasi membuktikan ketepatan 

matematis akun-akun buku besar dan mengikhtisarkan data tersebut dalam catatan akuntansi 
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yang akan mendukung laporan keuangan Rara. Para mahasiswa tersebut mematuhi petunjuk 

Vina dan setelah 2 minggu menyerahkan laporan keuangan kepada Vina tanpa disertai catatan 

kaki. Vina mereview laporan keuangan tersebut serta membuat laporan auditor wajar tanpa 

pengecualian. Laporan tersebut tidak mengacu kepada prinsip-prinsip akuntansi yang berterima 

umum ataupun menerapkan secara konsisten prinsip-prinsip semacam itu. 

 Kasus diatas memperlihatkan tanggungjawab auditor yang begitu berat. Karena auditor 

merupakan pihak independen yang memberikan assurance tentang keandalan dan relevansi 

informasi yang terkandung dalam pelaporan keuangan sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan. Dalam menjalankan pekerjaan audit maka auditor harus berpegang pada criteria yang 

ditetapkan dan kode etik profesi. 

 

A. AUDITING VS AKUNTANSI 

Masyarakat awam sering binggung ketika diminta membedakan auditing dengan 

akuntansi. Karena kebanyakan para auditor juga merupakan seseorang yang memiliki keahlian 

dan kemampuan yang sangat baik dalam bidang akuntansi.  

 Akuntansi secara sempit diartikan sebagai proses, fungsi, atau praktik maka definisi 

akuntansi adalah pencatatan, pengklasifikasian dan pengikhtisaran peristiwa-peristiwa ekonomi 

dengan cara yang logis dan bertujuan menyediakan informasi keuangan untuk pengambilan 

keputusan. (Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 7). Menurut suwardjono, 2003:99 

mendefinisikan akuntansi sebagai seperangkat pengetahuan yang mempelajari perekayasaan 

penyediaan jasa secara nasional berupa informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam 
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suatu lingkungan Negara tertentu dan cara penyampaian informasi tersebut kepada pihak yang 

berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ekonomik. 

Akuntansi pada akhirnya harus diterapkan untuk merancang dan menyediakan jasa 

berupa informasi keuangan yang terkandung dalam laporan keuangan. Informasi keuangan harus 

berkualitas sehingga para akuntan harus memiliki pemahaman yang mendalam atas prinsip-

prinsip dan aturan-aturan yang menjadi dasar penyiapan informasi akuntansi. Akuntan juga harus 

mengembangkan suatu system untuk memastikan bahwa peristiwa-peristiwa ekonomi dari 

entitas yang bersangkutan dicatat secara tepat waktu dan dengan biaya yang wajar (Arens, 

Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 7).  Perbedaan akuntansi  dan auditing menurut 

Arens dan Lobbecke (1994:3) diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf sebagai berikut: 

1. Akuntansi merupakan proses pencatatan, pengelompokkan, pengikhtisaran kejadian-

kejadian ekonomi dalam bentuk yang teratur dan logis dengan tujuan menyajikan 

informasi keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. 

2. Fungsi akuntansi bagi badan usaha dan masyarakat adalah menyajikan informasi 

kuantitatif tertentu yang dapat digunakan oleh pemimpin entitas ekonomi maupun 

pihak lain untuk mengambil keputusan agar penyajian informasi tepat maka seorang 

akuntan harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai prinsip-prinsip dan aturan-

aturan dalam penyusunan informasi akuntansi. 

3. Dalam auditing maka data akuntansi menjadi pokok dalam menentukan apakah 

informasi yang tercatat telah mencerminkan dengan benar kejadian ekonomi pada 

periode akuntansi. 
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4. Auditor harus memiliki pemahaman tentang akuntansi dan memiliki keahlian dalam 

mengumpulkan dan menafsirkan bukti audit. 

5. Masalah spesifik yang dihadapi oleh auditor dalam melakukan audit adalah penentuan 

prosedur audit yang tepat, penentuan sampel dan penentuan pos-pos tertentu yang 

diperiksa saat pengujian dan pengevaluasiaan hasilnya. 

 Ketika mengaudit data akuntansi maka seorang auditor harus focus dalam hal 

menentukan apakah informasi yang dicatat mencerminkan dengan tepat peristiwa ekonomi yang 

terjadi dalam periode akuntansi dan memiliki keahlian dalam mengumpulkan dan 

menginterpretasikan bukti audit. Keahlian ini yang membedakan auditor dengan akuntan. 

Menentukan prosedur audit yang tepat, memutuskan jumlah dan jenis unsur yang diuji serta 

mengevaluasi hasilnya adalah tugas yang hanya dilakukan oleh auditor (Arens, Randal J.Elder 

dan Marks S.Beasley, 2006: 7). 

 

B. Audit Laporan Keuangan 

Perkembangan dunia usaha yang sedemikian pesat menuntut profesi akuntan memberikan 

kontribusi yang lebih terutama profesi akuntan public/auditor. Dunia usaha yang maju 

meningkatkan tanggungjawab bagi auditor tidak hanya sebatas pada assurance atas laporan 

keuangan tetapi bergeser ke ranah pelaporan keuangan. Audit sendiri memiliki beberapa definisi 

yang diberikan oleh berbagai ahli. Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 4 

memberikan definisi auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk 
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menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan criteria yang telah 

ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen. 

Menurut American Accounting Association (AAA) memberikan definisi audit sebagai 

proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif yang 

berhubungan dengan asersi tentang tindakan dan peristiwa ekonomi untuk menentukan tingkat 

kesesuaian antara asersi tersebut dengan criteria yang ditetapkan serta mengkomunikasikan 

hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut Sukrisno Agoes, 2012:4 audit adalah 

suatu pemeriksanaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen 

terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan 

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Menurut penulis definisi audit adalah 

pemeriksaan atas asersi yang tercermin dalam laporan keuangan, dilakukan secara kritis dan 

sistematis berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan dan bukti temuan sebagai dasar 

pemberian opini yang dilakukan oleh seorang independen. Berdasarkan beberapa definisi diatas 

maka ada beberapa hal-hal penting yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Asersi  

Asersi adalah representasi tertulis dari manajemen yang ada di laporan keuangan. Dalam 

hal ini laporan keuangan yang diperiksan meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal/ekuitas, laporan posisi keuangan dan laporan arus kas. Catatan pembukuan seperti 

buku besar, buku besar pembantu, buku jurnal dsb.  

2. Pemeriksaan laporan dilakukan secara kritis dan sistematis 
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Maksud kritis dan sistematis adalah dalam melakukan kegiatan audit maka seorang 

akuntan public harus senantiasa mengedepankan penalaran logis, bekerja cepat dan teliti 

serta berpegang pada pedoman standar professional akuntan public (SPAP), mentaati 

kode etik professional akuntan IAI, IAPI, mematuhi standar pengendalian mutu KAP. 

3. Pemeriksaan dilakukan oleh pihak yang independen 

Akuntan yang melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan harus memenuhi indepensi 

baik independen secara in-fact maupun independensi in appearance. Hal ini karena hasil 

audit di pakai banyak pihak untuk dasar pengambilan keputusan sehingga sebagai orang 

yang dipercaya masyarakat maka auditor harus bekerja secara obyektif dan tidak 

memihak ke pihak manapun dan melaporkan temuan apa adanya. 

4. Memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan 

Laporan keuangan yang wajar adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan 

PABU, diterapkan secara konsisten dan tidak mengandung kesalahan yang material. 

Auditor memberikan assurance atas kewajaran laporan keuangan berupa opini yang 

dikeluarkan karena audit biasanya dilakukan secara sampling sehingga mungkin saja 

terdapat kesalahan dalam laporan keuangan namun jumlahnya tidak material sehingga 

kemungkinan tidak mempengaruhi kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. 

 

Audit laporan keuangan adalah suatu bentuk jasa atestasi dimana auditor mengeluarkan 

laporan tertulis yang menyatakan pendapat apakah laporan keuangan tersebut telah dinyatakan 

secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum (PABU). Audit ini merupakan jasa 
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assurance yang paling umum diberikan oleh KAP. Jasa assurance adalah jasa professional 

independen untuk meningkatkan kualitas informasi bagi para pengambil keputusan. Sementara 

jasa atestasi (attestation service) adalah jenis jasa assurance dimana KAP mengeluarkan laporan 

tentang reliabilitas suatu asersi yang disiapkan pihak lain. istilah attestation dan assurance sering 

membinggungkan. Attestation berasal dari kata dasar to attest dalam kamus diartikan “to provide 

assurance” diterjemahkan bebas sebagai atestasi. Jika atestasi meningkatkan keandalan 

informasi maka assurance ingin meningkatkan keandalan dan relevansi informasi (Tuanakotta, 

2015:7). Menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 11, Jasa atestasi dibagi 

menjadi lima kategori: 

1. Audit atas laporan keuangan historis 

2. Atestasi mengenai pengendalian internal atas pelaporan keuangan 

3. Review laporan keuangan historis 

4. Jasa atestasi mengenai teknologi informasi 

5. Jasa atestasi lain yang dapat diterapkan pada berbagai permasalahan 

Audit laporan keuangan memiliki perubahan dalam hal pengunaan standar audit yang 

dipakai untuk memeriksan laporan keuangan keuangan. Standar professional akuntan publik 

(SPAP) sekarang berubah menjadi international standar auditing (ISA). International standar 

audit (ISA) adalah audit yang menitik beratkan pada aspek risiko yang dihadapi pada saat 

melakukan audit. selain itu ISA adalah produk IFAC yang berbasis pada prinsip. Filsafat dasar 

dalam standar berbasis prinsip adalah;  

(1) ketahui tujuan yang ingin dicapai,  

(2) kenali lapangan dengan baik (kenali klien, industry dan lingkungannya),  
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(3) ketahui apa yang wajib dilakukan dan  

(4) audit harus senantiasa waspada menggunakan professional judgment (kearifan 

professional) untuk mencapai tujuan. 

Audit laporan keuangan (financial statement audit) dilakukan untuk menentukan apakah 

laporan keuangan (informasi yang diversifikasi) telah dinyatakan sesuai dengan criteria tertentu. 

Biasanya criteria yang berlaku merupakan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum (PABU). 

Dalam menentukan apakah laporan keuangan telah ditentukan sesuai dengan PABU maka 

auditor harus mengumpulkan bukti. Selain itu audit harus juga didasarkan pada risiko salah saji 

dan pengendalian operasi yang dimaksudkan untuk mencegah salah saji. Auditor juga harus 

memahami entitas dan lingkungannya secara mendalam. 

Audit laporan keuangan dilakukan melalui tahapan kegiatan pemeriksaan keuangan yang 

sistematis. Proses audit laporan keuangan adalah: 

1. Menilai risiko 

a. Kegiatan pra penugasan 

Bertujuan untuk menerima atau menolak penugasan. Sehingga dokumentasi yang 

diperlukan berupa rincian factor risiko, evaluasi independensi dan menyiapkan surat 

penugasan 

b. Rencanakan audit  
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Tujuan rencana audit adalah untuk membuat strategi audit menyeluruh dan rencana 

audit. Dokumentasi yang dibutuhkan adalah dalam hal materialitas, diskusi tim audit, 

strategi audit menyeluruh. 

c. Laksanakan prosedur penilaian risiko 

Tujuannya adalah untuk menilai risiko salah saji material (RSSM) dengan memahami 

entitas. Dokumentasi yang dibutuhkan adalah evaluasi risiko bisnis&fraud apakah 

signifikan ataukah tidak, rancang/implementasikan pengendalian intern, nilai RSSM 

di tingkat laporan keuangan dan asersi. 

2. Menanggapi risiko 

a. Rancangan tanggapan menyeluruh dan prosedur audit selanjutnya. 

Tujuannya adalah membuat tanggapan yang tepat terhadap RSSM yang dinilai. 

Dokumentasi yang dibutuhkan adalah memuktahirkan strategi audit menyeluruh serta 

mengkaitkan RSSM yang dinilai dengan prosedur audit. 

b. Implementasikan tanggapan terhadap RSSM yang dinilai 

Tujuannya menurunkan risiko audit ke tingkat rendah yang dapat diterima. 

Dokumentasikan pekerjaan yang dilaksanakan, temuan audit, swwupervisi staff dan 

review kertas kerja. 

3. Melaporkan  

a. Evaluasi bukti audit 
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Tujuannya menentukan pekerjaan audit tambahan yang diperlukan. Dokumentasi 

berupa factor risiko baru dan prosedur audit, perubahan materialitas, komunikasi 

temuan audit dan kesimpulan atas prosedur audit yang dilaksanakan. 

b. Buat laporan audit 

Bertujuan untuk merumuskan opini berdasarkan temuan audit. Dokumentasi berupa 

laporan auditor independen dan tanda tangan auditor. 

 

C. Bukti Audit 

Bukti audit (evidence audit) adalah setiap informasi yang digunakan auditor untuk 

menentukan apakah informasi yang diaudit dinyatakan sesuai dengan criteria yang telah 

ditetapkan. Bukti audit meliputi informasi yang terdapat dalam catatan accounting dan informasi 

diluar catatan accounting. Bukti memiliki banyak bentuk yang berbeda termasuk: 

1. Kesaksian lisan pihak yang diaudit (klien) 

2. Komunikasi tertulis dengan pihak luar 

3. Observasi oleh auditor 

4. Data elektronik dan data lain tentang transaksi. 
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ISA 500 (Audit Evidence) menegaskan: 

The objective of the auditor is to design and perform audit procedures in such a way as 

to enable the auditor to obtain sufficient appropriate audit evidence to be able to draw 

reasonable conclusions on which to base the auditor`s opinion. 

Terjemahan: 

Tujuan auditor adalah merancang dan melaksanakan prosedur audit sedemikian rupa 

sehingga auditor memperoleh bukti yang cukup dan tepat untuk menarik kesimpulan 

memadai yang akan digunakan sebagai dasr pemberian opini auditnya. 

Bukti audit yang dikumpulkan merupakan dasar bagi auditor untuk memberikan opini. 

Dalam merumuskan opini maka auditor harus mempertimbangkan tentang: 

a. Ketentuan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. 

b. Laporan keuangan disajikan secara wajar. 

 

D. Tanggungjawab auditor 

Profesi auditor adalah salah satu profesi yang cukup tinggi memiliki risiko karena mereka 

dituntut memberikan jasa professional yang berkualitas. Akibatnya dalam melaksanakan 

kegiatan audit laporan keuangan maka auditor harus berpegang teguh pada standar professional 

akuntan public, mentaati kode etik profesi dan system pengendalian mutu-KAP. Menurut arens 

(2011:93) audit professionals have a responsibility under common law to fulfill implied or 
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expressed contracts with clients. They are liable to their clients for negligence and/or breach of 

contract should they fail to provide the services or not exercise due care in their performance. 

Auditor memiliki tanggungjawab untuk mendeteksi kemungkinan adanya business 

failure, audit failure, dan audit risk. Business failure terjadi manakala perusahaan tidak mampu 

membayar kewajibannya atau tidak bisa memenuhi harapan investor karena kondisi ekonomi 

yang memburuk. Audit failure terjadi manakala akuntan public memberikan opini yang salah 

karena gagal mematuhi apa yang diatur dalam standar auditing. Sementara audit risk adalah 

risiko bahwa akuntan public menyimpulkan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar dan 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian padahal dalam kenyataannya laporan keuangan 

mengandung salah saji material (Sukrisno Agoes 2006:52). 

Menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006:66. Sekalipun tujuan audit 

bukan untuk mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan, auditor memiliki tanggungjawab 

menurut SAS 59 (AU 341) untuk mengevaluasi apakah perusahaan mempunyai kemungkinan 

untuk tetap bertahan (going concern), sebagai contoh keberadaan satu atau lebih factor-faktor 

berikut dapat menimbulkan ketidakpastian mengenai kemampuan perusahaan untuk terus 

bertahan: 

1. Kerugian operasi atau kekurangan modal kerja yang berulang dan signifikan 

2. Ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya ketika jatuh tempo 

3. Kehilangan pelanggan utama, terjadi bencana yang tidak dijamin oleh asuransi seperti 

gempa bumi atau banjir atau masalah ketenagakerjaan yang tidak biasa 
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4. Pengadilan, perundang-undangan, atau hal-hal serupa lainnya yang sudah terjadi dan 

dapat membahayakan kemampuan entitas untuk beroperasi 

Pertimbangan auditor dalam situasi semacam itu adalah kemungkinan bahwa klien 

mungkin tidak dapat meneruskan operasinya atau memenuhi kewajibannya selama periode yang 

wajar yaitu tidak melebihi satu tahun sejak tanggal laporan keuangan diaudit. 

Masih menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 184-189. Menyatakan 

bahwa auditor bertanggungjawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit guna 

memperoleh kepastian yang layak tentang apakah laporan keuangan telah terbebas dari salah saji 

yang material, apakah itu disebabkan oleh kekeliruan ataupun kecurangan. Karena sifat bukti 

audit dan kharakteristik kecurangan, auditor dapat memperoleh kepastian yang layak, tetapi tidak 

absolute bahwa salah saji yang material dapat dideteksi. Dalam hal ini auditor bertanggungjawab 

atas kepastian yang layak tetapi tidak absolute karena beberapa alasan: 

1. Sebagian besar bukti audit diperoleh dari pengujian sampel populasi seperti piutang 

usaha atau persediaan. Namun penggunaan sampling juga mengandung sejumlah risiko 

tidak terungkapnya salah saji material. 

2. Penyajian akuntansi mengandung estimasi yang kompleks, yang melibatkan sejumlah 

ketidakpastian serta dapat dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa masa yang akan datang. 

Akibatnya auditor harus mengandalkan pada bukti audit yang persuasive tetapi tidak 

menyakinkan. 
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3. Laporan keuangan yang disusun dengan penuh kecurangan seringkali sangat sulit bahkan 

tidak mungkin untuk dideteksi oleh auditor terutama bila ada kolusi dikalangan 

manajemen perusahaan. 

 

Auditor juga bertanggungjawab untuk mendeteksi adanya kekeliruan dan kecurangan. 

Suatu kekeliruan adalah salah saji dalam laporan keuangan yang tidak disengaja. Contoh 

kekeliruan adalah kesalahan perhitungan harga dikalikan dengan kuantitas pada faktur penjualan. 

Sementara kecurangan adalah salah saji yang disengaja. Untuk kecurangan dapat dibedakan 

antara misapropriasi aset atau seringkali disebut sebagai penyalahgunaan atau kecurangan 

karyawan serta pelaporan keuangan yang curang yang seringkali disebut kecurangan manajemen. 

Contoh 1) pengambilan kas oleh klerk pada saat penjualan yang curang dan tidak 

dimasukkannya kedalam register kas. 2) contoh pelaporan keuangan yang curang adalah dengan 

sengaja melebihsajikan penjualan menjelang tanggal neraca untuk meningkatkan laba yang 

dilaporkan. 

Tanggungjawab auditor meliputi deteksi atas tindakan ilegal. SAS 54 mendefinisikan 

tindakan illegal sebagai pelanggaran terhadap hukum atau peraturan pemerintah selain 

kecurangan. Contoh tindakan illegal adalah suatu pelanggaran terhadap undang-undang 

perpajakan.  Auditor memiliki tiga tingkat tanggungjawab untuk menemukan dan melaporkan 

tindakan illegal yaitu: 

1. Pengumpulan bukti jika tidak ada alasan untuk percaya bahwa ada tindakan illegal yang 

berdampak tidak langsung. Contoh tindakan illegal yang berdampak tidak langsung 
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adalah perusahaan melanggar undang-undang perlindungan lingkungan maka laporan 

keuangan hanya akan dipengaruhi jika harus membayar denda atau terkena sanksi. 

2. Pengumpulan bukti dan tindakan lainnya apabila ada alasan untuk mempercayai bahwa 

tindakan illegal berdampak langsung atau tidak langsung telah terjadi. Contoh tindakan 

illegal yang berdampak langsung adalah pelanggaran undang-undang perpajakan secara 

langsung akan mempengaruhi beban pajak penghasilan dan utang pajak penghasilan. 

Apabila auditor yakin bahwa suatu tindakan illegal mungkin telah terjadi beberapa 

tindakan mungkin diperlukan untuk menentukan apakah tindakan illegal tersebut benar-

benar terjadi: 

a. Pertama auditor harus meminta keterangan kepada manajemen yang berada satu tingkat 

diatasnya yang mungkin terlibat dalam tindakan illegal yang potensial. 

b. Auditor harus berkonsultasi dengan penasihat hukum klien atau spesialis lainnya yang 

mempunyai pengetahuan tentang tindakan illegal yang potensial ini 

c. Auditor harus mempertimbangkan pengumpulan bukti audit tambahan untuk menentukan 

apakah tindakan illegal memang benar-benar terjadi. 

3. Tindakan apabila auditor mengetahui suatu tindakan illegal adalah pertama 

mempertimbangkan pengaruhnya terhadap laporan keuangan termasuk kecukupan 

pengungkapan. Kedua auditor harus mempertimbangkan pengaruhnya terhadap hubungan 

kantor akuntan public dengan manajemen. Ketiga auditor harus berkomunikasi dengan 

komite audit atau pihak lainnya yang memiliki wewenang yang sama untuk memastikan 

bahwa mereka mengetahui tindakan illegal ini. 
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E. Opini Audit 

Opini audit menurut SPAP (PSA 29 SA Seksi 508) ada lima jenis dalam opini auditor 

yang dikeluarkan dalam laporan audit yaitu : 

1) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 

Merupakan opini yang diberikan oleh auditor dengan berdasarkan keyakinan 

bahwa bukti-bukti audit yang telah dikumpulkan telah membuktikan laporan 

keuangan perusahaan telah bebas dari salah saji material atau kesalahan-

kesalahan yang disengaja dan sudah sesuai dengan standar pelaporan. 

2) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa Penjelasan 

(Unqualified Opinion With Explanatory Languange) 

Merupakan opini yang diberikan oleh auditor apabila dalam keadaan 

tertentu yang mengharuskan auditor menambahkan kedalam laporan auditor 

mengenai paragraf penjelasan meskipun tidak mempengaruhi pendapat 

wajar tanpa pengecualian yang dinyatakan oleh auditor. 

Dalam paragraf penjelasan di laporan audit disebabkan beberapa hal yang 

memberikan informasi tambahan yaitu : 

a.   Pendapat auditor sebagian besar didasarkan atas laporan auditor 

independen lain. 

b. Mencegah laporan keuangan tidak menyimpang dari prinsip akuntansi 

yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 
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c.    Jika terdapat kondisi atau peristiwa yang menyebabkan auditor yakin 

adanya kesangsian mengenai keberlangsungan hidup perusahaan 

namun setelah mempertimbangkan rencana manajemen, auditor 

menyimpulkan rencana manajemen dapat secara efektif dilaksanakan 

serta pengungkapan atas laporan keuangan telah memadai. 

d. Jika diantara dua periode akuntansi terdapat suatu perubahan dalam 

penggunaan prinsip akuntansi atau dalam penerapan suatu metode. 

e.   Keadaan tertentu yang berhubungan dengan laporan audit atas laporan 

keuangan komparatif. 

f.   Data keuangan kuartalan tertentu yang diharuskan oleh Badan 

Pengawas Pasar Modal namun tidak disajikan. 

g. Informasi lain dalam suatu dokumentansi yang disajikan tidak 

material untuk laporan keuangan perusahaan karena informasi yang 

tidak konsisten. 

h. Informasi tambahan yang diharuskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

yang penyajiannya menyimpang dari pedoman yang dikeluarkan oleh 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan, dan auditor tidak dapat 

menghilangkan keraguan yang besar apakah informasi tambahan 

sesuai dengan pedoman Dewan Standar Akuntansi Keuangan. 

3) Pendapat Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
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Merupakan opini yang diberikan oleh auditor yang meskipun dalam 

laporannya terdapat kekeliruan atau kesalahan namun tidak mempengaruhi 

kewajaran dalam laporan keuangan perusahaan. 

4) Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion) 

Merupakan opini yang diberikan oleh auditor berdasarkan keyakinan  bahwa 

bukti-bukti audit yang telah dikumpulkan namun dalam laporan keuangan 

perusahaan terdapat banyak kesalahan atau kekeliruan yang material karena 

tidak mengambarkan laporan dengan tidak benar dan tidak sesuai standar 

pelaporan. 

5) Pernyataan Untuk Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion) 

Merupakan pernyataan auditor untuk tidak memberikan pendapat karena 

tidak yakin apakah laporan keuangan perusahaan benar atau tidak benar. Hal 

ini disebabkan auditor tidak dapat memperoleh bukti-bukti audit yang 

dibutuhkan untuk menyimpulkan apakah laporan keuangan perusahaan 

sudah sesuai dengan standar pelaporan. 

Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan oleh auditor mengenai kewajaran penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum (PABU). Jenis-jenis opini 

yang diberikan auditor berdasarkan SA-ISA 700 dan 706 terdiri dari: 

a. Opini tanpa modifikasian (SA 700 dan SA 706) – penekanan terhadap suatu hal tertentu 

atau dengan paragraf lain. 
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Opini tanpa modifikasian merupakan opini yang dinyatakan oleh auditor ketika auditor 

menyimpulkan bahwa laporan keuangan disusun dalam hal yang material sesuai dengan 

kerangka pelaporan yang berlaku. Opini tanpa modifikasian adalah opini wajar tanpa 

pengecualian (unqualified opinion). Ketentuan kerangka pelaporan yang berlaku 

(paragraph 13 SA 700) adalah sebagai berikut: 

1. Kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan konsisten dengan kerangka 

pelaporan keuangan yang berlaku dan sudah tepat. 

2. Estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen adalah wajar. 

3. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan relevan, dapat diandalkan, dapat 

diperbandingkan dan dapat dipahami. 

4. Laporan keuangan menyediakan pengungkapan memadai untuk memungkinkan 

pengguna laporan keuangan yang dituju memahami pengaruh transaksi dan peristiwa 

material terhadap informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan. 

5. Terminology yang digunakan dalam laporan keuangan termasuk judul setiap laporan 

keuangan sudah tepat. 

b. Opini modifikasian (SA 705). 

Auditor harus memodifikasi opini yang diberikan berdasrkan SA 705 apabila: 

1. Menyimpulkan bahwa berdasarkan bukti audit yang diperoleh laporan keuangan 

secara keseluruhan tidak terbebas dari kesalahan penyajian material atau 
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2. Tidak dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyimpulkan 

bahwa laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material. 

Opini modifikasian adalah opini wajar dengan pengencualian (qualified opinion), opini 

tidak wajar (adverse opinion), opini tidak menyatakan pendapat (disclaimer opinion).  

Menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 76-77. Kondisi yang 

menyebabkan auditor harus memodifikasi opini yang diberikan salah satu diantaranya adalah 

adanya pembatasan ruang lingkup audit. Pembatasan ruang lingkup audit dibedakan menjadi dua 

yaitu pertama pembatasan yang disebabkan oleh klien dan yang disebabkan oleh kondisi-kondisi 

yang berada diluar kendali klien maupun auditor. Kedua jenis pembatasan ruang lingkup audit 

tersebut memiliki pengaruh yang sama terhadap laporan auditor tetapi interpretasi 

materialitasnya mungkin berbeda. Bila ada pembatasan ruang lingkup audit maka respons yang 

tepat adalah menerbitkan pendapat wajar dengan pengecualian atau menolak memberikan 

pendapat tergantung pada materialitasnya.  Apabila auditor mengetahui bahwa laporan keuangan 

dapat menyesatkan karena tidak disiapkan sesuai dengan PABU dan klien tidak mampu atau 

tidak bersedia mengoreksi salah saji itu maka auditor harua menerbitkan pendapat wajar dengan 

pengecualian atau pendapat tidak wajar tergantung pada materialitas pos yang dipertanyakan. 

 

F. Laporan auditor independen. 

Berdasarkan pendapat William C. Boynton, Raymond N. Johnson, dan Walter G.Kell  

(2003: 73),  secara umum  laporan auditor dapat didefinisikan sebagai laporan yang menyatakan 

pendapat/opini auditor yang independen mengenai kelayakan atau ketepatan pernyataan klien 



54 

 

bahwa laporan keuangannya disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntan yang 

berlaku umum, yang diterapkan secara konsisten dengan tahun sebelumnya. 

Opini audit terdapat dalam laporan auditor independen. Laporan auditor 

mengkomunikasikan informasi berikut kepada: 

a. Tanggungjawab manajemen 

b. Tanggungjawab auditor dan penjelasan mengenai audit 

c. Audit dilaksanakan sesuai dengan international standards on auditing (ISA) 

d. Kerangka pelaporan keuangan yang digunakan 

e. Opini auditor atas laporan keuangan. 

Bentuk laporan auditor dipengaruhi oleh: 

a. Kerangka pelaporan keuangan yang digunakan (financial reporting framework). 

b. Persyaratan tambahan yang mungkin ada seperti yang ditetapkan dengan undang-undang 

c. Adanya informasi tambahan (supplementary information). 

Menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 58, Laporan auditor independen 

berisi tujuh bagian sebagai berikut: 

1. Judul laporan.  

Standar auditing mensyaratkan bahwa laporan harus diberi judul yang mengandung kata 

independen. Sebagai contoh judul yang tepat mencakup “laporan auditor independen” 
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atau “pendapat akuntan independen”. Kewajiban mencantumkan kata independen 

dimaksudkan untuk memberi tahu para pemakai laporan bahwa audit tersebut dalam 

segala aspeknya dilaksanakan secara tidak memihak. 

2. Alamat laporan audit. 

Laporan ini umumnya ditujukan kepada perusahaan, para pemegang saham atau dewan 

direksi perusahaan. Dalam tahun-tahun terakhir ini telah menjadi suatu kebiasaan 

mengalamatkan laporan ini kepada dewan direksi dan para pemegang saham untuk 

menunjukkan bahwa auditor independen terhadap perusahaan. 

3. Paragraf pendahuluan. 

Paragraf pertama laporan menunjukkan tiga hal, pertama laporan itu membuat suatu 

pernyataan yang sederhana bahwa kantor akuntan public bersangkutan telah 

melaksanakan audit. Pernyataan ini dibuat untuk membedakan laporan audit dari laporan 

kompilasi atau laporan review. Kedua, paragraf ini menyatakan laporan keuangan yang 

telah diaudit termasuk tanggal neraca serta periode akuntansi untuk laporan laba rugi dan 

laporan arus kas. Ketiga, paragraf ini juga menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan tanggungjawab manajemen dan bahwa tanggungjawab auditor adalah 

menyatakan pendapat atas laporan keuangan itu berdasarkan audit. Tujuan dari 

pernyataan-pernyataan ini adalah mengkomunikasikan bahwa manajemen 

bertanggungjawab atas pemilihan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum yang tepat 

dan membuat pengukuran serta pengungkapan dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut 

dan untuk mengklarifikasikan peran manajemen dan auditor. 
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4. Paragraf ruang lingkup. 

Paragraf ruang lingkup merupakan pernyataan faktual tentang apa yang dilakukan auditor 

dalam proses audit. Pertama paragraf ini menyatakan bahwa auditor melaksanakan audit 

berdasarkan standar auditing yang berlaku umum. Paragraf ruang lingkup menyatakan 

bahwa audit dirancang untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan 

keuangan telah bebas dari salah saji yang material (material misstatement). Paragraf 

ruang lingkup juga membahas bukti audit yang dikumpulkan dan menyatakan bahwa 

auditor yakin bahwa bukti audit dikumpulkan itu sudah memadai guna pernyataan 

pendapat.  

5. Paragraf pendapat. 

Paragraf terakhir dalam laporan audit standar menyatakan kesimpulan auditor 

berdasarkan hasil audit. Paragraf pendapat dinyatakan sebagai suatu pendapat saja bukan 

sebagai persyaratan yang mutlak atau sebagai jaminan. 

6. Nama KAP. 

Nama mengindentifikasi KAP atau praktisi yang melaksanakan audit. Biasanya yang 

dituliskan adalah nama kantor akuntan public karena seluruh bagian dari KAP yang 

mempunyai tanggungjawab hukum dan professional untuk memastikan bahwa kualitas 

audit memenuhi standar professional. 

7. Tanggal laporan audit. 
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Tanggal yang tepat untuk dicantumkan pada laporan audit adalah ketika auditor 

menyelesaikan prosedur audit di lokasi pemeriksaan. Tanggal ini merupakan hal yang 

penting bagi para pemakai laporan karena menunjukkan hari terakhir dari tanggungjawab 

auditor untuk mereview atas peristiwa-peristiwa penting yang terjadi setelah tanggal 

laporan keuangan. 

Menurut SA 700 komponen laporan auditor independen terdiri dari: 

• Judul  

• Pihak yang dituju  

• Tanggung jawab atas pelaporan keuangan: 

a. Paragraf pendahuluan : mengindentifikasi laporan keuangan yang diaudit  

b. Paragraf tanggungjawab manajemen  

c. Paragraf tanggung jawab auditor 

• Tanggungjawab auditor dalam suatu audit 

• Ruang lingkup audit 

• Kecukupan dan ketepatan bukti audit 

d. Paragraf opini audit 

e. Paragraf penekanan atas suatu hal (jika relevan)  

f. Paragraf hal lain (jika relevan) 
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• Tanggungjawab pelaporan lainnya  

• Tandatangan auditor 

a. Nama kantor akuntan publik 

b. Tandatangan akuntan publik 

c. Nama akuntan publik 

d. Nomor register akuntan publik 

e. Nomor register kantor akuntan public 

• Tanggal laporan audit 

• Alamat auditor 

 

Pada akhir penugasan maka seorang auditor akan menyusun laporan auditor yang 

didasarkan pada bukti audit yang telah dikumpulkan, materilaitas yang terkandung dalam laporan 

keuangan perusahaan dan risiko audit. Dalam menyusun Laporan auditor independen harus 

mengacu kepada SA-ISA yang mulai berlaku efektif: 

1. Tanggal 1 Januari 2013 untuk perusahaan Emitten 

2. Tanggal 1 januari 2014 untuk perusahaan non-Emiten (penerapan lebih dini 

dianjurkan). 

Contoh laporan auditor independen 
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G. Rangkuman 

Audit laporan keuangan dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen. Audit 

laporan keuangan dilakukan secara sistematis dimulai dari tahap penilaian resiko, menanggapi 

resiko dan melaporkan resiko. Audit laporan keuangan biasanya diberikan oleh auditor eksternal 

dibawah naungan KAP. Audit laporan keuangan bertujuan untuk memberikan jasa assurance 

berupa opini atas kewajaran laporan keuangan. Penilaian atas kewajaran laporan keuangan 

didasarkan pada pengumpulan bukti audit yang didapat dari prosedur audit, pertimbangan atas 

besarnya salah saji material yang terkandung dalam sebuah laporan keuangan. 

Opini audit terdiri dari opini non modifikasi dan opini modifikasi. Opini audit terdapat 

dalam laporan auditor independen. Dalam sebuah laporan auditor independen terdapat beberapa 

komponen yang harus diperhatikan. Selain itu ketika auditor akan memberikan opini maka harus 

mempertimbangkan kondisi apa yang membuat sebuah opini audit diberikan beserta 

tanggungjawab auditor yang mesti dilakukan.  
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Pertanyaan Pilihan Ganda 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat  dengan memberikan tanda (X)!. 

1. Berikut ini adalah berbagai tipe pendapat akuntan : 

A. Pendapat non modifikasi 

B. Pendapat modifikasi  

C. Pendapat Wajar dengan Syarat 

D. Jawaban a, dan b betul 

2. Bila akuntan memberikan pendapat non modifikasi, pembaca laporan keuangan 

mengasumsikan : 

A. Akuntan tidak menemukan ketidakberesan 

B. Perusahaan baik dalam masalah keuangan 

C. Laporan Keuangan betul 

D. Struktur Pengendalian Intern baik 

3. Tanggung jawab utama terhadap kecukupan pernyataan dalam laporan keuangan dan 

catatan yang berkaitan dengan laporan keuangan tersebut adalah pada : 

A. Manajemen perusahaan 

B. Akuntan Publik 

C. Pemeriksa lapangan 

D. Bursa saham 
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4. Laporan pemeriksaan akuntan diberi tanggal sesuai dengan : 

A. Tanggal tutup buku klien 

B. Tanggal laporan dibuat dan dikirim 

C. Tanggal diterimanya penugasan dari klien 

D. Tanggal pelaksanaan pemeriksaan lapangan selesai 

5. Arti kata wajar (fairly present) dalam alinea pendapat laporan bentuk pendek yang berisi 

pendapat wajar adalah : 

A. Bebas dari keragu-raguan dan ketidakjujuran serta lengkap informasinya 

B. Bebas dari keragu-raguan dan ketidakjujuran. 

C. Lengkap informasinya 

D. Angka-angka yang disajikan oleh manajemen dalam laporan keuangan adalah 

benar. 

6. Berikut ini adalah keadaan-keadaan yang menyebabkan akuntan publik tidak dapat 

memberikan pendapat wajar (unqualified opinion), kecuali : 

A. Prinsip akuntansi yang lazim diterapkan secara konsisten dengan tahun 

sebelumnya 

B. Akuntan publik tidak bebas dalam hubungannya dengan kliennya 

C. Terdapat ketidakpastian yang luar biasa sifatnya, yang mempunyai dampak 

material terhadap laporan keuangan yang diperiksanya. 

D. Akuntan publik tidak dapat melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan norma 

pemeriksaan akuntan 
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7. Dalam arti luas, pemeriksaan akuntan (auditing) : 

A. Menjadikan laporan keuangan sebagai obyek pemeriksaannya. 

B. Dilakukan oleh akuntan publik 

C. Merupakan pemeriksaan secara obyektif terhadap kegiatan dan kejadian ekonomi. 

D. Dilakukan oleh akuntan intern. 

8. Pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan publik adalah sangat penting bagi pembaca 

laporan keuangan, karena pemeriksaan akuntan tersebut : 

A. Menentukan kepemimpinan manajemen perusahaan yang diperiksa di masa 

mendatang. 

B. Mengukur dan mengkomunikasikan data keuangan perusahaan yang tercantum 

dalam laporan keuangan. 

C. Melaporkan ketelitian semua informasi dalam laporan keuangan. 

D. Menjamin kebenaran laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. 

9. Dibawah ini adalah bagian-bagian yang terdapat dalam laporan audit , kecuali : 

A. Pernyataan pendapat auditor 

B. Paragraf pendahuluan 

C. Tanggal saat dimulainya audit 

D. Alamat yang memberi penugasan 

10. Dalam hubungannya dengan pendapat auditor, apabila laporan keuangan disajikan tidak 

secara konsisten, maka auditor dapat memberikan pendapat : 

A. Wajar tanpa pengecualian 

B. Tidak wajar 

C. Wajar dengan pengecualian 
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D. Tidak memberikan pendapat 

11. Dalam paragraf ruang lingkup, auditor menyatakan bahwa : 

A. Periode-periode laporan keuangan yang diperiksa 

B. Pernyataan tentang laporan-laporan yang diperiksa 

C. Pernyataan faktual tentang apa yang dilakukan oleh auditor 

D. Pernyataan tentang pendapat auditor 

12. Laporan Keuangan tidak dapat diberikan pendapat wajar tanpa syarat, bila : 

A. Luas pemeriksaan dibatasi oleh klien 

B. Akuntan publik tidak dapat memperoleh informasi penting karena kondisi 

diluar kekuasaan klien. 

C. Prinsip akuntansi yang lazim tidak digunakan dalam menyusun laporan 

keuangan 

D. Akuntan mempunyai hubungan yang bebas dengan klien 

13. Pemeriksaan dengan tujuan untuk menilai efisiensi dari kegiatan operasional 

perusahaan dilakukan oleh :  

A. Akuntan Publik 

B. Akuntan Ekstern 

C. Akuntan Intern 

D. Akuntan Pemerintah 
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14. Dalam melaksanakan pemeriksaan Akuntan diharuskan mematuhi Standar Auditing 

yaitu yang dibuat oleh : 

A. Departemen Keuangan 

B. Ikatan Akuntan Indonesia 

C. Ikatan Kantor Akuntan Publik 

D. Dewan Kehormatan 

15. Dibawah ini merupakan jenis-jenis audit, kecuali: 

A. General Audit ( Pemeriksaan Umum) 

B. Operational Audit (Manajemen audit) 

C. Special Audit ( Pemeriksaan Khusus) 

D. Compliance Audit ( pemeriksaan ketaatan) 
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Pertanyaan 

A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas!. 

1. Jelaskan tanggung jawab auditor?. 

2. Jelaskan macam opini dan dalam kondisi yang bagimana opini tersebut diberikan!. 

3. Jelaskan komponen yang terdapat dalam laporan auditor independen!. 

4. Jelaskan perbedaan auditing dengan akuntansi!. 

5. Jelaskan tiga tingkat tanggungjawab audit dalam mendeteksi tindakan illegal!. 

B. Berikan opini apa yang sesuai untuk situasi-situasi dibawah ini beserta argumen 

yang mendasari: 

1. Selama mengaudit PT Margonda anda menduga bahwa terdapat salah saji material dalam 

pencatatan persediaan barang. Tetapi klien anda tidak memperkenankan perluasan 

lingkup audit untuk memastikan salah saji tersebut diatas. 

2. Kontroler Hotel Lobi Lobi tidak memperkenankan saudara untuk mengkonfirmasi saldo 

piutang usaha dari kedua pelanggan utamanya. Jumlah piutang usaha tersebut material 

bagi laporan keuangan Hotel Lobi Lobi. Saudara tidak dapat menggunakan prosedur 

alternative untuk meyakinkan kepastian saldo-saldo tersebut. 

3. Empat minggu setelah tanggal tutup buku pelanggan utama dari PT Maju dinyatakan 

pailit. Oleh karena pelanggan telah memastikan saldo utangnya pada PT Maju pada 

tanggal penyusunan neraca, manajemen menolak untuk menghapuskan saldo tersebut 
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atau mengungkapkan penjelasan mengenai hal itu. Piutang mereka ini merupakan 10% 

dari seluruh piutang usaha dan 20% dari laba bersih sebelum pajak. 

C. Kasus 

KAP DADU telah mengaudit laporan keuangan PT XYZ selama 3 tahun berturut-turut. 

Hubungan Bapak A (rekan perikatan) dan staf audit dengan manajemen PT XYZ sangat 

dekat, sama seperti tahun-tahun sebelumnya pada akhir penugasan mereka merayakannya 

dengan karaoke bersama. PT XYZ merupakan perusahaan publik yang bergerak di 

bidang produksi obat-obatan. Pada awal tahun analis pasar modal memprediksi akan ada 

peningkatan laba pada tahun ini sebesar 20% yang diperoleh dari hasil penjualan produk-

produk baru. Setelah laporan audit terbit Bapak A mendapat informasi bahwa barang 

dalam perjalanan yang dilaporkan sebagai saldo persediaan pada akhir tahun ternyata 

fiktif. Seandainya persediaan tersebut dikeluarkan maka jumlah laba bersih tahun ini 

hanya sebesar 80% dari saldo laba bersih tahun lalu.  

Staf audit KAP DADU sebenarnya telah melakukan pemeriksaan fisik persediaan pada 

akhir tahun, melakukan pemeriksaan bukti-bukti yang mendukung saldo persediaan pada 

akhir tahun, dan mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait, akan tetapi 

staf audit tidak melakukan prosedur “inventory rollback”. Dengan pengaturan sedemikian 

rupa manajemen telah membuat laporan pengiriman persediaan antar cabang yang 

mengungkapkan seolah-olah telah terjadi pengiriman barang pada akhir tahun. 

Partner mendiskusikan permasalahan ini kepada manajemen PT XYZ. Walaupun 

manajemen mengakui kesalahan tersebut, manajemen membujuk Anda untuk tidak 

mengubah laporan audit yang sudah terbit dengan alasan: 
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a. laporan keuangan auditan tersebut sudah disampaikan kepada publik dan otoritas pasar 

modal; 

b. saldo persediaan tersebut akan dikoreksi pada tahun depan, di mana diprediksi akan ada 

peningkatan laba yang signifikan yang dapat menutupi koreksi saldo persediaan; 

c. jika kasus ini diungkap akan timbul kehebohan di pasar modal, harga saham Perusahaan 

akan turun, dan KAP Anda akan diperiksa oleh otoritas pasar modal; 

d. kasus ini hanya diketahui oleh kalangan terbatas, di mana Perusahaan sudah meminta 

kepada orang-orang tersebut untuk tutup mulut. 

Setelah Bapak A mempertimbangkan secara mendalam kasus ini dari berbagai aspek, 

akhirnya, ia memutuskan tidak mengubah laporan auditnya. 

Diminta:   

1. Identifikasikan permasalahan apa yang terjadi pada  PT XYZ!. 

2. Jelaskan pelanggaran apa yang dilakukan oleh KAP DADU?. 

3. Setujukah saudara dengan tindakan bapak A?. Jelaskan!. 

4. Opini apa yang seharusnya di dapatkan PT XYZ?. Berikan argumen saudara!. 
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BAB III 

ETIKA PROFESI AUDITOR 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu melaksanakan audit laporan keuangan secara beretika 

 

Pendahuluan 

Alvina adalah seorang akuntan public tetapi bukan partner dengan pengalaman 

mengaudit PT Maju Jaya dan Oke Bakery selama 3 tahun. Ia memiliki 30 lembar saham pada PT 

Maju Jaya yang merupakan klien audit pada KAP Hadi tempat ia bekerja namun ia tidak ikut 

serta dalam audit atas klien tersebut. Jumlah saham yang dimiliki Alvina tidak material dalam 

kaitannya dengan keseluruhan total aset yang dimiliki PT Maju Jaya. 

Cerita pembuka diatas merupakan ilustrasi tentang dilemma etika yang seringkali 

dihadapi oleh auditor. Tidak bisa dipungkiri bahwa nilai dari laporan audit dan permintaan akan 

jasa audit tergantung pada kepercayaan masyarakat terhadap independensi dan integritas 

auditor/akuntan publik. Bab ini membahas etika dan independensi dan persayaratan etis lain 

yang disyaratkan oleh IAI dan IAPI sebagai asosiasi yang menaungi profesi auditor/akuntan 

publik. 
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A. Definisi Etika, Perilaku tidak Etis dan Dilemma Etis 

Etika dapat diartikan sebagai seperankat prinsip dan nilai moral (Arens, Randal J.Elder 

dan Marks S.Beasley, 2006:98). Sementara menurut Menurut A Sony Keraf, Etika adalah 

sebuah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai dan norma moral yang menentukan dan 

terwujud dalam sikap dan pola perilaku hidup manusia, baik secara pribadi maupun sebagai 

kelompok. Etika sangat diperlukan dalam mengatur tingkah laku dalam berinteraksi dengan 

orang lain. Prinsip dan nilai moral seseorang dan kepentingan relatif prinsip tersebut bagi 

seseorang pasti berbeda dengan orang lain. Perbedaan ini merefleksikan pengalaman hidup, 

kesuksesan dan kegagalan yang dialami serta pengaruh dari orangtua, guru dan teman. Para ahli 

mendefinisikan serangkaian prinsip dan nilai-nilai dengan berbagai cara yang telah ditentukan 

misal UU, Peraturan, Kode etik profesi dokter, profesi auditor dan sebagainya.  

Ketika kehancuran Enron dan KAP Arthur Andersen serta Worldcom mengakibatkan 

dicetuskan Sarbanes Oxley Act (2002) di Amerika Serikat. Sejak itu terbentuklah era baru 

ekspektasi pemangku kepentingan dalam dunia usaha khususnya bagi para akuntan professional 

yang bekerja didalamnya. Badan-badan professional akuntansi yang mengatur CPA, CA, CMAs 

dan CGAs di seluruh dunia telah sepakat membangun sebuah harmonisasi standar dan kode etik 

mereka dengan ketetapan International Accountants Standar Board (IASB) dan International 

Federation of Accountants (IFAC) demikian juga dengan yang terjadi di Indonesia. IAI sebagai 

asosiasi profesi akuntan dan IAPI untuk akuntan public/auditor berbenah dengan memperbarui 

standar professional yang ada. 
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Hancurnya Enron, KAP Arthur Andersen dan Worldcom telah memunculkan krisis 

kredibilitas dalam komunitas bisnis terkait dengan laporan keuangan yang dipublikasi di pasar 

modal dan profesi auditor sendiri. Masyarakat sedang mencari kembali makna kredibiltas yang 

didasarkan atas nilai-nilai seperti kepercayaan, integritas, transparansi laporan dan seterusnya 

untuk pelayanan atas kepentingan publik (Leonard J.Brooks dan Paul Dunn;2012:142-143). 

Layanan  yang disediakan oleh sebuah profesi sangat penting bagi masyarakat sehingga 

mereka siap untuk memberikan hak-hak yang telah ditentukan sebelumnya. Secara umum, tugas 

yang diharapkan dari suatu profesi adalah dalam rangka mempertahankan: 

a. Kompetensi di bidang keahlian 

b. Obyektivitas dalam penawaran pelayanan 

c. Integritas dalam urusan dengan klien 

d. Kerahasiaan hal-hal terkait dengan klien 

e. Disiplin atas anggota yang tidak melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan standar yang 

diharapkan 

Pemahaman yang baik dan jelas tentang peran sangat penting untuk dapat menanggapi 

pertanyaan-pertanyaan tentang dilemma etis yang dihadapi serta layanan yang sesuai untuk 

ditawarkan dan sejauhmana layanan tersebut diberikan seperti: 

1. Siapakah sebenarnya klien kami?. 

2. Apakah saya seorang akuntan professional yang terikat oleh standar-standar profesi 

ataukah saya hanya seorang karyawan?. 
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3. Kapan saya sebaiknya menawarkan jasa professional?. 

4. Apakah ada kondisi dimana pelanggaran pedoman profesi terhadap pengungkapan 

keyakinan dapat dibenarkan?. 

Dilemma etis seringkali membuat seseorang berperilaku tidak etis. Secara umum 

dilemma etis adalah situasi yang dihadapi seseorang dimana ia harus mengambil keputusan 

tentang perilaku tidak tepat. Sementara perilaku tidak etis diartikan sebagai tindakan yang 

berbeda dengan apa yang mereka anggap tepat dilakukan dalam situasi tertentu. Ada dua alasan 

mengapa seseorang bertindak tidak etis yaitu (1) standar etika seseorang berbeda dengan 

masyarakat umum, (2) orang memilih untuk bertindak mementingkan diri sendiri.  Para auditor 

dan akuntan serta pelaku bisnis lainnya menghadapi banyak dilemma etis sepanjang karir 

mereka. Seperti auditor yang menghadapi klien yang mengancam akan mencari auditor baru 

kecuali bersedia menerbitkan suatu pendapat wajar tanpa pengecualian. Ada cara-cara alternatif 

untuk menyelesaikan dilemma etis tetapi kita harus berhati-hati untuk menghindari metode yang 

merasionalkan perilaku tidak etis. Metode-metode rasionalisasi yang sering digunakan yang 

dengan mudah dapat mengakibatkan tindakan tidak etis adalah (Arens, Randal J.Elder dan Marks 

S.Beasley, 2006: 99-102): 

1. Setiap orang melakukannya 

2. Jika sah menurut hukum berarti itu etis 

3. Kemungkinan penemuan dan konsekuensinya/kemungkinan orang lain akan menemukan 

perilaku tersebut. 
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Menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006:102, Pendekatan sederhana untuk 

menyelesaikan dilemma etis yaitu: 

1. Memperoleh fakta yang relevan 

2. Mengindentifikasi isu-isu etika berdasarkan fakta 

3. Menentukan siapa yang akan terpengaruh akibat dari dilemma etis dan bagaimana setiap 

orang atau kelompok tersebut terpengaruh 

4. Mengindentifikasi berbagai alternative yang tersedia bagi orang yang harus 

menyelesaikan dilemma etis tersebut 

5. Mengindentifikasi konsekuensi yang mungkin terjadi dari setiap alternative 

6. Memutuskan tindakan yang tepat. 

Menurut tuanakotta, 2015:53 faktor-faktor yang relevan dalam proses penyelesaian konflik 

dilemma etis baik formal maupun informal adalah sebagai berikut: 

1. Gali fakta-fakta yang relevan 

2. Identifikasikan butir-butir etika yang dipermasalahkan 

3. Temukan potensi pelanggaran apa yang terjadi pada prinsip dasar etika yang mana 

4. Apa prosedur internal yang ada untuk konflik/dilemma etis seperti itu 

5. Tindakan apa yang bisa diambil. 
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B. Kode etik Profesi 

Profesi adalah  pekerjaan  yang dilakukan sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan 

nafkah hidup dan yang mengandalkan suatu keahlian. Profesi umumnya mengatur para 

anggotanya agar memiliki etika dalam menjalankan pekerjaan yang menjadi tugas dan 

tanggungjawab sehingga profesi memanisfestasikan aturan, norma etika kedalam sebuah kode 

etik profesi. Kode etik adalah manifestasikan nilai, norma dan aturan yang mengikat anggota 

asosiasi profesi yang bertujuan untuk mengatur perilaku para anggotanya. Profesi memiliki 

beberapa ciri khas sebagai berikut; 

• Mengandalkan suatu keterampilan atau keahlian khusus.  

• Dilaksanakan sebagai suatu pekerjaan atau kegiatan utama (purna waktu).  

• Dilaksanakan sebagai sumber utama nafkah hidup.  

• Dilaksanakan dengan keterlibatan pribadi yang mendalam. 

Profesi akuntan public/auditor merupakan sebuah profesi yang jasa utamanya adalah 

memberikan jasa asurans dan hasil pekerjaannya digunakan secara luas oleh public dan 

pemangku kepentingan sebagai salah satu pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan. 

Profesi akuntan public mempunyai peranan terutama dalam peningkatan kualitas dan kredibilitas 

informasi keuangan atau laporan keuangan suatu entitas/perusahaan. Dengan demikian, 

tanggungjawab akuntan publik/auditor terletak pada opini atau pernyataan pendapatnya atas 

laporan atau informasi keuangan suatu entitas sedang penyajian laporan atau informasi keuangan 

tersebut merupakan tanggungjawab manajemen. Sehingga agar hasil auditnya berkualitas maka 
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seorang auditor dalam menjalankan pekerjaan harus berpegang teguh pada kode etik yang telah 

digariskan atas profesi auditor dibawah naungan ikatan akuntan Indonesia (IAI). 

Kode etik AICPA menyediakan standar umum perilaku yang ideal maupun peraturan 

perilaku khusus yang harus diperlakukan. Kode etik ini terdiri dari empat bagian yaitu: prinsip-

prinsip, peraturan perilaku, interpretasi dan kaidah etika. Di Indonesia kode etik akuntan di 

keluarkan oleh IAI.  Tujuan ditetapkan kode etik IAI adalah: 

• Untuk mengatur perilaku anggota profesi  

• Untuk melindungi kepentingan masyarakat pengguna jasa profesi  

• Untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap profesi  

UU RI no.5 tahun 2011 tentang akuntan publik yang mengatur berbagai hal mendasar dalam 

profesi akuntan public dengan tujuan untuk; 

• Melindungi kepentingan public 

• Mendukung perekonomian yang sehat, efisien dan transparan 

• Memelihara integritas profesi akuntan public 

• Meningkatkan kompetensi dan kualitas profesi akuntan public, 

• Melindungi kepentingan profesi akuntan public sesuai dengan standard an kode etik 

profesi 
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Kode etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dikeluarkan pada tahun 1998. Komposisi kode etik 

IAI adalah: 

1. Prinsip etika: standar perilaku etis yang ideal yang dinyatakan dalam istilah filosofis. 

Terdiri dari delapan prinsip etika yaitu: 

a. Integritas  

b. Obyektivitas  

c. Kompetensi dan kehati-hatian profesional  

d. Kerahasiaan  

e. Perilaku profesional  

f. Tanggungjawab profesi  

g. Kepentingan publik  

h. Standar profesi  

2. Aturan etika: standar minimum dari perilaku etis yang dinyatakan sebagai peraturan 

spesifik/khusus---suatu keharusan. Aturan etika IAI terdiri dari: 

a. Independensi, integritas dan obyektivitas  

b. Standar umum dan  prinsip akuntansi  

c. Tanggungjawab kepada klien  

d. Tanggungjawab kepada rekan profesi  
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e. Tanggungjawab dan praktik lainnya  

3. Interpretasi etika: interpretasi atas peraturan perilaku sebagai panduan dalam penerapan 

Aturan Etika, tanpa dimaksudkan untuk membatasi lingkup dan penerapannya. 

Kode etik Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dikeluarkan pada tahun 2010. 

Komposisi kode etik IAPI terdiri dari tiga bagian yaitu: 

1. Prinsip etika: standar perilaku etis yang ideal yang dinyatakan dalam istilah filosofis. 

Terdiri dari lima prinsip etika yaitu: 

a. Integritas artinya lurus, lugas dan jujur dalam semua hubungan professional dan 

bisnis. 

b. Obyektivitas artinya tidak membiarkan bias, benturan kepentingan atau tekanan pihak 

lain dalam kaitan menghilangkan kearifan dan akal sehat professional dan bisnis. 

c. Kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional artinya memelihara 

pengetahuan dan keterampilan professional untuk memastikan bahwa klien atau 

karyawan mendapatkan jasa professional yang kompeten berdasarkan perkembangan 

terakhir dalam praktik, ketentuan perundangan dan teknik serta bertindak sesuai 

dengan standar teknis dan standar professional. 

d. Kerahasiaan artinya menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh dari 

hubungan professional dan bisnis. Karena itu tidak mengungkapkan informasi 

tersebut kepada pihak ketiga yang tanpa hak/wewenang tepat dan spesifik, kecuali 

ada hak atau kewajiban hukum atau professional untuk mengungkapkannya. 
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e. Perilaku profesional artinya memebuhi ketentuan undang-undang dan aturan 

perudangan lainnya dan menghindari perbuatan yang merendahkan martabat profesi. 

2. Aturan etika: standar minimum dari perilaku etis yang dinyatakan sebagai peraturan 

spesifik/khusus---suatu keharusan. Aturan etika IAI terdiri dari: 

a. Ancaman dan pencegahan  

b. Penunjukkan praktisi, KAP, atau jaringan KAP 

c. Benturan kepentingan  

d. Pendapat kedua  

e. Imbalan jasa profesional dan bentuk remunerasi lainnya  

f. Pemasaran jasa profesional  

g. Penerimaan hadiah atau bentuk keramahtamahan lainnya  

h. Penyimpanan aset oleh klien  

i. Obyektivitas semua jasa profesional  

j. Independensi dalam perikatan assurance 

3. Interpretasi etika: interpretasi atas peraturan perilaku sebagai panduan dalam penerapan 

Aturan Etika, tanpa dimaksudkan untuk membatasi lingkup dan penerapannya. 
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C. Pengendalian Mutu-KAP 

Menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 47, Pengendalian mutu 

terdiri atas metode-metode yang digunakan untuk memastikan bahwa kantor akuntan public 

(KAP) itu memenuhi tanggungjawab profesionalnya kepada klien dan pihak-pihak lain.  Menurut 

penulis pengendalian mutu adalah cara bagi auditor untuk menjamin kualitas jasa assurance dan 

non-assurance yang diberikan kepada kliennya maupun pengguna jasa lain. Memberikan 

panduan bagi kantor akuntan publik di dalam melaksanakan pengendalian kualitas jasa yang 

dihasilkan oleh kantornya dengan mematuhi berbagai standar yang diterbitkan oleh Dewan 

Standar Profesional Akuntan Publik Institut Akuntan Publik Indonesia (DSPAP IAPI) dan 

Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik yang diterbitkan oleh IAPI.  Unsur-unsur 

pengendalian mutu yang harus harus diterapkan oleh setiap KAP pada semua jenis jasa audit, 

atestasi dan konsultansi meliputi: 

• Independensi - meyakinkan semua personel pada setiap tingkat organisasi harus 

mempertahankan independensi 

• Penugasan personel - meyakinkan bahwa perikatan akan dilaksanakan oleh staf 

profesional yang memiliki tingkat pelatihan dan keahlian teknis untuk perikatan 

dimaksud 

• Konsultasi - meyakinkan bahwa personel akan memperoleh informasi memadai sesuai 

yang dibutuhkan dari orang yang memiliki tingkat pengetahuan, kompetensi, 

pertimbangan (judgement), dan wewenang memadai 

• Supervisi - meyakinkan bahwa pelaksanaan perikatan memenuhi standar mutu yang 

ditetapkan oleh KAP 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kantor_akuntan_publik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dewan_Standar_Profesional_Akuntan_Publik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dewan_Standar_Profesional_Akuntan_Publik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Institut_Akuntan_Publik_Indonesia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Aturan_Etika_Kompartemen_Akuntan_Publik
https://id.wikipedia.org/wiki/Audit
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Independensi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Profesi
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• Pemekerjaan (hiring) - meyakinkan bahwa semua orang yang dipekerjakan memiliki 

karakteristik semestinya, sehingga memungkinkan mereka melakukan penugasan secara 

kompeten 

• Pengembangan profesional - meyakinkan bahwa setiap personel memiliki pengetahuan 

memadai sehingga memungkinkan mereka memenuhi tanggung jawabnya. Pendidikan 

profesional berkelanjutan dan pelatihan merupakan wahana bagi KAP untuk memberikan 

pengetahuan memadai bagi personelnya untuk memenuhi tanggung jawab mereka dan 

untuk kemajuan karier mereka di KAP 

• Promosi (advancement) - meyakinkan bahwa semua personel yang terseleksi untuk 

promosi memiliki kualifikasi seperti yang disyaratkan untuk tingkat tanggung jawab yang 

lebih tinggi. 

• Penerimaan dan keberlanjutan klien - menentukan apakah perikatan dari klien akan 

diterima atau dilanjutkan untuk meminimumkan kemungkinan terjadinya hubungan 

dengan klien yang manajemennya tidak memiliki integritas berdasarkan pada prinsip 

pertimbangan kehati-hatian (prudence) 

• Inspeksi - meyakinkan bahwa prosedur yang berhubungan dengan unsur-unsur lain 

pengendalian mutu telah diterapkan dengan efektif. 

International standar on quality control (ISQC 1) mewajibkan KAP menetapkan dan 

memelihara system pengendalian mutu yang terdiri atas kebijakan dan prosedur mengenai unsur-

unsur sebagai berikut: 

1. Tanggungjawab pimpinan KAP atas mutu didalam KAP-nya 

2. Ketentuan etika yang relevan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kompeten&action=edit&redlink=1
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3. Hubungan dengan klien: apakah menerima (klien baru) atau melanjutkan (klien 

lama) dan penugasan spesifik (apakah itu audit, review, assurance lain) dari klien 

4. Sumber daya manusia (SDM) 

5. Pelaksanaan penugasan 

6. Pemantauan 

Kantor akuntan public (KAP) harus mematuhi kode etik profesi AICPA, IAI dan IAPI 

serta pengendalian mutu KAP. Untuk menjamin hal tersebut maka KAP juga disyaratkan untuk 

melakukan peer review atas hasil auditnya. Peer review dilakukan antar KAP, peer review 

partner dan peer review sejawat. Review sejawat atau review mutu merupakan tinjauan yang 

dilakukan oleh akuntan public terhadap system pengendalian mutu kantor akuntan public (KAP) 

lainnya. Tujuan review mutu  adalah  untuk menilai apakah  kantor akuntan publik telah 

memiliki kebijakan dan prosedur yang layak untuk melaksanakan kesembilan elemen 

pengendalian mutu dan apakah KAP tersebut telah melaksanakannya dengan baik. Selain itu 

perlu dilakukan rotasi audit. PP no.14 tahun 2015 mensyaratkan auditor dan KAP harus berotasi 

dalam jangka waktu setelah lima tahun buku secara berturut-turut mengaudit perusahaan klien.  

D. Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

Menurut Tuanakotta, 2015:63 menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan adalah bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan profesi apapun selama seseorang aktif dalam profesinya. 

Pengembangan diri secara professional merupakan bagian penting dari aturan internal profesi. 

Profesi auditor mewajibkan setiap anggota profesi IAI dan IAPI untuk mengikuti 

pendidikan professional berkelanjutan atau disingkat PPL. International education standar (IES) 
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no.7 mengenalkan gagasan PPL berupa kegiatan belajar dari hasil yang relevan, dapat 

diverifikasi dan dapat terukur. PPL sendiri merupakan kegiatan belajar yang mengembangkan 

dan memelihara kemampuan seorang akuntan professional melaksanakan tugasnya dengan 

kompeten. Ketentuan PPL yang diwajibkan oleh asosiasi profesi bukanlah jaminan bahwa 

seorang anggota profesi dapat memberikan jasa-jasa bermutu tinggi selamanya. Karena untuk 

mencapai itu diperlukan lebih dari sekedar mempertahankan kompetensi profesionalnya. Auditor 

harus menerapkan pengetahuannya dengan kearifan professional dan sikap obyektif. Kewajiban 

mengikuti PPL adalah aturan internal profesi yang penting untuk membangun kepercayaan 

publik. 

E. Rangkuman 

Bisnis adalah kegiatan untuk menjual dan membeli barang/jasa kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan. Bisnis dapat dilakukan secara face to face maupun secara online. Era bisnis 

global mewajibkan bagi perusahaan skala besar terutama yang sudah listing dipasar bursa untuk 

melakukan audit atas laporan keuangannya.  

Sebagai salah satu profesi pendukung kegiatan dunia usaha, dalam era globalisasi 

perdagangan barang dan jasa maka kebutuhan pengguna jasa akuntan public akan semakin 

meningkat. Akuntan publik/auditor dibutuhkan terutama untuk memenuhi kualitas informasi 

keuangan yang digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Dengan demikian akuntan public/auditor dituntut senantiasa meningkatkan kompetensi dan 

profesialisme agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna jasa dan mengemban kepercayaan 

publik. 
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Audit secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memeriksa dan mengevaluasi 

kewajaran atas laporan keuangan apakah terbebas dari salah saji material ataukah tidak. Audit 

yang dilakukan oleh perusahaan yang go public terutama dimaksudkan tidak hanya untuk 

memenuhi kewajiban dari BAPEPAM-LK namun juga merupakan bentuk akuntabilitas dan 

tranparansi perusahaan(klien) kepada pengguna. Dilain pihak, bagi seorang auditor sendiri maka 

dalam memberikan jasanya harus senantiasa menjunjung tinggi kode etik profesi auditor dan 

pengendalian mutu KAP. 

 

Pertanyaan 

Jawablah pertanyaan dibawah ini secara singkat dan jelas!. 

1. Jelaskan apa yang kalian ketahui tentang komponen dari kode etik IAI dan IA-PI!. 

2. Jelaskan elemen-elemen dari system pengendalian mutu KAP!. 

3. Jelaskan persyaratan dari UU yang menjamin agar auditor melakukan kegiatan 

pemeriksaan laporan keuangan secara berkualitas!. 
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Pertanyaan Pilihan Ganda 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda (X) silang pada salah satu alternatif  

yang paling tepat. 

1. Sebuah kantor akuntan public diyakini telah memenuhi tanggungjawabnya untuk 

memberikan jasa yang sesuai dengan standar professional dengan; 

a. Kepatuhannya pada standar auditing yang berlaku umum 

b. Memiliki system pengendalian mutu yang tepat 

c. Bergabung dengan masyarakat profesi yang mendorong pelaksanaan kode etik 

d. Mempertahankan sikap independensi dalam setiap penugasannya. 

2.  Mana dari hal-hal berikut ini yang merupakan unsure-unsur dari system pengendalian 

mutu kantor akuntan publik (KAP) yang harus dipertimbangkan dalam menetapkan 

kebijakan dan prosedur pengendalian mutunya!. 

a. Mematuhi hukum dan peraturan 

b. Menggunakan teknik sampling dan statistic 

c. Mengelola sumber daya manusia 

d. Mempertimbangkan risiko audit dan materialitas 

3. Sebuah kantor akuntan public ingin diyakinkan secara memadai apakah telah memenuhi 

tanggungjawabnya dalam menyediakan jasa sesuai standar professional melalui: 

a. Ketaatan pada standar auditing yang berlaku 
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b. Memiliki system pengendalian mutu yang tepat 

c. Bergabung dengan masyarakat professional yang dapat mendorong perilaku beretika 

d. Menjaga sikap independen dalam perikatan 

4. Dari uraian berikut ini, manakah yang memberikan uraian terbaik tentang nilai-nilai inti 

profesi akuntan public yang dinilai oleh public pengguna jasa akuntan public?. 

a. Pendidikan berkelanjutan dan pembelajaran seumur hidup, keterampilan 

berkomunikasi,berfokus pada klien dan pasar. 

b. Kompetensi, integritas dan obyektif 

c. Selaras dengan isu-isu luas dunia bisnis, berfokus pada klien dan pasar, integritas 

d. Berwawasan teknologi, berfokus pada klien dan pasar, keterampilan berkomunikasi 

5. Sebuah kantor akuntan public mempelajari peningkatan pengalaman personelnya untuk 

memastikan  apakah  personel yang  telah  memenuhi criteria akan ditugaskan pada 

tingkat tanggungjawab yang lebih tinggi. Hal ini adalah bukti ketaatan kantor akuntan 

publik terhadap standar yang telah ditetapkan tentang: 

a. Supervisi dan review 

b. Pendidikan professional berkelanjutan 

c. Pengembangan professional 

d. Pengendalian mutu 

6. Dasar pemikiran yang melandasi penyusunan kode etik bagi setiap profesi adalah : 

a. Untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah 

b. Menuruti prinsip akuntansi yang lazim (Standar Akuntansi Keuangan) 

c. Menuruti Standar Profesional Akuntan Publik 

d. Kebutuhan akan kepercayaan masyarakat atas mutu jasa profesi 
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7. Kode etik yang dikeluarkan oleh IAI berlaku bagi : 

a. Akuntan publik saja 

b. Akuntan yang menjadi anggota IAI  

c. Akuntan publik, akuntan pemerintah, dan akuntan intern 

d. Akuntan publik dan akuntan intern 

8. Kode Etik akuntan merupakan prinsip moral yang mengatur : 

a. Hubungan antara akuntan dengan klien 

b. Hubungan antara akuntan dengan rekan seprofesi/akuntan 

c. Hubungan antara akuntan dengan masyarakat umumnya 

d. Jawaban a, b dan c benar 

9. Kantor Akuntan Publik Zaki & Rekan melakukan pemeriksaan pada PT “ABC”.Saham 

PT “ABC” 30% (mayoritas) adalah milik Zaki. Apabila Kantor Akuntan Publik Zaki & 

Rekan tetap melakukan penugasan pemeriksaan untuk PT “ABC” maka Kantor Akuntan 

Publik Zaki & Rekan melanggar : 

a. Melanggar prinsip etika integritas 

b. Melanggar prinsip etika obyektifitas 

c. Melanggar independensi 

d. A, B dan C adalah benar 

10. Dalam  memperoleh  klien, seorang akuntan publik memberikan imbalan jasa kepada 

siapa saja yang membawa klien baru ke kantornya sebesar 10 % dari jumlah fee yang 

diperoleh kantor akuntan publik tersebut. Tindakan kantor akuntan publik ini : 

a. Melanggar kode etik akuntan indonesia pasal 23 

b. Melanggar kode etik akuntan indonesia pasal 24 
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c. Melanggar kode etik akuntan indonesia pasal 25 

d. Tidak melanggar kode etik akuntan Indonesia 

11. Apabila seorang akuntan publik memeriksa perusahaan milik saudaranya, maka akuntan 

publik dapat  memenuhi semua aspek independensi, kecuali : 

a. Independensi in fact 

b. independensi dalam kenyataan 

c. independensi menurut keahlian 

d. independence in apperance 

12. Berikut ini pernyataan yang sesuai dengan Kode Etik Akuntan Indonesia, kecuali : 

a. Akuntan publik tidak boleh mengiklankan atau membiarkan orang lain 

mengiklankan nama atau jasa yang dijualnya. 

b. Akuntan publik menerima jasa atas pekerjaannya 

c. Akuntan publik diperbolehkan menawarkan jasanya secara tertulis pada kliennya. 

d. Akuntan publik tidak diperbolehkan menerima pekerjaan apabila tidak mampu. 

13. Organisasi yang  menyusun masalah mengenai etika  akuntan di Indonesia adalah Ikatan 

akuntan Indonesia, yang pertama kali ditetapkan pada : 

a. Tahun 1973 

b. Tahun 1975 

c. Tahun 1983 

d. Tahun 1986 

14. Keadaan-keadaan yang menyebabkan independensi seorang auditor dipandang tidak ada 

atau berkurang, kecuali : 

a. Memiliki hutang kepada perusahaan yang diperiksanya 
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b. Sebagai underwriter perusahaan yang diperiksanya 

c. Tidak memiliki kompetensi terhadap obyek yang diperiksanya 

d. Mempunyai hubungan keluarga dengan pemilik perusahaan 

15. Peer review dapat dilakukan secara; 

a. Review rekan sejawat 

b. Review antar KAP 

c. Review oleh UU 

d. A dan B Benar 

 

Kasus  

1. Bobby Lumohong telah bekerja selama enam bulan sebagai asisten auditor di KAP 

Alvina. Sekarang ini dia ditugaskan untuk mengaudit PT Maju Jaya di bawah supervise 

Charles Bonar Sirait, seorang auditor berpengalaman. Ada tiga auditor yang ditugaskan 

dalam audit yaitu Bobby, Charles dan asisten yang lebih berpengalaman yaitu Nesa Putri. 

Saat istirahat makan siang, Charles mengatakan, “Penting bagi kita menambah jam kerja 

untuk memastikan dengan anggaran. Audit ini tidak terlalu menguntungkan dan kita tidak 

ingin perusahaan terlalu terbebani karena melampaui anggaran. Kita bisa melakukan 

dengan cara datang setengah jam lebih cepat, makan siang dengan cepat dan menambah 

beberapa jam kerja normal. Kita jangan menuliskannya di laporan jam kerja”. Bobby 

membaca di manual kebijakan kepegawaian perusahaan KAP Alvina. Dia juga tahu 

bahwa para senior menerima bonus untuk jam kerja tambahan, sementara staff menerima 
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uang lembur tetapi tidak menerima bonus. Kemudian ketika membicarakan masalah ini 

dengan Martha, Martha mengatakan, “ Charles melakukan hal yang sama untuk semua 

penugasannya. Tampaknya dia akan menjadi manajer audit kita dimasa yang akan 

datang. Parther mengira dia hebat karena pekerjaannya selalu dibawah anggaran. Dia 

membalasnya dengan memberikan evaluasi penugasan yang baik, khususnya dalam 

kategori kerjasama. Beberapa senior auditor mengikuti cara kerjanya”. 

Diminta: 

a. Buat fakta relevan terkait kasus diatas 

b. Identifikasikan masalah etika yang dihadapi 

c. Buat solusi masalah untuk Bobby 

2. Cuana mempunyai harapan yang besar atas masa depannya ketika dia duduk pada acara 

wisuda di bulan Juli 2014. Ia mendapat gelar sarjana akuntansi dan minggu depan ia akan 

memulai karir sebagai staff audit dari KAP Diana. Keadaannya sedikit berbeda ketika di 

januari 2015 ia sedang mengerjakan audit pertamanya atas PT Geo Electrics. Cuana 

merasakan tekanan yang luar biasa karena semua orang meluangkan waktu sekitar 70 jam 

kerja dalam seminggu dan masih merasa terlihat seolah-olah audit tidak dapat 

diselesaikan tepat waktu. dalam melakukan pekerjaan audit maka semua auditor 

berpegang pada program audit yang telah dibuat. Program audit yang ada menyatakan 

bahwa sebuah sampel dari semua pos diatas RP.20.000.000 harus dipilih dan ditambah 

sampel dari pos yang lebih kecil. 
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Ketika cuana pergi mengambil sampel, zidan sebagai senior auditor telah meninggalkan 

kantor klien. Cuana memutuskan dengan pertimbangannya sendiri untuk mengambil 50 

pos yang lebih kecil. Dasar untuk melakukan hal ini adalah bahwa ada sekitar 250 pos 

seperti itu sehingga 50 merupakan proporsi cukup dari penambahan semacam itu. Cuana 

mengaudit penambahan itu dengan hasil sebagai berikut: pos senilai diatas Rp.20.000.000 

tidak mengandung salah saji material akan tetapi 50 pos yang lebih kecil mengandung 

banyak salah saji. Dalam kenyataannya, ketika cuana memproyeksikan salah saji itu pada 

semua penambahan jumlahnya cukup signifikan. 

Beberapa hari kemudian, cuana menemui zidan dan memberitahukan tentang masalah 

yang ia temukan namun mendapatkan jawaban sebagai berikut: 

“astaga cuana, mengapa saudara melakukan hal ini?. Seharusnya saudara hanya melihat 

pos diatas Rp.20.000.000 dan menambahinya dengan 5 sampai dengan 10 pos kecil. 

Saudara telah membuang waktu sehari penuh untuk mengerjakan hal ini. Saya ingin 

membuang skedul dimana saudara telah menguji 40 pos kecil terakhir dan lupakan 

saudara pernah melakukan itu”. Ketika cuana bertanya kemungkinan penyesuaian audit 

atas pos-pos yang kecil yang tidak satupun berasal dari 10 pos pertama, zidan 

menjawab,”jangan khawatir, itu tidak material. Lupakan saja”!. 

Diminta: 

a. Dilemma etis apa yang dihadapi oleh cuana?. 

b. Bagaimana cara menyelesaikan dilemma etis yang sedang dihadapi oleh 

cuana!. 
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BAB IV BUKTI AUDIT 

Tujuan pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini mahasiswa diharapkan mampu melakukan prosedur audit dan 

analisis atas kecukupan bukti audit serta memahami konsep kertas kerja secara tepat dan benar. 

 

Pendahuluan 

Almira seorang manager dari PT ABA Bakery menunjuk KAP Budhi. Partner 

menugaskan auditor senior bernama yossy yang berpengalaman dibidang audit usaha manufaktur 

untuk mengaudit utang usaha.  Meskipun PT ABA Bakery memiliki catatan yang buruk tentang 

system pengendalian intern namun auditor memutuskan untuk memilih 50 sampel sebagai 

konfirmasi atas beberapa ribu pemasok. Dua puluh tujuh respons telah diterima dan dua puluh 

satu telah direkonsiliasikan dengan catatan PT ABA Bakery. Pengujian ini menunjukkan 

kewajiban yang belum tercatat sekitar Rp.290.000.000 apabila diproyeksikan dengan populasi 

utang usaha. Namun setelah dilakukan investigasi terungkap bahwa presiden direktur PT ABA 

Bakery menelepon beberapa pemasok yang telah menerima permintaan konfirmasi dari KAP 

Budhi dan memberitahu mereka bagaimana merespons permintaan itu. 

Yossy dan tim audit nya selain melakukan konfirmasi juga melakukan pengujian cutoff 

pembelian dengan memvouching faktur utang usaha yang diterima selama sembilan minggu 

setelah akhir tahun. Tujuan pengujian cutoff adalah mengindentifikasi faktur yang diterima 

setelah akhir tahun yang harus dicatat dalam utang usaha. Tiga puluh persen sampel 

Rp.160.000.000 ditemukan berhubungan dengan tahun sebelumnya yang menunjukkan 
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kemungkinan adanya kewajiban belum tercatat sekitar Rp.500.000.000. KAP Budhi akhirnya 

setuju untuk melakukan penyesuaian guna menaikkan utang usaha sebesar Rp.260.000.000. 

Ilustrasi diatas menunjukkan betapa pentingnya kecukupan dan ketepatan bukti yang 

dikumpulkan dalam audit atas utang usaha PT ABA Bakery. Karena bukti yang dikumpulkan 

merupakan salah satu dasar bagi auditor untuk memberikan opini audit. Dalam pengumpulan 

bukti maka seorang auditor harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengumpulkan 

bukti audit tepat, cukup dan kompeten sesuai standar profesi. 

A. Tujuan audit dan asersi 

Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 2006: 4 memberikan definisi auditing adalah 

pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat 

kesesuaian antara informasi itu dan criteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh 

orang yang kompeten dan independen. Menurut penulis audit adalah pemeriksaan atas asersi 

yang tercermin dalam laporan keuangan, dilakukan secara kritis dan sistematis berdasarkan 

kriteria-kriteria yang ditetapkan dan bukti temuan sebagai dasar pemberian opini yang dilakukan 

oleh seorang independen. Berdasarkan definisi tersebut maka auditing memiliki dua tujuan yaitu: 

1. Tujuan umum audit. Audit secara umum dilakukan untuk memberikan pernyataan 

pendapat apakah laporan keuangan sudah disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berterima umum (PABU). 

2. Tujuan khusus audit. Secara khusus maka audit berhubungan dengan pembuktian 

asersi-asersi manajemen pada setiap pos laporan keuangan  
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Asersi 

Asersi adalah pernyataan-pernyataan manajemen yang terdapat dalam laporan keuangan.  

Menurut international standar audit (ISA 315 alinea 4(a)) mendefinisikan asersi sebagai berikut: 

Asersi adalah representasi oleh manajemen baik secara eksplisit (dalam bentuk 

pernyataan) maupun implisit (tersirat), yang terkandung dalam laporan keuangan. Representasi 

ini digunakan oleh auditor untuk memperhatikan berbagai salah saji dalam laporan keuangan 

yang mungkin terjadi. Asersi meliputi lima hal yaitu: 

• Asersi mengenai eksistensi atau keterjadian  

➢ apakah seluruh aktiva atau utang perusahaan benar-benar ada  

➢ apakah transaksi yang sudah dicatat benar-benar terjadi  

• Asersi mengenai kelengkapan  

➢ apakah seluruh transaksi dan rekening sudah dicatat dan dilaporkan pada periode 

yang tepat  

• Asersi mengenai hak dan kewajiban  

➢ apakah aktiva-aktiva benar-benar milik perusahaan  

➢ Apakah utang-utang benar-benar merupakan kewajiban perusahaan pada suatu 

tanggal tertentu  

• Asersi mengenai penilaian atau alokasi  
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➢ apakah seluruh aktiva, utang, penghasilan, dan biaya telah dimasukkan dalam 

laporan keuangan dalam jumlah yang benar  

• Assersi mengenai penyajian laporan dan pengungkapan  

➢ apakah komponen-komponen tertentu dalam laporan keuangan telah 

diklasifikasikan, dijelaskan, dan diungkapkan secara tepat  

Menurut Tuanakotta, 2015:113-114 asersi terbagi menjadi: 

1. Asersi untuk jenis transaksi 

a. Occurrence: transaksi dan peristiwa yang sudah dicatat memang terjadi dan 

merupakan transaksi dan peristiwa dari entitas yang bersangkutan. 

b. Completeness: Semua transaksi dan peristiwa yang seharusnya dicatat memang sudah 

dicatat. 

c. Accuracy: Angka-angka, jumlah-jumlah dan data lain yang terkait dengan transaksi 

dan peristiwa dicatat, sudah dicatat dengan akurat. 

d. Cut-off: Transaksi dan peristiwa dicatat dalam periode akuntansi yang benar. 

e. Classification: Transaksi dan peristiwa dicatat dalam akun yang benar. 

2. Asersi Gabungan 

a. Competeness: Segala sesuatu harus dicatat atau diungkapkan dalam laporan keuangan 

telah dicakup; tidak ada aset, utang dan liabilities, transaksi yang belum tercatat atau 
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diungkapkan; tidak ada catatan dalam laporan keuangan yang hilang/dihilangkan atau 

tidak lengkap. 

b. Existence: segala sesuatu yang harus dicatat atau diungkapkan dalam laporan 

keuangan memang ada pada tanggal yang bersangkutan dan memang sudah dicakup. 

Aset, utang dan liabilities, transaksi dan hal-hal lain dalam catatan laporan keuangan 

memang ada, terjadi dan terkait dengan entitas. 

c. Accurancy and cutoff: semua liabilities, pendapatan, beban dan hak atas aset (yang 

dikuasai atau dikendalikan) merupakan kewajiban atau kekayaan entitas dan telah 

dicatat dalam jumlah yang benar dan dialokasikan ke periode yang benar. Juga telah 

dilakukan pengklasifikasian dan pengungkapan yang benar dalam laporan keuangan. 

d. Valuation: aset, liabilities dan ekuitas dicatat dalam jumlah dan nilai dalam laporan 

keuangan. Penyesuaian untuk penilaian atau alokasi yang diperlukan karena sifatnya 

atau sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterapkan; telah dicatat sebagaimana 

mestinya. 

ISA 315 mendefinisikan asersi sebagai berikut: 

Asersi adalah representasi oleh manajemen baik secara eksplisit (dalam bentuk 

pernyataan) maupun implicit (tersirat) yang terkandung dalam laporan keuangan. 

Representasi ini digunakan oleh auditor untuk memperhatikan berbagai salah saji 

dalam laporan keuangan yang mungkin terjadi. 
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Represendatsi oleh manajemen kepada auditor yang paling umum dikenal ialah 

laporan keuangan secara keseluruhan atau secara menyeluruh disajikan secara wajar 

sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Representasi manajemen bisa 

dalam bentuk lisan dan tertulis. Representasi manajemen dalam bentuk lisan dapat 

diberikan atas permintaan auditor maupun tidak diminta auditor.  Representasi 

manajemen ini diperoleh selama berlangsungnya audit. Bentuk-bentuk representasi 

manajemen antara lain; 

1. Hal-hal yang dikomunikasikan dalam diskusi 

2. Hal-hal yang dikomunikasikan secara elektronis seperti email, pesan-pesan 

telepon yang terekam atau sms 

3. Skedul, analisis dan laporan yang dibuat entitas serta komentar manajemen 

atas skedul/analisis dan laporan tersebut. 

4. Memo dan korespondensi internal dan eksternal 

5. Risalah rapat dewan direksi dan komisaris serta komite audit. 

6. Laporan keuangan yang ditandatangani. 

7. Surat representasi manajemen. 

Menurut Tuanakotta, 2015;480 menyatakan bahwa auditor harus meminta 

representasi tertulis dari manajemen dalam hal; 

1. Manajemen telah memenuhi tanggungjawabnya atas pembuatan laporan 

keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku, 
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2. Manajemen sudah memberikan kepada auditor semua informasi yang relevan 

dan akses sebagaimana telah disepakati dalam persyaratan penugasan 

3. Semua transaksi sudah dicatat dan dicerminkan dalam laporan keuangan. 

4. Representasi manajemen mendukung bukti audit lainnya yang relevan untuk 

laporan keuangan atau satu/lebih asersi tertentu dalam laporan keuangan.  

B. Definisi bukti audit 

Dalam proses audit maka seorang auditor harus menghimpun bukti audit agar auditor 

dapat menyimpulkan apakah laporan keuangan yang diauditnya bebas dari (atau justru 

mengandung) salah saji yang material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun 

manipulasi, sehingga auditor dapat merumuskan opini audit. Bukti audit adalah setiap informasi 

yang digunakan oleh auditor untuk menentukan apakah informasi yang diaudit telah dinyatakan 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Bukti audit mencakup informasi sangat persuasif misal 

perhitungan auditor atas sekuritas yang dapat diperjualbelikan dan informasi kurang persuasif 

misal respons atas pertanyaan-pertanyaan dari para karyawan klien. Alvin A.Arens, Marks 

S.Beasley dan Randal J.Elder 2006:224. Bukti audit menurut SA-ISA (international standar 

audit) 500 menegaskan bahwa: 

The objective of the auditor is to design and perform audit procedures in such a way as 

to enable the auditor to obtain sufficient appropriate audit evidence to be able to draw 

reasonable conclusions on which to base the auditor`s opinion. 

Terjemahan: 
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Tujuan audit ialah merancang dan melaksanakan prosedur audit sedemikian rupa 

sehingga auditor memperoleh bukti yang cukup dan tepat untuk menarik kesimpulan yang 

memadai, yang dapat digunakannya sebagai dasar pemberian opini auditnya. 

Bukti audit SA-ISA 500 terdiri dari: 

a. Accounting information. Data akuntansi terdiri dari:  

1. Buku jurnal  

2. Buku besar dan buku pembantu  

3. Buku pedoman akuntansi yang berhubungan  

4. Catatan informal dan memo 

a. neraca lajur  

b. perhitungan-perhitungan  

c. Rekonsiliasi  

d. dan sebagainya  

b. Non accounting information, informasi non akuntansi atau informasi pendukung terdiri 

dari: 

1. Dokumen-dokumen. 

2. Konfirmasi dan pernyataan-pernyataan tertulis lain 

3. Informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, inspeksi, dan pengujian phisik  
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4. Informasi lain yang diperoleh dan dikembangkan sendiri oleh auditor 

Ketepatan bukti menurut Alvin A.Arens, Marks S.Beasley dan Randal J.Elder 2006 

adalah ukuran mutu bukti yang berarti relevansi dan reliabilitas dalam memenuhi tujuan audit 

untuk kelas transaksi, saldo akun dan pengungkapan yang berkaitan. Jika suatu bukti dianggap 

sangat tepat maka ini akan sangat membantu dalam meyakinkan auditor bahwa laporan keuangan 

telah disajikan secara wajar. Ketepatan bukti berkaitan dengan prosedur audit yang dipilih. 

Prosedur audit adalah rincian instruksi yang menjelaskan bukti audit yang harus diperoleh 

selama audit. Daftar prosedur audit untuk bidang audit tertentu atau untuk keseluruhan audit 

disebut sebagai program audit. Program audit selalu memuat daftar prosedur audit dan biasanya 

mencakup ukuran sampel, item-item yang dipilih dan penetapan waktu pengujian. Alvin 

A.Arens, Marks S.Beasley dan Randal J.Elder 2006:223-225. Menurut Agoes Sukrisno, 

2006;147  audit programs adalah kumpulan dari prosedur audit yang akan dijalankan dan dibuat 

secara tertulis dan membantu auditor dalam memberikan perintah kepada auditor junior 

mengenai pekerjaan yang harus dilaksanakan. Audit programs biasanya mengariskan secara rinci 

mengenai prosedur audit menurut keyakinan auditor dalam mencapai tujuan audit.  

Relevansi bukti audit mengacu pada tingkat dimana bukti tersebut dianggap dapat 

dipercaya dan layak dipercaya. Relevansi audit tergantung pada enam karakteristik bukti sebagai 

berikut: 

1. Independensi penyedia bukti. Bukti yang diperoleh dari sumber luar entitas lebih 

dapat diandalkan ketimbang yang diperoleh dari dalam entitas. Seperti hasil 

komunikasi dari pihak bank dan pelanggan. 
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2. Efektifitas pengendalian intern klien. Jika pengendalian intern efektif maka bukti 

audit yang didapat lebih dapat diandalkan ketimbang dari pengendalian intern yang 

lemah.  

3. Pengetahuan langsung auditor. bukti audit yang diperoleh langsung oleh auditor 

melalui pemeriksaan fisik, observasi, penghitungan ulang dan inspeksi lebih dapat 

diandalkan ketimbang informasi yang diperoleh secara tidak langsung. Contoh jika 

auditor menghitung margin kotor sebagai presentase dari penjualan dan 

membandingkan dengan periode sebelumnya, bukti tersebut lebih dapat diandalkan 

ketimbang jika auditor mengandalkan pada kontroler perusahaan. 

4. Kualifikasi individu yang menyediakan informasi.  

5. Tingkat obyektifitas. Contoh bukti yang obyektif adalah konfirmasi piutang usaha 

dan saldo bank. 

6. Ketepatan waktu. hal ini merujuk pada kapan bukti itu dikumpulkan dan periode yang 

tercakup oleh audit itu.  

Kecukupan bukti audit ditentukan oleh kuantitas bukti terutama ukuran sampel yang 

dipilih auditor. Dua faktor yang penting dalam menentukan ketepatan ukuran sampel yaitu 

ekspektasi auditor atas salah saji dan keefektifan pengendalian internal klien. Contoh dalam 

mengaudit PT Aba Bakery, auditor menyimpulkan bahwa ada kemungkinan yang besar 

keusangan persediaan karena sifat industry klien. Dalam hal ini auditor akan mengambil lebih 

banyak sampel sediaan untuk menguji keusangan itu. Disisi lain, sampel yang terdiri dari item-

item populasi dengan nilai uang besar, item-item yang kemungkinan besar salah saji dan item-
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item yang mewakili populasi umumnya dianggap sudah mencukupi. Sebaliknya kebanyakan 

auditor umumnya akan menganggap sampel yang ada tidak mencukupi jika hanya mengandung 

item-item yang bernilai uang besar kecuali item-item tersebut merupakan bagian terbesar dari 

jumlah total populasi. Alvin A.Arens, Marks S.Beasley dan Randal J.Elder 2006: 230. 

ISA 330 menyatakan bahwa bukti audit harus cukup dan tepat. Beberapa factor yang 

perlu dipertimbangkan dalam menilai kecukupan dan ketepatan bukti audit adalah sebagai 

berikut: 

1. Materialitas salah saji yang terkandung dalam laporan keuangan 

2. Tanggapan manajemen 

3. Pengalaman masa lalu ketika mengaudit klien 

4. Hasil dari pelaksanaan prosedur audit 

5. Kualitas informasi 

6. Pemahaman mengenai entitas dari klien. 

C. Prosedur Audit 

Menurut Alvin A.Arens, Marks S.Beasley dan Randal J.Elder 2006;232-238, Prosedur 

audit adalah rincian instruksi yang menjelaskan bukti audit yang harus diperoleh selama audit. 

Menurut penulis, prosedur audit adalah metode atau cara yang dilakukan oleh auditor untuk 

memperoleh bukti audit selama proses audit. Prosedur audit dapat dilakukan dengan beberapa 

cara antara lain: 
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1. Pemeriksaan fisik atau inspeksi.  

Inspeksi adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor untuk memperoleh bahan bukti 

audit terkait dengan aset berwujud yang dimiliki perusahaan/klien. Jenis bukti ini paling 

sering berkaitan dengan persediaan dan kas. Pemeriksaan fisik merupakan cara langsung 

untuk memverifikasi apakah aset tersebut benar-benar ada dan sudah tercatat. 

Pemeriksaan fisik merupakan salah satu jenis audit yang paling dapat diandalkan dan 

berguna serta cara obyektif untuk mengetahui keuantitas maupun deskripsi aset tersebut. 

2. Konfirmasi. 

Konfirmasi merupakan penerimaan respons tertulis atau lisan dari pihak ketiga yang 

independen untuk memverifikasi keakuratan informasi yang diajukan oleh auditor. 

Konfirmasi menghasilkan bukti audit yang paling dapat dipercaya karena berasal dari 

pihak independen namun konfirmasi membutuhkan biaya yang relatif mahal. Konfirmasi 

biasanya terdiri dari dua jenis konfirmasi yaitu: (1) konfirmasi positif yaitu meminta si 

penerima untuk memberikan respons dalam semua situasi. Apabila auditor tidak 

menerima respons dari konfirmasi positif biasanya auditor akan mengirimkan permintaan 

kedua, ketiga dan seterusnya. Jika semua upaya tersebut gagal maka auditor akan 

melaksanakan prosedur alternative. (2) konfirmasi negative adalah penerima diminta 

merespons hanya bila informasinya tidak benar dan tidak ada pengujian tambahan yang 

dilakukan bila respons tidak diterima. Akibatnya konfirmasi negative memberikan bukti 

yang kurang dapat diandalkan ketimbang konfirmasi positif. Prosedur audit terkait 

konfirmasi umumnya dilakukan apabila auditor akan membuktikan aser piutang. 

3. Dokumentasi. 
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Dokumentasi adalah inspeksi oleh auditor atas dokumen dan catatan klien untuk 

mendukung informasi yang tersaji atau seharusnya tersaji dalam laporan keuangan. 

Dokumen yang diperiksa oleh auditor adalah catatan yang digunakan klien untuk 

menyediakan informasi bagi pelaksanaan bisnis dengan cara yang terorganisasi. 

Berbentuk kertas, elektronik dan sebagainya. Dokumen diklasifikasikan menjadi dua 

yaitu: (1) dokumen internal adalah dokumen yang disiapkan dan digunakan dalam 

organisasi klien dan disimpan tanpa pernah disampaikan kepada pihak luar. Contoh: 

salinan faktur penjualan. (2). Dokumen eksternal adalah dokumen yang ditangani oleh 

seseorang diluar organisasi klien yang merupakan pihak yang melakukan transaksi tetapi 

dokumen tersebut berada ditangan klien. Contoh: wesel bayar yang dibatalkan, faktur 

dari pemasok, polis asuransi. 

4. Prosedur analitis. 

Prosedur analitis adalah metode yang dilakukan audtor untuk memperoleh bukti audit 

dengan melakukan perbandingan dan hubungan untuk menilai apakah asersi atau data 

lain tampak wajar dibandingkan dengan harapan auditor. contoh auditor melakukan 

perbandingan persentase margin laba kotor tahun lalu dengan tahun berjalan.  

5. Tanya Jawab (Inquiry). 

Tanya jawab adalah upaya untuk memperoleh informasi secara lisan maupun tertulis dari 

klien sebagai respons atas pertanyaan yang diajukan auditor. Walaupun banyak bukti 

yang dapat diperoleh dari klien melalui tanya jawab ini, bukti itu biasanya tidak dapat 

dianggap sebagai bukti yang menyakinkan karena bukan dari sumber yang independen 

dan mungkin mendukung pihak klien. Karena itu, apabila auditor memperoleh bukti 
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tanya jawab biasanya auditor juga perlu memperoleh bukti pendukung melalui prosedur 

lainnya. 

6. Rekalkulasi 

Rekalkulasi biasanya melibatkan pengecekan ulang atas sampel kalkulasi yang dilakukan 

oleh klien. Pengecekan ulang terdiri dari pengujian atas keakuratan perhitungan klien dan 

mencakup prosedur seperti perkalian faktur penjualan dan persediaan serta pengecekan 

kalkulasi beban penyusutan. Sebagian besar rekalkulasi auditor dilakukan oleh perangkat 

lunak audit dengan bantuan computer. 

7. Pelaksanaan ulang (Reformance). 

Pelaksanaan ulang adalah pengujian independen yang dilakukan oleh auditor atas 

prosedur atau pengendalian intern klien yang semula dilakukan sebagai bagian dari 

system akuntansi dan pengendalian internal klien. Jika rekalkulasi melibatkan 

pengecekan ulang atas suatu perhitungan maka pelaksanaan ulang melibatkan 

pengecekan atas prosedur lain. contoh: auditor membandingkan harga yang tertera pada 

suatu faktur dengan harga yang resmi atau dapat melaksanakan kembali penentuan umur 

piutang usaha. 

8. Observasi (Observation) 

Observasi adalah penggunaan indera untuk menilai aktivitas klien. Selama menjalani 

penugasan dengan klien, auditor mempunyai banyak kesempatan untuk menggunakan 

inderanya----penglihatan, pendengaran, perasaan dan penciuman----guna mengevaluasi 

berbagai item. Contoh: auditor dapat mengunjungi lokasi pabrik untuk memperoleh kesan 
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umum atas fasilitas klien atau mengamati para individu yang melaksanakan tugas-tugas 

akuntansi untuk menentukan apakah orang yang diserahi tanggungjawab telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik.  

Menurut kontrath (2002;114-115) ada enam tipe bukti audit yaitu: 

1. Physical evidence 

Physical evidence terdiri atas segala sesuatu yang bisa dihitung, dipelihara, diobservasi 

atau diinspeksi dan terutama berguna untuk mendukung tujuan eksistensi atau 

keberadaan. Contoh: bukti-bukti fisik yang diperoleh dari kas opname, observasi dari 

perhitungan fisik persediaan, pemeriksaan fisik surat berharga dan inventarisasi aset 

tetap. 

2.  Confirmation evidence 

Confirmation evidence adalah bukti yang diperoleh mengenai eksistensi, kepemilikan 

atau penilaian langsung dari pihak ketiga diluar klien. Contoh: jawaban konfirmasi 

piutang dan utang. 

3. Documentary evidence 

Documentary evidence terdiri atas catatan-catatan akuntansi dan seluruh dokumen 

pendukung transaksi. Contoh: faktur pembelian, copy faktur penjualan. Bukti ini 

berkaitan dengan asersi manajemen mengenai completeness dan eksistensi. 

4. Mathematical evidence 
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Mathematical evidence merupakan perhitungan, perhitungan kembali dan rekonsialisasi 

yang dilakukan auditor. missal: footing, cross footing dan extension dari rincian 

persediaan.  

5. Analytical evidence 

Analytical evidence adalah bukti yang diperoleh melalui penelaahan analitis terhadap 

informasi keuangan klien. Prosedur analitis bisa dilakukan dalam bentuk trend analisis, 

common size, ratio analisis. 

6. Hearsay (oral) evidence 

Hearsay (oral) evidence merupakan bukti dalam bentuk jawaban lisan dari klien atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan auditor. missal: pertanyaan auditor mengenai 

pengendalian intern, kejadian penting sesudah tanggal neraca dan lain-lain. 

Menurut tuanakotta, 2015:86-88 menyatakan bahwa untuk memperoleh bukti audit 

maka seorang auditor dapat memilih salah satu prosedur audit berikut: 

1. Inspection (Inspeksi) 

ISA 500 menggunakan istilah inspeksi dalam dua makna yaitu: 

a. Pemeriksaan catatan atau dokumen, baik internal maupun eksternal dalam bentuk 

kertas, elektronik atau media lainnya. 

b. Pemeriksaan fisik atas suatu aset. 
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Inspeksi atas aset berwujud dapat memberikan bukti audit yang andal atas eksistensi aset 

tersebut. Namun demikian tidak serta merta memberikan bukti audit atas hak dan 

kewajiban maupun penilaian atas aset tersebut. 

2. Observation (pengamatan) . 

Pengamatan adalah melihat suatu proses atau prosedur yang dilakukan oleh orang lain. 

missal auditor mengamati penghitungan sediaan yang dilakukan oleh karyawan pabrik. 

Pengamatan memberikan bukti atas pelaksanaan suatu proses atau prosedur namun 

terbatas pada (a) titik waktu atau periode ketika pengamatan dilakukan, (b) kenyataan 

bahwa auditor sedang mengamati proses atau prosedur dilaksanakan 

3. External confirmation (Konfirmasi eksternal). 

Konfirmasi eksternal adalah bukti audit berupa tanggapan tertulis secara langsung yang 

diperoleh auditor atas permintaannya dari pihak ketiga dalam bentuk kertas, elektronik 

atau media lainnya. 

4. Recalculation (Perhitungan Kembali) 

Perhitungan kembali berarti mengecek akurasi atau ketelitian matematik (tambah, 

kurang, kali, bagi dan lain-lain) dalam catatan atau dokumen. Perhitungan kembali dapat 

dilakukan secara manual atau secara elektronik. 

5. Reperformance (Lakukan kembali). 
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Auditor melakukan kembali secara independen prosedur atau pengendalian yang telah 

(atau seharusnya sudah) dikerjakan sebagai bagian dari system pengendalian internal dari 

entitas/perusahaan yang bersangkutan. 

6. Analytical procedures (Prosedur analytical) 

Prosedur analitikal meliputi evaluasi atas informasi keuangan dengan menganalisis 

hubungan yang nalar antara data keuangan dan non keuangan. Prosedur analitikal juga 

meliputi penelitian yang lebih mendalam untuk mengindentifikasi fluktuasi atau 

keterkaitan yang tidak konsisten dengan informasi relevan lainnya. 

7. Inquiry (Bertanya). 

Inquiry (bertanya) adalah mencari informasi dari seorang yang mengetahui masalahnya, 

baik masalah keuangan dan non keuangan, dari orang dalam atau diluar entitas. Inquiry 

digunakan secara mendalam selama proses audit. Inquiry bisa berupa mengajukan 

pertanyaan secara formal dan tertulis atau informal dan lisan. 

Hubungan antara jenis bukti audit dengan prosedur audit 

Jenis bukti   Prosedur audit  

• Dokumenter   Penelusuran, pengusutan, inspeksi  

• Phisik    Inspeksi,penghitungan, pengamatan  

• Pernyataan tertulis  Wawancara. 

• Lesan    Wawancara. 
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• Konfirmasi   Konfirmasi. 

• Matematis   Kalkulasi kembali. 

• Analitis   Analisis. 

• Elektronik   Teknik audit berbantuan komputer  

 

ISA 330. Alinea 4 menyatakan bahwa; 

a. Substantive procedure (prosedur substantive) adalah suatu prosedur yang 

dirancang untuk mendeteksi salah saji yang material pada tingkat asersi. Prosedur 

subtantif terdiri atas; 

i. Tests of details (uji detail atau rincian) atas jenis transaksi (classes of 

transactions), saldo akun (account balances) dan disclosures; dan 

ii. Substantive analytical procedures (prosedur analitikal substantive), 

b. Tests of controls (uji pengendalian) adalah suatu prosedur audit yang dirancang 

untuk mengevaluasi berfungsinya secara efektif pengendalian untuk mencegah 

atau mendeteksi dan memperbaiki salah saji yang material pada tingkat asersi. 
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Prosedur substantif dilaksanakan oleh auditor untuk; 

a. Mengumpulkan bukti tentang asersi yang menjadi dasar dan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan (embedded) dalam saldo akun dan jenis transaksi; 

b. Mendeteksi salah saji yang material. 

Prosedur subtantif menurut Tuanakotta, 2016;420 meliputi; 

a. Menghitung ulang (recalculate) angka-angka untuk memastikan ketelitian (accuracy). 

b. Meminta konfirmasi saldo (piutang, rekening bank dan lain-lain) 

c. Membandingkan angka-angka antar periode atau dengan harapan akan ekspektasi 

(analytical prosedur) 

d. Menginspeksi dokumen pendukung (seperti invoices atau kontrak penjualan) 

e. Mengamati eksistensi fisik dari aset yang dicatat (misal mengamati perhitungan 

persediaan), 

f. Menelaah kecukupan penyisihan untuk penurunan nilai seperti piutang ragu-ragu atau 

persediaan yang usang. 

 

Uji pengendalian dilakukan auditor untuk mengumpulkan bukti mengenai berfungsinya 

secara efektif pengendalian inter sehingga dapat dilakukan; 

• Menangani asersi-asersi tertentu; auditor merancang prosedur auditnya berdasarkan 

pengendalian untuk asersi tersebut 
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• Mencegah atau menemukan dan mengkoreksi kesalahan dan kecurangan yang 

material. 

Uji pengendalian dapat dilakukan dengan prosedur; 

a. Mengamati berfungsinya prosedur pengendalian intern 

b. Menginspeksi bukti bahwa prosedur pengendalian intern memang dilakukan 

c. Menanyakan bagaimana dan kapan prosedur pengendalian intern dilakukan 

d. Mengulangi melaksanakan prosedur pengendalian intern 

D. Sampling audit 

Kegiatan audit biasanya dilakukan dalam rentang waktu sekitar tiga sampai dengan 

empat bulan. Karena itu maka tidak semua obyek pemeriksaan laporan keuangan dilakukan 

pemeriksaan secara keseluruhan (populasi) namun audit menggunakan sampel. Sampel harus 

dipilih dengan cara tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga sampel tersebut betul-

betul representative. 

Menurut PSA no.26 

“Sampling audit adalah penerapan prosedur audit terhadap unsur-unsur suatu saldo akun 

atau kelompok transaksi yang kurang dari seratus persen dengan tujuan untuk menilai beberapa 

kharakteristik saldo akun atau kelompok transaksi tersebut”. 

“Ada dua pendekatan umum dalam sampling audit: nonstatistik dan statistic. Kedua 

pendekatan tersebut mengharuskan auditor menggunakan pertimbangan profesionalnya dalam 
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perencanaan, pelaksanaan dan penilaian sampel serta dalam menghubungkan bukti audit yang 

dihasilkan dari sampel dengan bukti audit lain dalam penarikan kesimpulan atas saldo akun 

kelompok transaksi yang berkaitan. Kedua pendekatan sampling audit diatas jika diterapkan 

dengan semestinya dapat menghasilkan bukti audit yang cukup.” 

Menurut Agoes Sukrisno, 2006:122 menyebutkan bahwa ada beberapa cara pemilihan 

sampling audit yang biasa digunakan antara lain: 

1. Random/judgement sampling artinya sampel diambil secara acak sesuai judgement 

auditor 

2. Block sampling artinya auditor memilih transaksi-transaksi dibulan-bulan tertentu sebagai 

sampel 

3. Statistical sampling artinya pengambilan sampel didasarkan pada perhitungan ilmiah. 

ISA 530.5 menyatakan bahwa: 

c. Audit sampling adalah  penerapan prosedur audit dengan item dibawah 100% dari 

populasi yang mempunyai relevansi audit, sedemikian rupa sehingga semua 

sampling units memiliki peluang untuk dipilih agar auditor dengan dasar layak 

dapat menarik kesimpulan mengenai seluruh populasi. 

d. Populasi  adalah seluruh perangkat data dari mana sampel dipilih dan menjadi 

perhatian auditor dalam menarik kesimpulan. 
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e. Sampling risk adalah risiko bahwa kesimpulan auditor atas dasar sampel (yang 

diperiksa) berbeda dari kesimpulan auditor jika seluruh populasi diperiksa dengan 

prosedur audit yang sama.  

f. Non-sampling risk adalah risiko auditor menarik kesimpulan yang salah karena 

hal-hal diluar sampling risk.   

g. Anomaly adalah salah saji atau penyimpangan yang dapat ditunjukkan tidak 

mewakili salah saji atau penyimpangan dalam populasi. 

h. Sampling unit adalah masing-masing item dalam suatu populasi. 

i. Statistical sampling adalah pendekatan terhadap sampling yang memiliki cirri-ciri 

sebagai berikut: (1) random selection (pemilihan secara acak) dari sample items, 

(2) penggunaan probability theory (teori probabilitas) dalam mengevaluasi hasil 

pengujian sampel (sample results) termasuk pengukuran risiko sampling 

(sampling risk). 

Menurut tuanakotta, 2015;453 langkah-langkah dalam memilih sampel adalah sebagai 

berikut: 

1. Keluarkan item bernilai tinggi (high-value items) dari populasi 

2. Hitung sampling interval yaitu jarak antara satu sampel dengan sampel berikutnya. 

3. Pilih titik awal secara acak. 

Sampling sangat efektif dalam menyelesaikan pekerjaan audit namun sampling juga 

mengandung risiko. Risiko sampling timbul dari kemungkinan bahwa suatu sampling yang telah 
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diambil dengan benar tidak mewakili populasi.  Risiko sampling berdasarkan pengujian audit 

yang dilakukan adalah: 

Risiko sampling dalam pengujian pengendalian 

1. Risiko pengendalian ditetapkan terlalu rendah (risk of assessing control risk too low) 

2. Risiko pengendalian ditetapkan terlalu tinggi (risk of assessing control risk too high)  

Risiko sampling dalam pengujian substantif 

• Risiko keliru menerima (risk of incorrect acceptance), saldo rekening yang berisi salah 

saji secara material dinyatakan tidak material. 

• Risiko keliru menolak (risk of incorrect rejection), saldo rekening yang tidak berisi salah 

saji secara material dinyatakan material. 

Dalam sampling statistik, auditor menggunakan dua macam teknik sampling, yaitu : 

➢ sampling atribut untuk pengujian pengendalian  

➢ sampling variabel untuk pengujian substantif. 

 

E. Kertas Kerja Audit/Pemeriksaan 

Kertas kerja audit adalah kumpulan berbagai program audit, notulen rapat, perencanaan 

audit, prosedur audit yang digunakan dan bukti-bukti audit yang diperoleh selama proses audit 

berlangsung. Menurut Agoes Sukrisno, 2006:128. Kertas kerja audit adalah semua berkas-berkas 

yang dikumpulkan oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan yang berasal dari: 
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1. Pihak klien. Berkas yang berasal dari klien misalnya neraca saldo, rekonsialiasi bank, 

rincian liabilities dan rincian beban penjualan. 

2. Pihak ketiga. Berkas yang berasal dari pihak ketiga missal jawaban konfirmasi atas 

piutang, bank dan penasihat hukum perusahaan. 

3. Analisis dari yang dibuat oleh auditor. berkas yang merupakan analisis yang dibuat 

oleh auditor meliputi analisis penarikan aset tetap, pemahaman dan evaluasi internal 

control. 

Kertas kerja merupakan Catatan yang disimpan oleh auditor independen mengenai 

prosedur-prosedur yang diikuti, pengujian yang dilaksanakan, informasi yang diperoleh dan 

kesimpulan yang diambil. Dengan kata lain kertas kerja merupakan pendukung utama laporan 

auditor, Alat untuk mengkoordinasi dan mengawasi audit dan bukti bahwa audit telah 

dilaksanakan sesuai dengan standar-standar auditing yang diterima umum. 

Arsip Kertas Kerja 

Kertas kerja yang dijadikan pedoman bagi auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan kemudian di simpan dalam bentuk arsip kertas kerja yang terdiri dari: 

1. Permanent file. Berisi data yang diharapkan akan bermanfaat dalam penugasan-

penugasan di masa yang akan datang. Contoh: 

a. Salinan notulen rapat dewan komisaris  

b. Salinan kode rekening  

c. Salinan struktur organisasi perusahaan  
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d. Akta pendirian perusahaan 

2. Current file. Berisi data yang berhubungan dengan pelaksanaan audit pada tahun yang 

bersangkutan. Contoh: 

a. Jawaban konfirmasi piutang. 

b. Rekonsiliasi bank. 

c. Memo observasi perhitungan phisik persediaan  

d. Neraca saldo 

Menurut Agoes Sukrisno, 2006;131 menyatakan bahwa pemilikan dan penyimpanan 

kertas kerja audit harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kertas kerja audit adalah milik auditor. hak auditor sebagai pemilik kertas kerja terikat 

pada batasan-batasan moral yang dibuat untuk mencegah kebocoran-kebocoran yang 

tidak semestinya mengenai kerahasiaan data klien. 

2. Sebagian kertas kerja audit dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi klien namun 

kertas kerja audit tersebut tidak dapat dianggap sebagai bagian atau pengganti dari 

catatan akuntansi klien tersebut. 

3. Bila ada pihak lain yang ingin meminjam atau me-review kertas kerja audit baru bisa 

diberikan atas persetujuan tertulis dari klien yang bersangkutan. 

4. Auditor harus mengambil langkah-langkah yang tepat untuk keamanan kertas kerja dan 

menyimpan kertas kerja tersebut sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 
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F. Rangkuman 

Audit merupakan sebuah keharusan yang dilakukan bagi perusahaan yang sudah go 

public. Audit memberikan derajat kepercayaan bagi para stakeholders dalam mempertimbangkan 

segala sesuatu sebelum mengambil keputusan ekonomis. Karena audit adalah salah satu bentuk 

jasa assurance yang diberikan oleh auditor. Hasil akhir dari kegiatan audit adalah memberikan 

opini atas laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan.  

Audit biasanya dilakukan oleh professional yang disebut sebagai auditor. Auditor dalam 

memberikan opini didasarkan pada bukti audit yang didapat setelah mereka melakukan prosedur 

audit dan melakukan pembuktian atas asersi-asersi manajemen. Prosedur audit merupakan salah 

satu cara yang dilakukan auditor untuk mengumpulkan bahan bukti audit. prosedur audit yang 

dilaksanakan disesuaikan dengan pengujian yang akan dilaksanakan. Masing-masing pengujian 

audit dapat menggunakan prosedur audit yang berbeda. Misal pengujian pengendalian biasa 

dilakukan dengan  menggunakan prosedur audit bertanya ataupun wawancara sementara 

pengujian substantif selain menggunakan prosedur audit bertanya juga menggunakan prosedur 

analitis. Bukti audit yang dikumpulkan selama proses pekerjaan audit kemudian dievaluasi 

terkait dengan kecukupan, relevansi dan kompetensinya. Bukti audit kemudian disimpan dan 

diarsipkan dalam bentuk permanen file dan curren file.  
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Pertanyaan 

Jawablah dengan singkat dan jelas! 

1. Sebutkan tujuan dari audit atas laporan keuangan!. 

2. Jelaskan tentang konsep dari bukti audit!. 

3. Jelaskan macam-macam prosedur audit yang saudara ketahui!. 

4. Jelaskan jenis-jenis kertas kerja!. 

5. Bagaimana hubungan antara prosedur audit dengan bukti audit!. 

6. Bagaimana kepemilikan dan penyimpanan atas kertas kerja?. 

7. Bagaimana cara pemilihan sampling audit?. 

 

Pertanyaan pilihan ganda 

Pilihlah jawaban berikut dengan memberikan tanda (X) silang pada salah satu alternatif jawaban 

yang paling tepat!. 

1. Jenis bukti audit yang paling dapat diandalkan yang bisa diperoleh auditor adalah: 

a. Pemeriksaan fisik oleh auditor 

b. Perhitungan yang dilakukan auditor dari catatan perusahaan 

c. Konfirmasi yang diterima secara langsung dari pihak ketiga 
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d. Dokumen eksternal 

2. Bukti audit dapat diperoleh dalam berbagai bentuk dengan tingkat keyakinan berbeda. 

Mana dari berikut ini yang merupakan jenis bukti audit yang kurang memberikan tingkat 

keyakinan memadai; 

a. Faktur dari pemasok 

b. Rekening Koran bank yang diperoleh dari klien 

c. Perhitungan yang dilakukan oleh auditor 

d. Faktur penjualan bernomor 

3. Mana dari pendapat berikut ini yang benar tentang realibilitas bukti audit; 

a. Informasi yang diperoleh secara langsung dari sumber luar adalah bukti audit yang 

paling dapat diandalkan 

b. Agar dapat diandalkan, bukti audit harus menyakinkan bukan hanya bersifat wajar. 

c. Reliabilitas bukti audit mengacu pada jumlah bukti pendukung yang diperoleh 

d. Pengendalian intern yang efektif memberikan lebih banyak keyakinan tentang 

realibilitas bukti audit. 

4. Mana dari berikut ini yang bukan tujuan utama dokumentasi audit?. 

a. Mengoordinasikan audit 

b. Membantu penyiapan laporan audit 
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c. Mendukung laporan keuangan 

d. Memberikan bukti dari pekerjaan audit yang dilakukan. 

5. File permanen dari kertas kerja auditor kemungkinan besar akan mencakup salinan dari; 

a. Skedul utama 

b. Surat pengacara 

c. Rekening Koran bank 

d. Perjanjian utang 

6. Selama penugasan audit, data yang berkaitan dikompilasi dan dicantumkan dalam file 

audit yang dianggap menjadi; 

a. Catatan yang dimiliki klien tentang kesimpulan yang dicapai auditor yang melakukan 

penugasan 

b. Bukti yang mendukung laporan keuangan 

c. Pendukung bagi representasi auditor yang sesuai dengan standar auditing 

d. Catatan yang akan digunakan sebagai dasar untuk penugasan tahun-tahun berikutnya. 

7. Meskipun kuantitas, jenis, dan isi dokumentasi audit akan bervariasi menurut situasi, 

umumnya dokumentasi audit akan mencakup; 

a. Salinan catatan klien yang diperiksa oleh auditor selama pelaksanaan penugasan 
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b. Evaluasi atas efisiensi dan kompetensi asisten staf audit oleh partner yang 

bertanggungjawab atas audit itu. 

c. Komentar auditor mengenai efisiensi dan kompetensi personil manajemen klien. 

d. Prosedur audit yang diikuti dan pengujian yang dilakukan untuk memperoleh bukti. 

8. Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi keandalan bukti pemeriksaan, 

kecuali : 

a. Tipe bukti 

b. sumber bukti 

c. cara untuk memperoleh bukti 

d. Pengendalian intern 

9. Faktur pembelian termasuk golongan bukti dokumenter yang : 

a. Dibuat oleh pihak luar yang bebas dan dikirimkan langsung kepada akuntan 

publik 

b. Dibuat oleh pihak luar yang bebas dan disimpan dalam arsip klien 

c. Dibuat oleh kantor akuntan publik 

d. Dibuat dan disimpan oleh klien  

10. Dalam melaksanakan prosedur pemeriksaan “pengusutan (tracing)” akuntan akan : 

a. Melakukan penghitungan kembali terhadap perhitungan yang dilakukan oleh klien 

b. Mengumpulkan bukti fisik 

c. Melakukan analytical review 

d. Mengumpulkan bukti dokumenter. 

11. Bukti pemeriksaan dipandang cukup apabila : 
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a. Kompeten 

b. Relevan, Obyektif dan bebas dari bias 

c. Dipilih melalui random sample 

d. Telah memenuhi untuk dijadikan sebagai dasar dalam memberikan pendapat atas 

laporan keuangan yang diperiksa 

12. Kompetensi bukti audit dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut, kecuali : 

a. Relevansi 

b. Sumber bukti 

c. Jumlah bukti 

d. Ketepatan Waktu 

13. Standar Pemeriksaan/audit yang mewajibkan akuntan untuk memperoleh bukti 

pemeriksaan yang kompeten dan cukup adalah : 

a. Standar Pelaksanaan Pemeriksaan yang pertama 

b. Standar Pelaksanaan Pemeriksaan yang ketiga 

c. Standar audit-ISA 200 

d. Standar audit-ISA 330 

14. Tidak termasuk bukti pemeriksaan adalah : 

a. Internal control 

b. Hasil wawancara 

c. Buku besar dan jurnal 

d. Laporan keuangan 

15. Bukti dokumenter yang paling dapat dipercaya adalah : 

a. pengamatan fisik persediaan oleh auditor 
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b. perhitungan yang dilakukan oleh auditor 

c. konfirmasi yang diperoleh dari pihak luar 

d. dokumen intern klien 

16. Alasan utama bagi auditor untuk mengumpulkan bahan bukti audit adalah untuk : 

a. Mendeteksi usaha penipuan 

b. Mengevaluasi manajemen 

c. Menetapkan resiko pengendalian 

d. Membuat pendapat mengenai laporan keuangan 

17. Penelaahan secara cepat terhadap dokumen-dokumen , catatan-catatan dan daftar-daftar 

dengan tujuan untuk menemukan kemungkinan adanya hal-hal yang luar biasa disebut : 

a. Vouching 

b. Analisis 

c. Testing 

d. Scaning 

18. Berikut Proses pemeriksaan laporan keuangan kecuali : 

a. Memperoleh dan mengevaluasi bukti 

b. Menentukan kesesuaian laporan keuangan dengan Prinsip akuntansi berterima 

umum (Standar Akuntansi Keuangan) 

c. Membuat laporan keuangan 

d. Memempelajari dan mengevaluasi SPI 
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19. Dalam pemeriksaan auditor dapat memperoleh bukti fisik dengan melakukan 

prosedur pemeriksaan : 

a. Inspeksi 

b. Penghitungan0 

c. Observasi 

d. Pengusutan 

20. Keterbatasan pemeriksaan oleh auditor terhadap laporan keuangan klien yang 

telah diperiksa yaitu : 

a. Adanya batasan yang bersifat ekonomis 

b. Mampu mencegah tindakan kolusi 

c. Batasan dari kerangka kerja akuntansi 

d. Tidak ada keterbatasan yang bersifat ekonomis 
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Kasus 

Berikut adalah dua laporan yang diambil dari halaman yang sama pada suatu laporan tahunan. 

(dua paragraph pertama laporan standar wajar tanpa pengecualian dihilangkan oleh penulis). 

Hal 1 merupakan halaman berisi laporan manajemen yang disajikan sebagai berikut: 

LAPORAN MANAJEMEN 

Manajemen PT Makanan Sejati bertanggungjawab atas penyiapan dan integritas laporan 

keuangan konsolidasi perseroan. Laporan keuangan telah disiapkan sesuai dengan PABU dengan 

menggunakan estimasi dan pertimbangan manajemen kalau dianggap perlu. Informasi keuangan 

yang terdapat di bagian-bagian lain dari laporan tahunan ini adalah konsisten dengan apa yang 

ada dalam laporan keuangan. PT.Makanan sejati menjalankan system pengendalian akuntansi 

intern yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai bahwa aktiva terlindung dari 

kehilangan atau penggunaan sewenang-wenang dan bahwa catatan keuangan adalah memadai 

dan dapat diandalkan untuk menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan PABU. Konsep 

keyakinan memadai didasarkan pada pengakuan bahwa biaya untuk menjalankan system 

pengendalian akuntansi intern kami tidak melampaui manfaat yang dapat diharapkan dari system 

ini. System tersebut didukung oleh kebijakan dan pedoman menyeluruh yang tertulis dan terus 

menerus ditelaah dan disempurnakan oleh program audit intern kami. 

KAP Alvina diminta untuk mengaudit laporan keuangan PT Makanan Sejati. Audit 

dilakukan menurut standar auditing yang berlaku umum dan memberikan penetapan independen 

yang menyatakan kewajaran penyajian posisi keuangan, hasil usaha dan perubahan dalam posisi 

keuangan. Komite audit dari Dewan Komisaris seluruhnya terdiri dari direktur dari luar 

perusahaan. Komite mengadakan rapat secara periodic dengan manajemen, para auditor intern 
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dan auditor independen. Rapat-rapat ini mencakup juga diskusi mengenai pengendalian intern 

dan mutu dari pelaporan keuangan. Staff manajemen keuangan dan juga para auditor intern serta 

auditor independen mempunyai keleluasaan penuh untuk berhubungan dengan komite audit. 

Manajemen perusahaan anda menyadari tanggungjawab untuk menjalankan usaha PT 

Makanan Sejati sesuai dengan standar etika yang tinggi. Tanggungjawab ini tercermin dalam 

pernyataan-pernyataan kebijakan yang penting, yang antara lain ditujukan kepada kepentingan 

usaha diluar dari pegawai perusahaan, yang dianggap bisa menyebabkan pertentangan dan 

pelaksanaan kegiatan usaha dalam dan luar negeri secara pantas. Program-program komunikasi 

dan penelaahan yang sedang berjalan dirancang untuk menyakinkan seluruh kebijakan diikuti 

dengan semestinya.  

 

Tertanda  

Pimpinan & Direktur Pengelola 

Wakil Presiden Direktur dan  

Direktur Keuangan 
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Hal 2 berisikan laporan auditor independen yang disajikan sebagai berikut: 

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN-KAP ALVINA 

Jl. Kuningan No.21 

Jakarta 101010 

11 Mei 2001 

 

Kepada dewan direksi, komisaris dan pemegang saham PT Makanan Sejati: 

(Dua paragraph pertama laporan standar wajar tanpa pengecualian dihilangkan oleh penulis) 

Menurut pendapat kami, laporan keuangan tersebut diatas menyajikan secara wajar dalam 

semua hal yang material, posisi keuangan PT Makanan Sejati untuk tanggal 31 Desember 2000 

dan 31 Desember 1999 dan hasil operasi serta arus kas untuk tahun-tahun tersebut sesuai dengan 

PABU. 

Seperti yang dijelaskan dalam catatan 1 dan 12 pada laporan keuangan, perusahaan 

mengubah metode akuntansinya untuk kurs mata uang asing dalam tahun 2000. Berdasarkan 

informasi yang ada diatas maka saudara sebagai auditor diminta melakukan hal-hal yang ada 

dibawah ini. 
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Diminta: 

1. Apa tujuan kedua laporan keuangan diatas dan siapakah yang berkewajiban untuk 

membuatnya?. 

2. Informasi apa yang diberikan oleh laporan manajemen bagi pemakai laporan keuangan?. 

3. Jelaskan maksud dari komite audit seperti yang diuraikan dalam alinea keempat laporan 

manajemen. Apa relevansinya dari ungkapan:”seluruhnya terdiri dari direktur diluar 

perusahaan”?. 

4. Apa jenis laporan audit diatas: WTP atau WDP, atau yang lain?. Jelaskan!. 

5. Berapa lama setelah tanggal neraca KAP menyelesaikan kerja lapangan dari auditnya?. 
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BAB V MATERIALITAS DAN RISIKO AUDIT 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini mahasiswa mampu  mampu memahami konsep materialitas dan 

risiko audit secara benar. 

 

Pendahuluan 

Ningrum CPA sedang merencanakan audit atas klien baru, PT Bakti Energy untuk tahun 

yang berakhir 31 Desember 2007. PT Bakti Energy merupakan perusahaan yang berbentuk PT 

terbuka dan sudah Listing di pasar modal sehingga laporan keuangannya harus diaudit dan 

diserahkan kepada bursa efek. 

PT Bakti Energy jauh lebih menguntungkan ketimbang banyak pesaingnya. Karena 

perusahaan berhasil melakukan investasi dalam  bidang teknologi informasi yang digunakan 

pada pendistribusian energy, transaksi derivatif  dan hedging untuk mengurangi sebagian risiko 

investasinya serta proses bisnis utama lainnya. Namun  pertumbuhan perusahaan akhir-akhir ini 

sedikit merosot. PT Bakti Energy juga memiliki kerumitan akuntansi sehingga direktur utama 

merekrut beberapa akuntan yang sangat berpengalaman untuk mengurusi masalah pelaporan 

keuangan. PT Bakti Energy juga memiliki auditor internal yang memikul tanggungjawab atas 

pelaporan langsung kepada komite audit, juga terlibat secara aktif dalam mereview asumsi dan 

estimasi akuntansi penting lainnya. 
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Setelah ningrum berdiskusi dengan auditor terdahulu terungkap bahwa klien ini pernah 

mengalami kesulitan dalam melacak item-item property, pabrik, dan peralatan yang ada. 

Kesulitan ini terutama melibatkan peralatan yang terletak dibanyak fasilitas produksi milik klien. 

Tahun kemarin, PT Bakti Energy telah mengakuisisi sebuah perusahaan listrik untuk menambah 

jumlah fasilitas produksi energynya.  Ningrum berencana membentuk tim audit yang terdiri dari 

beberapa auditor senior yang berpengalaman dalam mengaudit perusahaan energy. Tujuannya 

adalah agar tim audit dapat mengindentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi risiko salah saji 

yang material dalam laporan keuangan tahun 2007. (disarikan dari Arens, Randal J.Elder dan 

Marks S.Beasley, 2006; 363). 

Uraian diatas mengambarkan betapa rumit bagi auditor untuk mengindentifikasi dan 

menentukan besar salah saji material yang terkandung dalam sebuah laporan keuangan. Ketika 

memutuskan  materialitas dan menilai risiko, seorang auditor menggunakan sejumlah informasi 

yang diperoleh dan didokumentasikan. Materialitas merupakan salah satu hal yang 

dipertimbangkan auditor dalam memberikan opini audit.  

 

A. Materialitas. 

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi 

yang, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, memungkinkan pertimbangan yang dilakukan 

oleh orang yang mengandalkan pada informasi menjadi berubah atau dipengaruhi oleh 

penghilangan atau salah saji tersebut. Menurut Arens, Randal J.Elder dan Marks S.Beasley, 

2006; 318 mendefinisikan materialitas sebagai pertimbangan utama dalam menentukan ketepatan 

laporan audit yang harus dikeluarkan. FASB no 2 mendefinisikan materialitas sebagai besarnya 
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penghapusan atau salah saji informasi keuangan yang dengan memperhitungkan situasinya 

menyebabkan pertimbangan seseorang yang bijaksana yang mengandalkan informasi tersebut 

mungkin akan berubah atau terpengaruh oleh penghapusan atau salah saji tersebut. Materialitas 

mengukur berapa besar dan pentingnya salah saji (Misstatement) dalam Laporan keuangan 

(Tuanakotta, 2015:121). 

ISA 320 menyatakan:  

“Tujuan auditor adalah menerapkan secara tepat konsep materialitas dalam 

merencanakan dan melaksanakan audit.” Materialitas dalam proses audit digambarkan dalam 

tabel dibawah ini: 

Tabel 5-1 Materialitas dalam proses audit 

TAHAP AUDITOR MELAKSANAKAN 

Risk Assesment (penilaian risiko) • Menentukan dua macam materialitas 

yakni materialitas untuk laporan 

keuangan secara menyeluruh dan 

performance materiality. 

• Merencanakan prosedur penilaian 

risiko apa yang harus dilaksanakan. 

• Mengindentifikasi dan menilai risiko 

salah saji yang material. 
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Risk Response (Menanggapi Risiko) • Menentukan sifat, waktu dan luas 

prosedur audit selanjutnya. 

• Merevisi angka materialitas karena 

adanya perubahan situasi selama audit 

berlangsung 

Reporting (pelaporan) • Mengevaluasi salah saji yang belum 

dikoreksi oleh entitas tersebut. 

• Merumuskan opini audit 

Sumber: Tuanakotta, 2013; 159 

Materialitas adalah besarnya informasi akuntansi yang tergantung pada ukuran dan 

sifatnya serta apabila terjadi kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat pos-

pos laporan keuangan baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomik pengguna laporan keuangan. (BAPEPAM-LK: 2012). Menurut peraturan 

BAPEPAM-LK maka materialitas ditentukan sbb: 

1. 5% dari jumlah seluruh Aset untuk pos-pos Aset  

2. 5% dari jumlah seluruh liabilitas untuk pos-pos liabilitas  

3. 5% dari jumlah seluruh liabilitas untuk pos-pos Ekuitas  

4. 10% dari pendapatan untuk pos-pos Laba Rugi Komprehensif  
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5. 10% dari laba operasi yang dilanjutkan sebelum pajak untuk pengaruh suatu peristiwa 

atau transaksi  

Materialitas terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Materialitas tingkat laporan keuangan 

Materialitas pada tingkat laporan keuangan adalah besarnya keseluruhan salah saji 

minimum di dalam suatu laporan keuangan sehingga mengakibat-kan laporan 

keuangan tidak disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang 

berterima umum.  Didasarkan atas persepsi auditor mengenai kebutuhan informasi 

keuangan dari pemakai laporan keuangan.  Dipakai sebagai dasar penentuan OPINI. 

2. Tingkat materialitas saldo rekening. 

Tingkat materialitas saldo rekening adalah minimum salah saji yang boleh terjadi 

pada suatu saldo rekening untuk dipandang sebagai salah saji material. 

Mempengaruhi Pengguna Laporan Keuangan. 

 

Auditor bertanggungjawab menentukan apakah laporan keuangan salah saji secara 

material berdasarkan temuan salah saji yang material, menyampaikan hal itu kepada klien 

sehingga dilakukan tindakan koreksi. Jika klien menolak melakukan tindakan koreksi atas 

laporan keuangan maka auditor harus mengeluarkan pendapat/opini modifikasian tergantung 

pada seberapa material salah saji tersebut. Auditor mengikuti lima langkah yang saling terkait 

dalam menerapkan materialitas seperti yang tersaji dalam gambar dibawah ini: 
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Gambar 5-1 Langkah-langkah dalam menerapkan materialitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 1: Menetapkan 

pertimbangan pendahuluan 

tentang materialitas 

Langkah 2: Mengalokasikan 

pertimbangan pendahuluan 

tentang materialitas ke 

segmen-segmen 

Langkah 3: Mengestimasi total 

salah saji dalam segmen 

Langkah 5: Membandingkan 

salah saji gabungan dengan 

pertimbangan pendahuluan 

atau yang direvisi tentang 

materialitas 

Langkah 4: Memperkirakan 

salah saji gabungan 

Merencanakan luas pengujian 

Mengevaluasi Hasil-hasil 
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Pertimbangan pendahuluan tentang materialitas (langkah 1 dalam gambar 5-1) adalah 

jumlah maksimum yang membuat auditor yakin bahwa laporan keuangan akan salah saji tetapi 

tidak mempengaruhi keputusan para pemakai yang bijaksana. Pertimbangan ini merupakan salah 

satu keputusan paling penting yang harus diambil auditor dan sangat membutuhkan kearifan 

professional. Auditor menetapkan pertimbangan pendahuluan tentang materialitas untuk 

membantu merencanakan pengumpulan bukti yang tepat. Selama pelaksanaan audit, auditor 

seringkali mengubah pertimbangan pendahuluan tentang materialitasnya. Auditor mungkin akan 

melakukan revisi karena adanya perubahan dalam salah satu factor yang digunakan untuk 

menentukan pertimbangan pendahuluan. Faktor-faktor yang mungkin mengubah penentuan 

materialitas awal adalah; 

1. Materialitas merupakan konsep yang relatif dan bukan absolut,  

2. Laba bersih sebelum pajak seringkali menjadi dasar utama untuk menentukan 

berapa jumlah yang material bagi perusahaan yang berorientasi laba. Karena 

jumlah laba dianggap sebagai item informasi yang penting bagi para pemakai.  

3. Jumlah yang melibatkan kecurangan biasanya dianggap lebih penting ketimbang 

kesalahan yang tidak disengaja walaupun dengan jumlah yang sama,  

4. Salah saji yang sebenarnya kecil bisa menjadi material jika ada konsekuensi yang 

mungkin timbul dari kewajiban kontraktual,  

5. Salah saji yang sebenarnya tidak material dapat saja menjadi material jika 

mempengaruhi trend laba, contoh jika laba yang dilaporkan meningkat 3 persen 
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selama lima tahun terakhir tetapi laba tahun berjalan menurun 1 persen maka 

perubahan tersebut mungkin menjadi material. 

 Alokasi pertimbangan pendahuluan tentang materialitas ke segmen-segmen (langkah 2) 

perlu dilakukan karena auditor mengumpulkan bukti per segmen dan bukan untuk laporan 

keuangan secara keseluruhan. Jika auditor memiliki pertimbangan pendahuluan tentang 

materialitas untuk setiap segmen maka pertimbangan tersebut akan membantu auditor dalam 

memutuskan bukti audit yang tepat untuk dikumpulkan. Sebagian besar praktisi mengalokasikan 

materialitas ke akun-akun laporan posisi keuangan dan bukan ke akun-akun laporan laba-rugi. 

Karena kebanyakan salah saji dalam laporan laba-rugi memiliki pengaruh yang sama terhadap 

laporan posisi keuangan akibat digunakannya system pembukuan double entry. Auditor 

mengalami dua kesulitan dalam mengalokasikan materialitas pada akun-akun laporan posisi 

keuangan yaitu: 

1. Auditor kadang memperkirakan akun-akun tertentu mengandung lebih banyak salah saji 

dibandingkan akun-akun lainnya namun kenyataannya berbalik. 

2. Biaya audit yang relatif mahal untuk pengalokasian ini perlu dipertimbangkan. 

Untuk mengatasi kesulitan diatas maka seorang auditor harus menggabungkan semua 

salah saji aktual dan yang diestimasi lalu membandingkannya dengan pertimbangan pendahuluan 

tentang materialitas.  

Dua langkah pertama dalam menerapkan materialitas melibatkan perencanaan sementara 

tiga langkah terakhir berasal dari pelaksanaan pengujian audit. ketika melaksanakan prosedur 

audit untuk setiap segmen audit maka auditor membuat kertas kerja untuk mencatat semua salah 
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saji yang ditemukan. Salah saji yang ditemukan dalam suatu akun akan dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu:  

1. Salah saji yang diketahui. 

Salah saji diketahui adalah salah saji dalam akun yang jumlahnya dapat ditentukan 

oleh auditor. contoh: ketika mengaudit property, pabrik, peralatan maka auditor 

mungkin mengindentifikasi lease peralatan yang dikapitalisasi padahal seharusnya 

dibebankan karena merupakan lease operasi. 

2. Salah saji yang mungkin  

Salah saji yang mungkin terbagi lagi menjadi dua jenis. Pertama salah saji yang 

berasal dari perbedaan antara pertimbangan manajemen dan auditor tentang estimasi 

saldo akun. Contoh: perbedaan estimasi penyisihan atas piutang tak tertagih. Kedua 

proyeksi salah saji berdasarkan pengujian auditor atas sampel dari suatu populasi. 

Contoh auditor mengambil sampel dua puluh lima item barang dan mengasumsikan 

telah terjadi salah saji atas delapan item persediaan dari 200 barang ketika menguji 

persediaan. Auditor kemudian menjadikan total ini sebagai estimasi karena hanya 

sampel yang diaudit bukan atas keseluruhan populasi (langkah ke 3 dari gambar). 

Kemudian  jumlah  saji  yang diproyeksikan untuk setiap akun digabungkan dalam 

kertas kerja (langkah 4) dan kemudian gabungan salah saji yang mungkin 

dibandingkan dengan materialitas. Berikut disajikan contoh kebijakan KAP terkait 

materialitas. 

Menurut Tuanakotta, 2013; 162, salah saji material yang lazim ditemukan antara lain: 
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1. Kesalahan dan kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan 

2. Penyimpangan terhadap kerangka pelaporan keuangan yang digunakan 

3. Kecurangan yang dilakukan karyawan atau manajemen 

4. Kesalahan manajemen 

5. Pembuatan estimasi yang tidak akurat atau tidak tepat 

6. Penjelasan yang keliru, tidak tepat atau tidak lenngkap mengenai kebijakan 

akuntansi atau hal lain dalam catatan atas laporan keuangan. 

 

KAP Budhi dan Rekan 

Pernyataan kebijakan  

No.31C 

Perihal: Pedoman Materialitas  

Pertimbangan profesional  harus selalu digunakan dalam penetapan dan 

penerapan pedoman materialitas. Sebagi pedoman umum, kebijakan berikut ini dapat 

diterapkan: 

1. Gabungan total salah saji dalam laporan keuangan yang melebihi 10% biasanya 

dianggap material. Kombinasi total salah saji dibawah 5% dianggap tidak material jika 

tidak ada faktor-faktor kualitatif. Salah saji atau ketidakberesan antara 5%-10% 
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memerlukan perhatian khusus dalam pertimbangan profesional untuk menentukan 

materialitasnya. 

2. Angka antara 5%-10% harus diukur dalam hubungannya dengan dasar yang 

digunakan. Seringkali terdapat lebih dari satu dasar dimana kekeliruan harus 

dibandingkan. Pedoman dibawah ini direkomendasikan dalam penetapan dasar yang 

pantas: 

a. Laporan L/R, gab kekeliruan dalam laporan laba rugi biasanya diukur antara 5%-10% 

dari laba operasi sebelum pajak. Penerapan angka 5%-10% ini mungkin kurang atau kecil 

dari biasanya. Jika laba operasi tahun yang bersangkutan dianggap tidak respresentatif, 

harus dicari ukuran lain sebagai dasarnya. Contoh: laba operasi rata-rata selama 3 tahun 

dapat dipakai sebagai dasar  

b. Laporan posisi keuangan. Gab kekeliruan dalam laporan laba-rugi harus dievaluasi 

untuk aset lancar, hutang lancar dan total aset. Untuk aset lancar maupun utang lancar 

pedoman materialitasnya adalah 5-10% sedang untuk untuk total aset antara 3-6% dengan 

penerapan yang sama seperti pada laporan rugi laba. 

3. faktor-faktor kualitatif harus diperhatikan dengan teliti dalam audit. Dalam banyak 

kasus, faktor-faktor tersebut lebih penting dari pedoman untuk lap posisi keuangan dan 

laporan laba rugi diatas. Penggunaan laporan keuangan yang bersangkutan dan sifat dari 

informasi yang dikandungnya (termasuk dalam catatan) harus dievaluasi dengan 

seksama. 
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Menurut Tuanakotta, 2006: Penetapan materialitas membutuhkan kearifan professional 

yang terdiri dari: 

1. Pemahaman auditor mengenai entitas dan industri klien  

2. Hasil pelaksanaan prosedur risk assesment  

3. Sifat dan luasnya salah saji yang terungkap dalam audit terdahulu. 

4. Ekspektasi mengenai salah saji dalam tahun berjalan. 

Hubungan Materialitas dan Bukti Audit 

• Semakin rendah tingkat materialitas, maka semakin banyak jumlah bukti yang diperlukan 

(berhubungan terbalik) 

• Semakin besar suatu saldo rekening, maka semakin banyak jumlah bukti yang diperlukan 

(berhubungan langsung)  

 

Terdapat hubungan yang erat antara materialitas dan risiko. Dalam hal ini auditor 

menerima beberapa tingkat risiko atau ketidakpastian dalam melaksanakan fungsi audit. contoh; 

auditor mengakui ketidakpastian yang melekat tentang ketepatan bukti, ketidakpastian tentang 

efektifitas pengendalian internal klien serta ketidakpastian tentang apakah laporan keuangan 

telah disajikan secara wajar ketika audit selesai dilakukan. Auditor yang efektif akan mengakui 

bahwa memang ada risiko dan akan menangani risiko tersebut dengan tepat. Sebagian besar 

risiko yang dihadapi auditor sulit diukur serta membutuhkan pertimbangan yang cermat sebelum 
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auditor dapat merespons dengan tepat. Merespons risiko-risiko ini dengan baik sangat 

menentukan dalam mencapai audit yang bermutu tinggi. 

Menurut Tuanakotta, 2015;132 auditor menentukan materialitas berdasarkan persepsinya 

mengenai kebutuhan pengguna laporan keuangan. Dalam menerapkan kearifan profesionalnya, 

layak bagi auditor mengasumsikan pengguna laporan keuangan; 

1. Mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai bisnis, kegiatan ekonomis dan 

akuntansi dan punya keinginan untuk mempelajari informasi dalam laporan keuangan 

dengan cukup cermat, 

2. Memahami bahwa laporan keuangan dibuat dan diaudit pada tingkat materialitas (dan 

tidak mengabaikan yang tidak material), 

3. Menerima ketidakpastian yang inherent dalam penggunaan estimasi, judgment dan 

pertimbangan mengenai peristiwa dikemudian hari (seperti potensi resesi ekonomi, 

potensi bangkrut, potensi nasabah besar tidak mampu membayar dll), 

4. Membuat keputusan ekonomis yang wajar atas dasar informasi dalam laporan 

keuangan. 

B. Risiko Audit 

Risiko audit adalah ketidakpastian yang dihadapi oleh auditor selama melaksanakan 

pekerjaan audit. Dalam mengindentifikasi terjadinya risiko maka auditor biasanya menggunakan 

model risiko audit seperti berikut: 
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AR = Audit Risk 

IR = Inheren Risk 

CR = Control Risk 

DR = Detection Risk 

Risiko audit adalah ukuran kesediaan auditor untuk menerima bahwa laporan keuangan 

mungkin mengandung salah saji yang material setelah audit selesai dan pendapat wajar telah 

diberikan. Dengan kata lain risiko audit adalah ukuran risiko yang sudah diambil auditor bahwa 

suatu akun dalam laporan keuangan disalahsajikan secara material setelah auditor 

mengumpulkan bukti audit. Risiko inheren atau bawaan mengukur penilaian auditor atas 

kemungkinan adanya salah saji (kekeliruan atau kecurangan) yang material dalam segmen, 

sebelum memperhitungkan keefektifan pengendalian internal. Risiko inheren biasanya tidak 

diubah  kecuali terungkap fakta-fakta baru selama berlangsungnya audit. Auditor harus 

mempertimbangkan beberapa factor utama ketika menilai risiko inheren antara lain: 

1. Sifat bisnis klien. Contoh: produsen alat-alat elektronik menghadapi kemungkinan 

keusangan persediaan yang lebih besar ketimbang yang dihadapi pabrik baja. 

2. Hasil audit sebelumnya. Salah saji yang ditemukan dalam tahun sebelumnya dapat saja 

terjadi lagi dalam audit tahun berjalan karena banyak salah saji bersifat sistemik dan 

perusahaan terkadang lamban dalam mengadakan perubahan. 
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3. Penugasan awal vs penugasan berulang. Auditor akan memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan tentang kemungkinan salah saji setelah mengaudit klien selama beberapa 

tahun. 

4. Pihak terkait. Transaksi yang terjadi antara induk dan anak perusahaan, antara 

manajemen dan perusahaan seringkali transaksi tersebut disalahsajikan jauh lebih besar 

sehingga risiko bawaan meningkat. 

5. Pertimbangan yang diperlukan untuk mencatat saldo akun dan transaksi dengan tepat. 

Banyak saldo akun antara lain penyisihan untuk piutang tak tertagih, persediaan yang 

usang, akan memerlukan estimasi dan banyak pertimbangan manajemen.  

 

Risiko pengendalian mengukur penilaian auditor mengenai apakah salah saji yang 

melebihi jumlah yang dapat ditoleransi dalam suatu segmen akan dicegah atau terdeteksi secara 

tepat waktu oleh pengendalian internal klien. Penilaian risiko pengendalian dipengaruhi oleh 

pengendalian internal klien serta pengujian yang dilakukan auditor terhadap pengendalian 

tersebut. Auditor dapat mengurangi risiko pengendalian dengan menguji lebih mendalam 

pengendalian jika dirasa oleh auditor bahwa klien memiliki pengendalian internal yang efektif. 

Risiko deteksi adalah risiko bahwa bukti audit untuk suatu segmen akan gagal mendeteksi salah 

saji yang melebihi salah saji yang dapat ditoleransi. Auditor dapat mengurangi risiko deteksi 

dengan cara mengumpulkan bukti audit dan menggunakan prosedur audit secara tepat. Hubungan 

Risiko Audit dan Bukti Audit 
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• Semakin rendah tingkat risiko audit yang ingin dicapai, maka semakin banyak jumlah 

bukti yang diperlukan (berhubungan terbalik) 

• Semakin rendah tingkat risiko deteksi yang bisa diterima, maka semakin banyak jumlah 

bukti yang diperlukan (berhubungan terbalik) 

• Semakin rendah tingkat risiko bawaan dan risiko pengendalian, maka semakin sedikit 

jumlah bukti yang diperlukan (berhubungan langsung). 

 

C. Rangkuman 

Materialitas dan risiko merupakan konsep yang penting dalam perencanaan audit. 

materialitas sangat penting karena auditor memberikan keyakinan memadai berupa opini kepada 

para pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan telah terbebas dari salah saji material. 

Penggunaan konsep materialitas dan  risiko audit adalah untuk menolong auditor dalam 

mengumpulkan sejumlah  bahan  bukti  audit  secara kompeten, cukup dan  tepat. Pertimbangan 

yang lain untuk memberikan opini adalah mengakui beberapa tingkat ketidakpastian atau risiko 

dalam melaksanakan fungsi audit yang dikembangkan dengan model risiko audit. Pemahaman 

auditor mengenai entitas dan lingkungannya termasuk pengendalian internal menjadi dasar 

auditor untuk menilai risiko salah saji yang material yang ada dalam laporan keuangan secara 

keseluruhan. 

Serangkaian salah saji yang tidak material (immaterial items) bisa menjadi material 

ketika digabungkan. Materialitas bukan sesuatu yang mutlak. Materialitas berada dalam “wilayah 

kelabu” antara “apa yang sangat boleh jadi tidak material” dan “apa yang sangat boleh jadi 
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material”. Karena itu, penilaian mengenai apa yang material merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kearifan professional (Tuanakotta, 2015:133). 

 

Pertanyaan 

Jawablah secara singkat dan jelas!. 

1. Jelaskan mengapa materialitas penting namun sulit diterapkan dalam praktik!. 

2. Gambarkan model risiko audit dan jelaskan setiap istilah dalam model risiko audit 

tersebut!. 

3. Bagaimana hubungan antara risiko audit dengan bukti audit!. 

4. Bagaimana menetapkan materialitas?. 

5. Apakah materialitas hanya diukur secara kuantitatif saja?. 

6. Apakah materialitas dinyatakan dalam persentase atau angka mutlak?. 

7. Factor-faktor apa yang mempengaruhi penentuan awal materialitas?. 

8. Jelaskan apa yang akan menyebabkan kenaikan atau penurunan risiko audit?. 

9. Defisniskan model risiko audit dan jelaskan setiap elemen dalam model tersebut!. 

10. Identifikasikan faktor-faktor apa saja yang bisa menyebabkan risiko bawaan menjadi 

tinggi!. 
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Pertanyaan Pilihan Ganda 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat  dengan memberikan tanda (X)!. 

1. Mana yang benar dari pernyataan berikut berkaitan dengan konsep materialitas berikut 

ini?. 

a. Materialitas ditentukan dengan mengacu pada pedoman yang ditetapkan AICPA 

b. Materialitas hanya tergantung pada jumlah dolar suatu item jika dibandingkan dengan 

item-item lain dalam laporan keuangan 

c. Materialitas tergantung pada sifat item dan bukan pada jumlah dollar 

d. Materialitas merupakan masalah pertimbangan professional 

2. Konsep materialitas akan dianggap tidak begitu penting bagi akuntan public pada saat 

menentukan; 

a. Lingkup audit atas akun-akun spesifik 

b. Transaksi khusus yang harus direview 

c. Pengaruh pengecualian audit terhadap pendapat 

d. Pengaruh kepentingan keuangan langsung akuntan public dalam klien terhadap 

independensi akuntan public 

3. Dalam  mempertimbangkan materialitas untuk tujuan perencanaan, auditor yakin bahwa 

salah saji berjumlah Rp. 10 juta akan berdampak material pada laporan laba rugi suatu 

entitas tetapi bahwa salah saji harus berjumlah Rp. 20 juta agar berdampak material 
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terhadap laporan posisi keuangan. Biasanya auditor harus merancang prosedur audit yang 

diharapkan akan mendeteksi salah saji yang berjumlah; 

a. Rp. 10 juta 

b. Rp. 15 Juta 

c. Rp. 20 Juta 

d. Rp. 25 Juta 

4. Risiko inheren dan risiko pengendalian berbeda dengan risiko deteksi yang direncanakan 

terutama karena kedua risiko itu; 

a. Timbul dari kesalahan penerapan prosedur auditing’ 

b. Dapat dinilai baik dalam istilah kuantitatif maupun kualitatif 

c. Ada secara independen dari audit laporan keuangan 

d. Dapat diubah sekehendak auditor. 

5. Mana dari unsur-unsur berikut ini yang pada akhirnya menentukan prosedur auditing 

khusus yang diperlukan dalam  situasi t ertentu agar dapat memberikan dasar memadai 

untuk mengeluarkan pendapat?. 

a. Pertimbangan auditor 

b. Materialitas 

c. Risiko inherent 
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d. Kepastian yang masuk akal 

6. Pelanggan utama dari klien mengalami kebakaran tepat sebelum pekerjaan audit selesai. 

Klien tersebut berpendapat bahwa kejadian ini dapat menimbulkan pengaruh langsung 

yang signifikan terhadap laporan keuangan. Auditor selayaknya; 

a. Menyarankan manajemen untuk mengungkapkan fakta tersebut dalam catatan laporan 

keuangan 

b. Mengungkapkan kejadian tersebut dalam laporan auditor 

c. Menahan penyerahan audit sampai pengaruh langsung kejadian tersebut pada laporan 

keuangan diketahui. 

d. Menyarankan manajemen untuk melakukan penyesuaian laporan keuangan. 

7. Perubahan yang material atas estimasi akuntansi; 

a. Mengharuskan modifikasi atas konsistensi dalam laporan auditor dan memerlukan 

pengungkapan dalam laporan keuangan 

b. Mengharuskan modifikasi atas konsistensi dalam laporan auditor tetapi tidak 

memerlukan pengungkapan dalam laporan keuangan 

c. Mempengaruhi komparabilitas dan mungkin memerlukan pengungkapan dalam 

catatan laporan keuangan tetapi tidak memerlukan modifikasi atas konsistensi dalam 

laporan auditor. 
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d. Melibatkan dapat diterima atau tidaknya penerapan prinsip akuntansi yang berterima 

umum dalam laporan keuangan tersebut. 

8. PT CJDW memiliki sejumlah piutang usaha  besar yang totalnya berjumlah 

Rp.2.800.000.000,-. PT Maju Jaya juga memiliki piutang usaha kecil yang totalnya juga 

Rp.2.800.000.000,-. Karena itu pentingnya kekeliruan yang terjadi perkiraan lebih besar 

dari PT CJDW dibandingkan pada PT Maju Jaya. Ini adalah contoh penerapan konsep; 

a. Materialitas 

b. Analisis komparatif 

c. Keyakinan memadai 

d. Risiko relatif. 

9. Konsep materialitas akan kurang penting bagi seorang auditor dalam menentukan; 

a. Ruang lingkup atas akun tertentu 

b. Transaksi tertentu yang seharusnya ditelaah 

c. Pengaruh pengecualian audit atas pendapatnya 

d. Pengaruh kepentingan keuangan langsung pada suatu klien dalam menentukan 

independensi. 

10. Dari pernyataan berikut mana yang benar sehubungan dengan konsep materialitas?. 

a. Materialitas ditentukan dengan memperhatikan pedoman yang diberikan oleh AICPA 
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b. Materialitas hanya tergantung pada jumlah rupiah dari suatu akun dibandingkan 

dengan akun laporan keuangan lainnya. 

c. Materialitas tergantung dari sifat perkiraan dari pada jumlah rupiahnya. 

d. Materialitas adalah tergantung dari pertimbangan professional. 

 

Kasus  

Saudara diminta untuk melakukan analisis kasus audit yang disajikan dibawah ini!. 

Saudara sedang berada pada tahap terakhir audit atas laporan keuangan PT Orlan untuk 

tahun yang berakhir pada 31 desember 2014, ketika saudara didatangi oleh direktur perusahaan 

tersebut dengan maksud memberikan penjelasan. Sejauh ini tidak ada hal yang menarik perhatian 

saudara ketika melakukan pemeriksaan atas voucher selama beberapa hari setelah lewat tahun 

buku maupun ketika dilakukan pengujian data atas ayat-ayat jurnal transaksi yang dicatat 

beberapa hari setelah lewat tahun buku. PT Orlan juga memiliki auditor intern yang setiap saat 

melakukan evaluasi dan pemeriksaan atas kinerja dan laporan keuangan perusahaan. Direktur 

perusahaan menjelaskan bahwa: 

a. Tagihan yang menyangkut tahun 2014 tetapi dikirim atau diterima sedikit terlambat 

untuk dimasukkan ke register voucher telah dicatat perusahaan pada akhir tahun dengan 

membuat ayat jurnal penyesuaian. 

b. Auditor intern telah melakukan pengujian setelah akhir tahun dengan cutt off 
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c. Direktur bermaksud memberikan pernyataan tertulis kepada saudara bahwa tidak ada 

utang dan piutang yang tidak tercatat. 

Diminta: 

1. Haruskah auditor melakukan pengujian atas kemungkinan utang atau piutang tidak 

tercatat padahal klien sudah membuat ayat jurnal penyesuaian untuk mencatat tagihan 

tahun 2014 yang dikirim maupun diterima terlambat?. Jelaskan!. 

2. Haruskah pengujian yang dilakukan oleh auditor dikurangi atau ditiadakan karena auditor 

intern telah melakukan pengujian?. Jelaskan!. 

3. Jelaskan bagaimana seorang auditor memperoleh bukti audit yang cukup dan kompeten 

untuk membuktikan asersi piutang!. (minimal 3 prosedur audit berikut langkah-

langkahnya). 
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BAB VI PEMAHAMAN PENGENDALIAN INTERN 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini mahasiswa mampu memperoleh pemahaman tentang pengendalian 

intern klien, menetapkan risiko pengendalian dan merancang pengujian pengendalian. 

 

Pendahuluan 

Setiap hari ratusan pegawai PT Sanijo Motor Indonesia mencatatkan kedatangannya 

dengan kartu absen (time card). Petugas pencatat waktu mengumpulkan kartu-kartu ini sekali 

seminggu dan mengirimkannya ke komputer. Data pada kartu ini dimasukkan ke komputer. 

Informasi yang dimasukkan ke komputer digunakan untuk penyiapan catatan distribusi biaya 

tenaga kerja, jurnal gaji dan cek pembayaran gaji. Treasurer, Eka, membandingkan jurnal gaji 

dengan cek pembayaran gaji mendatangkan cek dan mengembalikan kepada sunardi, penyelia 

pada bagian computer. Cek pembayaran tersebut dibagikan kepada pegawai oleh sunardi. 

Ilustrasi diatas memperlihatkan bagaimana pentingnya sebuah pengendalian intern yang 

dilakukan oleh perusahaan. Pengendalian intern terkait dengan penggajian menjadi sangat 

penting karena gaji menyangkut biaya gaji yang harus ditanggung oleh perusahaan dan 

menjamin efektifitas dan efisiensi dari produktifitas para pegawai/buruh. Pemahaman mengenai 

pengendalian intern yang dilakukan oleh perusahaan harus dilaksanakan oleh auditor agar audit 

yang dilakukan menjadi lebih akurat.  
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A. Pengendalian Intern 

IAPI (2011;319.2) mendefinisikan pengendalian intern sebagai suatu proses yang 

dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain dari entitas yang didesain untuk 

memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan berikut ini: (a) keandalan 

pelaporan keuangan, (b) efektifitas dan efisiensi operasi, (c) kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku. Menurut Agoes Sukrisno, 2012;100 menyatakan bahwa pengendalian 

intern terdiri dari lima kompenen berikut ini: 

1. Lingkungan Pengendalian 

Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi, mempengaruhi kesadaran 

pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua 

komponen pengendalian intern, menyediakan disiplin dan struktur. Lingkungan 

pengendalian mencakup hal-hal sebagai berikut: 

• Integritas dan nilai etika 

• Komitmen terhadap kompetensi 

• Partisipasi dewan komisaris atau komite audit 

• Struktur organisasi 

• Pemberian wewenang dan tanggungjawab 

• Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 

2. Penaksiran risiko. 

Penaksiran risiko adalah identifikasi entitas dan analisis terhadap risiko yang relevan 

untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk menentukan bagaimana risiko 

harus dikelola. Risiko dapat timbul dan berubah karena keadaan berikut: 
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• Perubahan dalam lingkungan operasi 

• Personel baru 

• System informasi yang baru atau yang diperbaiki 

• Teknologi baru 

• Lini produk, produk atau aktivitas baru 

• Restrukturisasi korporasi 

• Operasi luar negeri 

• Standar akuntansi baru 

3. Aktivitas pengendalian. 

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa 

arahan manajemen dilaksanakan.  Aktivitas pengendalian mempunyai tujuan dan 

diimplementasikan pada berbagai jenis organisasi. Pada umumnya aktivitas pengendalian 

yang berkaitan dengan audit adalah hal-hal berikut: 

• Review terhadap kinerja 

• Pengolahan informasi 

• Pengendalian fisik 

• Pemisahan tugas 

4. Informasi dan komunikasi. 

Informasi dan komunikasi adalah mengindentifikasi, penangkapan dan pertukaran 

informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang melaksanakan 

tanggungjawabnya. Dalam hal ini auditor harus memperoleh pengetahuan memadai 

tentang system informasi yang relevan dengan pelaporan keuangan untuk memahami: 

• Golongan transaksi dalam operasi entitas yang signifikan bagi laporan keuangan 
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• Bagaimana transaksi tersebut timbul 

• Catatan akuntansi dan informasi pendukung dari akun yang terdapat di laporan 

keuangan. 

5. Pemantauan 

Pemantauan adalah proses yang menentukan kualitas kinerja pengendalian intern 

sepanjang waktu. Aktivitas pementauan dapat mencakup penggunaan informasi dari 

komunikasi dengan pihak luar seperti keluhan customer dan komentar dari badan 

pengatur yang dapat memberikan petunjuk tentang masalah atau bidang yang 

memerlukan perbaikan. 

International standar auditing (ISA) 315 alinea 4c berisi tentang pengendalian internal 

merupakan proses yang dirancang, diimplementasikan dan dipelihara oleh those charged with 

governance (TCWG), manajemen dan karyawan lain untuk memberikan asurans yang memadai 

tentang tercapainya tujuan entitas mengenai keandalan pelaporan keuangan, efektif dan 

efisiennya operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan. 

ISA 315 alinea 12 berbunyi auditor wajib memperoleh pemahaman tentang pengendalian 

internal yang relevan dengan audit. meskipun kebanyakan pengendalian relevan dengan audit 

umumnya berkaitan dengan pelaporan keuangan, tidak semua pengendalian yang berkaitan 

dengan pelaporan keuangan adalah relevan dengan audit. Pertimbangan profesional auditor yang 

menentukan apakah pengendalian secara individual atau gabungan dengan pengendalian lain 

memang relevan dengan audit. 

B. Tujuan Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan jawaban manajemen untuk menangkal risiko yang 

diketahui atau dengan perkataan lain untuk mencapai suatu tujuan pengendalian. Menurut 
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Tuanakotta, 2013;127 menyatakan bahwa tujuan pengendalian internal secara garis besar dapat 

dibagi dalam empat kelompok sebagai berikut: 

1. Strategis, sasaran-sasaran utama yang mendukung misi entitas 

2. Pengendalian internal atas pelaporan keuangan yang dilakukan entitas 

3. Pengendalian internal atas operasional entitas 

4. Kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan. 

Mulyadi, 2001;180 menyatakan bahwa pengendalian intern sebagai suatu proses yang 

dijadikan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain yang didesain untuk memberikan 

keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut : 

a. Keandalan pelaporan keuangan. 

b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

c. Efektivitas dan efisiensi operasi. 

System terdiri dari kebijakan dan prosedur yang sengaja dirancang oleh manajemen 

untuk memberikan mereka keyakinan atas tercapainya tujuan perusahaan. Dalam perancangan 

system untuk pengendalian intern maka manajemen diharapkan memiliki kepentingan yang sama 

dengan auditor dalam mengevaluasi system. Mulyadi, 2001;163  juga menyatakan bahwa Sistem 

pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian yang keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen.  

Secara umum maka alasan perusahaan untuk menerapkan sistem pengendalian intern 

adalah untuk membantu pimpinan agar perusahaan dapat mencapai tujuan dengan efisien. Tujuan 

pengendalian intern menurut Mulyadi dan Kanaka, 1998;172 adalah untuk memberikan 
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keyakinan memadai dalam pencapaian tiga golongan tujuan: (a) keandalan pelaporan keuangan. 

Artinya manajeman bertanggung jawab dalam pembuatan laporan keuangan untuk investor, 

kreditor, dan pengguna laporan keuangan lainnya dan memiliki kewajiban hukum dan juga 

professional untuk menjamin bahwa informasi yang tercantum dalam laporan keuangan 

perusahaan telah disiapkan sesuai dengan standar Akuntansi yang berlaku umum., (b) efektifitas 

dan efisiensi operasi, artinya pengendalian Intern digunakan sebagai alat untuk mencegah 

kegiatan dan pemborosan yang tidak perlu dalam kegiatan usaha, serta untuk mengurangi 

penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan tidak efektif. (c) kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku, artinya organisasi diharuskan mengikuti peraturan-peraturan yang 

berlaku seperti UU Perpajakan, UU Lingkungan, UU Perlindungan. dengan adanya Pengendalian 

intern diharapkan dapat meningkatkan kesesuaian operasi yang dijalankan organisasi dengan 

peraturan yang berlaku. 

Bisa dikatakan bahwasana tujuan Sistem Pengendalian Internal adalah untuk 

mengamankan asset perusahaan, memeriksa data akuntansi serta menjamin akurasi reliabilitas 

dari pelaporan keuangan, meningkatkan efisiensi dan efektifitas operasional perusahaan, serta 

ketaatan terhadap kebijakan perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang terkait lainnya. 

 Studi atas struktur pengendalian intern klien bagi audior penting karena merupakan 

pelaksanaan dari proses perencanaan audit dan proses audit seperti yang digariskan dalam      

ISA 315. Hal-hal yang perlu diperhatikan auditor dalam memperoleh pemahaman struktur 

pengendalian intern adalah sebagai berikut: 

a. Keandalan pelaporan keuangan. Hal ini terkait langsung dengan pelaporan keuangan 

yang dihasilkan klien dan asersi yang merupakan bidang spesifik dari tujuan audit yang 

dilakukan oleh auditor. Laporan keuangan tidak diharapkan secara benar menggambarkan 
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prinsip akuntansi yang berterima umum (PABU) kalau pengendalian intern yang 

mempengaruhi keandalan laporan keuangan tidak memadai. Dilain pihak, laporan 

keuangan dapat dinyatakan secara wajar meskipun pengendalian perusahaan tidak 

mendorong efisiensi dan efektifitas operasi perusahaan. Auditor mempunyai 

tanggungjawab untuk mengungkapkan kecurangan manajemen dan pegawai dan sampai 

unsure-unsur pelanggaran hukum klien. Auditor dalam hal ini memiliki perhatian khusus 

atas pengendalian intern berkenaan keandalan data untuk tujuan pelaporan keuangan 

yang ditujukan pihak luar, pengamanan aset dan ketaatan kepada hukum jika hal tersebut 

mempengaruhi kewajaran laporan keuangan. Kalau pengendalian intern dinilai tidak 

memadai maka bisa jadi laporan keuangan atau pelaporan keuangan merupakan bahan 

bukti audit yang memiliki nilai rendah/tidak akurat (Arens dan Loebbecke, 1997;258-

259). 

b. Penekanan pada pengendalian atas golongan transaksi. Alasan mengapa auditor harus 

lebih menekankan pada pengendalian atas golongan transaksi dibandingkan pengendalian 

atas akun dan saldo akun karena keakuratan dari hasil system akuntansi (saldo akun) 

sangat tergantung pada keakuratan masukan dan pemrosesan (transaksi). Misal jika 

produk yang dijual, barang dikirimkan atau harga jual per unit salah pada waktu menagih 

ke konsumen maka akan terjadi salah saji pada penjualan dan piutang usaha. Kalau 

pengendalian intern memadai untuk menjamin penagihan, penerimaan kas, retur dan 

pengurangan harga penjualan dan penghapusan adalah benar maka saldo piutang usaha 

diharapkan juga menjadi benar (Arens dan Loebbecke, 1997;258-259). 
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Menurut Arens dan Loebbecke, 1997;259-260, Ada tiga konsep dasar yang mendasari 

penilaian atas struktur pengendalian intern dan penetapan risiko pengendalian yaitu: 

1. Tanggungjawab manajemen. Artinya manajemen harus menerapkan dan melakukan 

pengendalian satuan usaha dan bertanggungjawab dalam penyajian laporan keuangan 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum (PABU). 

2. Keyakinan memadai. Artinya perusahaan seharusnya melakukan pengembangan atas 

struktur pengendalian intern yang memadai yang menjamin laporan keuangan yang 

disusun tersaji secara wajar. 

3. Keterbatasan bawaan dari struktur pengendalian intern. Artinya struktur pengendalian 

intern yang dirancang tidak dapat sepenuhnya dikatakan sangat efektif walaupun dalam 

proses perancangan dan implementasi dilakukan secara hati-hati. Efektifitas pengendalian 

intern sangat ditentukan oleh kompetensi dan ketergantungan orang yang 

menggunakannya. Misal pada prosedur penghitungan persediaan yang dikembangkan 

secara hati-hati dan memakai dua orang untuk menghitung secara independen. Apabila 

kedua orang yang melakukan tidak memahami petunjuk atau keduanya tidak teliti dalam 

menghitung maka akibatnya perhitungan atas persediaan akan menjadi salah. Bahkan 

meski perhitungan yang dilakukan benar, manajemen dapat juga memerintahkan untuk 

meningkatkan kuantitas yang dihitung dengan tujuan menaikkan atau memperbesar laba 

yang dilaporkan dengan cara memperbesar jumlah persediaan. Pegawai juga bisa saja 

melebih sajikan perhitungan dengan sengaja untuk menutupi pencurian persediaan oleh 

salah satu dari mereka atau keduanya (persekongkolan).  
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C. Komponen Struktur Pengendalian Intern 

Struktur pengendalian Intern terdiri dari lima komponen yang terdiri dari: 

1. Lingkungan Pengendalian. 

Menurut Arens dan Loebbecke, 1997; 261-262, Lingkungan pengendalian terdiri 

dari tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen 

puncak, direktur dan komisaris dan pemilik usaha terhadap pengendalian dan pentingnya 

terhadap satuan usaha tersebut. Lingkungan pengendalian bisa dipahami dengan 

melakukan penilaian atas hal-hal sebagai berikut: 

1. Integritas dan nilai-nilai etika.  

Integritas dan nilai-nilai etika adalah produk dari standar etika dan perilaku 

perusahaan dan bagaimana standar etika tersebut dikomunikasikan dan dijalankan. 

Integritas dan nilai-nilai etika biasanya meliputi tindakan manajemen untuk 

menghilangkan atau mengurangi hal-hal yang bisa menyebabkan pegawai bertindak 

tidak jujur, melanggar hukum atau tidak etis. 

2. Komitmen terhadap kompetensi. 

Kompetensi adalah pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Komitmen terhadap kompetensi meliputi pertimbangan 

manajemen terhadap tingkat kompetensi dari pekerjaan tertentu dan bagaimana 

tingkatan tersebut berubah menjadi keterampilan dan pengetahuan yang disyaratkan.  

3. Falsafah manajemen dan gaya operasi. 

Manajemen melalui aktifitasnya memberikan tanda yang jelas kepada pegawai 

mengenai pentingnya pengendalian. Contoh; manajemen yang lebih menyukai risiko 
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dan menghindari risiko. Pemahaman tentang falsafah manajemen dan gaya operasi 

membuat auditor dapat merasakan sikap mereka terhadap pengendalian. 

4. Struktur organisasi. 

Struktur organisasi suatu satuan usaha membatasi garis tanggungjawab dan 

wewenang yang ada. Dengan memahami struktur organisasi klien maka auditor dapat 

mempelajari manajemen dan elemen fungsional usaha dan menaksir bagaimana 

kebijakan dan prosedur yang berhubungan dengan pengendalian dilaksanakan. 

5. Dewan komisaris dan komite audit. 

Dewan komisaris sebaiknya adalah orang-orang independen yang menilai aktifitas 

manajemen. Sementara komite audit biasanya memiliki tanggungjawab mengawasi 

proses pelaporan keuangan mencakup struktur pengendalian intern dan ketaatan 

kepada undang-undang dan peraturan. Agar efektif maka komite audit seyogyanya 

memelihara komunikasi dengan auditor intern dan auditor eksternal.  

6. Pelimpahan wewenang dan tanggungjawab. 

Metode komunikasi formal mengenai wewenang dan tanggungjawab penting untuk 

diperhatikan. Hal ini mencakup cara-cara seperti memo dari manajemen tentang 

pentingnya pengendalian dan masalah yang berkaitan dengan pengendalian, 

organisasi formal dan rencana operasi, deskripsi tugas pegawai dan kebijakan terkait 

dan dokumen kebijakan yang menggambarkan perilaku pegawai seperti perbedaan 

kepentingan dan kode etik perilaku formal. 

7. Kebijakan dan prosedur kepegawaian. 

Pegawai adalah sumber daya manusia yang penting diperhatikan untuk menjamin 

pengendalian intern efektif. Orang yang jujur dan efisien akan dapat bekerja pada 
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tingkat yang tinggi bahkan dengan sedikit pengendalian yang mendukung mereka. 

Akan tetapi, pegawai yang kompeten dan dapat dipercaya namun mereka juga ada 

risiko bawaan yang melekat. Misal pegawai menjadi bosan atau tidak puas, masalah 

pribadi dapat merusak kinerja atau tujuan mereka mungkin berubah. Karena 

pentingnya pegawai yang kompeten dan dapat dipercaya dalam menyediakan 

pengendalian yang efektif, metode bagaimana mereka direkrut, dievaluasi dan digaji 

merupakan bagian yang penting dari struktur pengendalian intern. 

2. Penetapan Risiko oleh Manajemen 

Penetapan risiko untuk pelaporan keuangan adalah identifikasi dan analisis oleh 

manajemen atas risiko yang relevan terhadap penyiapan laporan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. Misal jika satu perusahaan sering 

menjual produknya pada harga dibawah harga pokok persediaan yang disebabkan oleh 

perubahan teknologi, sehingga penting untuk memperhitungkan pengendalian yang 

memadai untuk menghindari risiko melebihsajikan persediaan. Manajemen menetapkan 

risiko sebagai bagian dari perancangan dan pengoperasian struktur pengendalian intern 

untuk meminimalkan salah saji dan ketidakberesan. Auditor menetapkan risiko untuk 

memutuskan bahan bukti yang dibutuhkan dalam audit. Jika manajemen secara efektif 

menilai dan bereaksi terhadap risiko maka auditor biasanya mengumpulkan lebih sedikit 

bahan bukti dibandingkan jika manajemen tidak dapat mengidentifikasi atau bereaksi 

terhadap risiko yang signifikan.    

3. System Akuntansi 

Kegunaan system akuntansi untuk satuan usaha adalah untuk mengindentifikasi, 

menggabungkan, mengklasifikasikan, menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi 
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serta mengelola akuntabilitas atas kekayaan yang dimiliki perusahaan/klien. Misal system 

akuntansi yang dirancang untuk menjamin bahwa seluruh pengiriman barang oleh 

perusahaan dicatat dengan benar sebagai penjualan dan tercermin dalam laporan 

keuangan pada periode yang sesuai.  

Untuk memahami rancangan system akuntansi maka auditor biasanya 

menentukan tentang hal-hal sebagai berikut; (1) jenis-jenis transaksi utama suatu yang 

ada di entitas, (2) bagaimana transaksi tersebut timbul, (3) catatan akuntansi apa yang ada 

dan bagaimana sifatnya, dan (4) bagaimana transaksi diproses sejak timbulnya transaksi 

sampai selesai, mencakup luas dan sifat penggunaan computer.  

4. Aktifitas pengendalian 

Aktifitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur selain dari empat 

komponen lainnya yang dilakukan manajemen perusahaan untuk mencapai tujuan. 

Aktifitas pengendalian digolongkan kedalam lima kategori berikut: 

a. Pemisahaan tugas yang cukup. Pemisahaan tugasnya dilakukan untuk 

menghindari adanya salah saji baik yang disengaja maupun tidak disengaja. 

Pemisahan tugas meliputi pemisahaan pemegang aset dengan bagian 

akuntansi, pemisahaan otorisasi transaksi dari pemegang aset yang 

bersangkutan, pemisahaan tanggungjawab operasional dari tanggungjawab 

pembukuan, pemisahaan tugas dalam pemrosesan data elektronik (PDE) yang 

bertujuan untuk menghindari adanya pengelapan,  

b. Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas. Setiap transaksi harus 

diotorisasi dengan pantas kalau pengendalian ingin memuaskan. Otorisasi 

dapat berbentuk umum dan khusus. Otorisasi umum berarti manajemen 
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menyusun kebijakan bagi organisasi untuk ditaati. Bawahan diinstruksikan 

untuk menerapkan otorisasi umum ini dengan cara menyetujui seluruh 

transaksi dalam batas yang ditentukan oleh kebijakan. Contoh otorisasi umum 

adalah penerbitan daftar harga pasti untuk penjualan barang, batasan 

pemberian kredit untuk pelanggan. Otorisasi khusus dilakukan terhadap 

transaksi individual. Otorisasi khusus diterapkan untuk kasus-kasus yang unik. 

Missal otorisasi transaksi penjualan oleh manajer penjualan atas mobil 

perusahaan yang telah dipakai. 

c. Pengendalian fisik atas aset dan catatan. Perlindungan untuk mengamankan 

aset dan catatan yang paling utama adalah penggunaan tindakan pencegahan 

secara fisik. Contoh; penggunaan gudang persediaan untuk menyimpan 

persediaan agar terhindar dari pencurian. Penggunaan sandi atau password 

sehingga data penting perusahaan dapat tersimpan secara aman dan 

meminimalkan pencurian. 

d. Pengecekan independen atas pelaksanaan. Kebutuhan pengecekan independen 

meningkat karena struktur pengendalian intern cenderung berubah setiap saat 

kalau tidak ada mekanisme penelaahan yang sering. Pegawai mungkin lupa 

atau dengan sengaja tidak mengikuti prosedur atau menjadi sembrono kalau 

tidak ada orang yang meninjau dan mengevaluasi pelaksanaannya.  

5. Pemantauan 

Aktifitas pemantauan berkaitan dengan penilaian efektifitas rancangan dan 

operasi struktur pengendalian intern secara periodic dan terus menerus oleh 

manajemen untuk melihat apakah telah dilaksanakan dengan semestinya dan telah 
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diperbaiki sesuai dengan keadaan. Informasi untuk penilaian dan perbaikan dapat 

berasal dari berbagai sumber meliputi studi atas struktur pengendalian intern yang 

ada, laporan auditor intern, umpan balik dari pegawai dan keluhan dari pelanggan 

atas tagihan yang datang.  

 

Menurut Tuanakotta, 2015;94-106 komponen pengendalian intern di gambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 6.1 

Komponen pengendalian intern 
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Menguraikan pengendalian intern kedalam lima komponen memudahkan auditor 

memahami system pengendalian intern dari entitas yang bersangkutan. Gambar diatas 

bercerita tentang bagaimana pengendalian intern saling terkait dan memerlukan 

perencanaan dalam merancang sebelum pada akhirnya diimplementasikan sesuai dengan 

ukuran dan kompleksitas entitas/perusahaan yang bersangkutan. Komponen pengendalian 

intern diatas bagi auditor menjadi perhatian dalam hal bagaimana pengendalian intern 

mencegah, mendeteksi dan mengoreksi salah saji yang material dalam berbagai jenis 

transaksi, saldo akun atau pengungkapannya. 

Kegiatan pengendalian dirancang untuk menanggulangi risiko yang bisa terjadi 

dalam kegiatan sehari-hari seperti pengolahan transaksi (penjualan, pembelian, 

pembayaran dan transaksi lainnya) dan pengamanan aset (safeguarding of asets). 

ISA 265.7 menyatakan bahwa auditor wajib menentukan apakah berdasarkan 

pekerjaan audit yang dilaksanakan auditor telah mengindentifikasi satu atau lebih 

beberapa kelemahan dalam pengendalian intern. 

ISA 265.8 menyatakan bahwa jika auditor telah mengindentifikasi satu atau 

beberapa kelemehan dalam pengendalian intern maka auditor wajib menentukan 

berdasarkan pekerjaan audit yang dilaksanakan secara sendiri-sendiri atau tergabung, 

kelemahan pengendalian intern yang signifikan. 

Menurut tuanakotta, 2015;379 Beberapa kelemahan pengendalian intern yang 

sangat umum ada antara lain: 

1. Kelemahan dalam lingkungan pengendalian seperti tidak berjalannya 

pengawasan pimpinan, sikap meremehkan pengendalian intern dan berbagai 

kasus fraud. 
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2.  Keluar/masuknya pegawai, posisi kunci tidak terisi atau pegawai yang ada 

(seperti di bagian accounting) tidak kompeten dalam menjalankan tugasnya. 

3. Kelemahan dalam pengendalian teknologi informasi secara umum 

4. Lemahnya pengendalian dalam menangani peristiwa nonrutin yang signifikan 

seperti system baru (untuk akuntansi, otomatisasi penjualan) dan akuisisi 

bisnis baru. 

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan auditor dalam menilai pengendalian intern 

yang lemah pada entitas adalah sebagai berikut: 

1. Dampak kelemahan itu pada salah saji material dalam laporan keuangan 

2. Kemungkinan kelemahan itu pada salah saji material dalam laporan keuangan 

dikemudian hari. 

3. Kerentanan aset atau utang terhadap kerugian atau kecurangan. 

4. Subjektivitas atau kompleksitasdalam menentukan angka estimasi,seperti nilai 

wajar ( fair value) 

5. Volume kegiatan yang sudah atau akan terjadi dalam saldo akun atau jenis 

transaksi yang terekspos oleh kelemahan pengendalian internal 

6. Pentingnya pengendalian intern dalam proses pelaporan keuangan. 

7. Apa sebabnya dan berapa sering terjadinya penyimpangan/expeption karena 

kelemahan pengendalian internal lainya. 
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Ketika auditor menemukan pengendalian intern perusahaan lemah maka auditor dapat 

melakukan diskusi dengan manajemen untuk: 

1. Memberikan “peringatan” dini atau tepat waktu mengenai kelemahan dalam 

penegendalian intern. 

2. Membuka peluang untuk memperoleh informasi yang relevan,seperti: 

a. Penegasan menegenai akuratnya sajian tetang kelemahan 

penegendalian internal dan fakta terkait (seperti besarnya salah saji 

yang sebenarnya) 

b. Ada/tidaknya pengendalian lain yang mengatasi resiko (compensating 

control); 

c. Reaksi manajemen dan pemahaman manajemen tentang penyebab 

kelemahan pengendalian internal ( yang sebenarnya atau yang di 

curigai) 

d. Adanya penyimpangan (exceptions) yang di ketahui manajemen, 

akibat kelemahan pengendalian intern; 

3. Memperoleh indikasi awal mengenai tanggapan manajemen terhadap temuan  

       audit. 

  

D. Penetapan risiko pengendalian 

Auditor ketika sudah memperoleh pemahaman pengendalian intern mengenai 

rancangan dan operasi struktur pengendalian maka auditor kemudian membuat penetapan 

awal risiko pengendalian. Penetapan risiko pengendalian didasarkan tujuan audit terkait 

transaksi. Misal; pada siklus penjualan dan penerimaan kas maka jenis transaksinya 
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meliputi penjualan, retur dan pengurangan harga penjualan, penerimaan kas dan 

penyisihan dan penghapusan piutang tak tertagih. 

 Risiko pengendalian adalah ukuran yang didasarkan atas taksiran yang dilakukan 

auditor dalam hal struktur pengendalian intern tidak dapat mencegah terjadinya salah saji 

material. Penetapan awal risiko pengendalian dimulai dengan pertimbangan atas 

lingkungan pengendalian. Kalau sikap manajemen menunjukkan bahwa pengendalian 

bukan perhatian yang penting maka auditor akan mengasumsikan risiko pengendalian 

pada tingkat maksimum.  

Penetapan risiko pengendalian meminta auditor untuk mempertimbangkan 

rancangan kebijakan dan prosedur pengendalian untuk menilai apakah kebijakan 

prosedur tersebut efektif untuk dipertemukan dengan tujuan spesifik dari pengendalian. 

Dalam rangka penggunaan kebijakan dan prosedur pengendalian spesifik sebagai dasar 

untuk mengurangi tingkat risiko pengendalian yang ditetapkan maka bahan bukti spesifik 

harus diperoleh mengenai efektifitas struktur pengendalian intern secara kesseluruhan 

atau paling tidak sebagian besar selama periode audit.  

E. Prosedur audit dan dokumentasi atas pemahaman pengendalian intern. 

Memperoleh pemahaman tentang struktur pengendalian intern dan penetapan 

risiko pengendalian akan bervariasi dan berbeda antara klien satu dengan klien yang 

lainnya. Pada klien dengan ukuran perusahaan skala kecil maka auditor akan 

mengumpulkan tingkat pemahaman struktur pengendalian intern yang cukup untuk 

menetapkan apakah laporan keuangan dapat diaudit, mengevaluasi lingkungan 

pengendalian untuk mengetahui sikap manajemen dan menentukan kecukupan system 

akuntansi klien. Sementara pada kebanyakan klien dengan ukuran perusahaan yang besar, 
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khususnya untuk penugasan berulang maka auditor akan menggunakan pendekatan 

berikut (1) mendapatkan pemahaman lingkungan pengendalian, prosedur penetapan 

risiko, sistem komunikasi dan informasi akuntansi serta metode pemantauan, (2) 

mengidentifikasi adanya pengendalian spesifik dan (3) menguji efektifitas pengendalian.  

Tujuan auditor memperoleh pemahaman struktur pengendalian intern adalah 

menemukan elemen struktur pengendalian intern dan melihat apakah elemen tersebut 

telah diimplementasikan serta mendokumentasikan informasi mengenai struktur 

pengendalian intern secara baik. Dalam rangka memperoleh pemahaman struktur 

pengendalian intern maka prosedur audit yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut; 

1. Mengevaluasi pengalaman auditor dalam periode audit sebelumnya atas perusahaan 

klien. 

2. Tanya jawab dengan pegawai klien 

3. Inspeksi dokumen dan catatan klien. 

4. Pengamatan atas aktivitas dan operasi atas perusahaan klien. 

Setelah auditor melakukan prosedur audit untuk memperoleh pemahaman struktur 

pengendalian intern maka auditor akan mendapatkan bahan bukti audit. bahan bukti yang 

telah dikumpulkan kemudian didokumentasikan dalam bentuk; 

1.  Naratif. 

Naratif adalah deskripsi tertulis dari struktur pengendalian intern. Penggunaan  naratif  

sudah lazim ketika mendokumentasikan struktur pengendalian intern karena dinilai 

cukup sederhana, tidak begitu rinci dan  mudah dijelaskan. Namun dokumentasi 

struktur pengendalian intern secara naratif memiliki kelemahan dalam hal sulit 

mengambarkan rincian struktur pengendalian intern dengan cukup jelas.  
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2. Bagan alir. 

Bagan alir pengendalian intern adalah penggambaran dengan symbol, diagram atas 

dokumentasi klien dan urutan arus informasi dalam perusahaan klien. Bagan alir lebih 

menguntungkan untuk digunakan karena dapat memberikan tinjauan sekilas secara 

tepat atas struktur pengendalian intern klien yang bermanfaat sebagai perangkat 

analitis auditor dalam evaluasi.  

3. Kuesioner.  

Kuesioner pengendalian intern menanyakan satu rangkaian pertanyaan mengenai 

pengendalian dalam tiap bidang audit termasuk lingkungan pengendalian sebagai alat 

auditor untuk mengindentifikasikan aspek-aspek struktur pengendalian intern yang 

memadai. Kuesioner dirancang untuk memperoleh jawaban “Ya” atau “Tidak”. 

Dengan jawaban “Tidak” berarti terdapat kelemahan potensial dalam pengendalian 

intern perusahaan klien. Penggunaan kuesioner relative lebih lengkap cakupan setiap 

bidang audit, relative lebih cepat dalam penyiapannya namun disisi lain penggunaan 

kuesioner tidak mampu memberikan tinjauan secara menyeluruh atas struktur 

pengendalian intern perusahaan klien. 

F. Entitas Kecil 

Entitas kecil atau perusahaan kecil yang dimaksud disini adalah perusahaan yang 

sudah berbadan hukum namun masih merupakan kelompok perusahaan skala menengah. 

Perusahaan jenis ini umumnya belum terdaftar di pasar bursa. Pada entitas kecil maka 

kegiatan pengendalian dirancang untuk langsung dan sesegera mungkin mencegah 

terjadinya salah saji material. Jika salah saji terjadi maka biasanya kegiatan pengendalian 

akan dengan cepat menemukan dan memperbaikinya. Entitas kecil mengunakan konsep 
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yang sama dengan entitas besar dalam hal pengendalian intern namun pengendalian 

intern lebih bersifat informal dan mungkin tidak didokumentasikan dengan baik. contoh: 

pemberian kredit pada pelanggan lebih didasarkan pada judgement manajer daripada 

pengetahuan tentang pelanggan dan bukan berdasarkan ketentuan mengenai pembatasan 

kredit.  

Beberapa perusahaan nonpublic yang merupakan entitas kecil seringkali tidak 

bersedia mengimplementasikan system pengendalian intern yang ideal karena terbentur 

biaya yang tinggi. Pada entitas kecil mungkin tidak umum merumuskan kebijakan dalam 

bentuk buku manual namun entitas/perusahaan kecil sangat mungkin memiliki (1) 

personil yang kompeten dan terpercaya dengan garis kewenangan yang jelas, (2) prosedur 

yang tepat untuk otorisasi, pelaksanaan dan pencatatan transaksi, (3) dokumen, catatan 

dan laporan yang memadai, (4) pengendalian fisik atas aset dan catatan sampai batas 

teretntu, (5) pemeriksaan independen atas kinerja. (Arens, Alvin, Randal, Beasley, 

2006;407). Pengendalian utama yang tersedia dalam perusahaan kecil adalah 

pengetahuan dan perhatian personil operasi puncak yang seringkali adalah pemilik-

manajer. Pada entitas kecil keterlibatan pemilik merangkap pengelola yang kompeten 

merupakan kekuatan dalam lingkungan pengendalian. Kepentingan pribadi dalam 

organisasi dan hubungan yang erat dengan personil membuat evaluasi yang cermat atas 

kompetensi karyawan serta efektifitas system secara keseluruhan sangat mungkin 

dilakukan. Pemilik biasanya mengenal dengan baik pelanggan dan pemasoknya. Pemilik 

biasanya mereview semua bukti pembukuan dengan seksama dan teliti mereview laporan 

keuangan untuk mendeteksi salah saji material. Ketika mengaudit entitas kecil biasanya 
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auditor akan mengevaluasi sikap, perilaku dan tindakan owner-manager melalui 

percakapan dengan manajemen dan wawancara dengan beberapa karyawan perusahaan.   

 

G. Rangkuman 

Pengendalian intern sebuah keniscayaan yang harus dipenuhi oleh perusahaan. 

Pengendalian intern dirancang, diimplementasikan dan dipelihara oleh manajemen, 

dewan direksi, dewan komisaris, komite audit dan karyawan untuk menangani risiko 

bisnis dan risiko kecurangan yang mengancam pencapaian tujuan entitas.  

Pengendalian intern dipakai untuk memastikan tersedianya pelaporan keuangan 

yang andal dan dapat dipercaya. Pengendalian dimaksudkan untuk menangkal sebuah 

ancaman salah saji material dan kecurangan. Sehingga langkah pertama bagi manajemen 

maupun auditor ketika mengevaluasi rancangan pengendalian adalah menentukan risiko 

apa yang perlu ditangkal. Langkah kedua bagi manajemen dan auditor adalah 

memastikan bahwa system pengendalian yang dibangun memang dapat menangkal risiko 

tersebut. 

Agar pengendalian intern klien dapat diandalkan untuk melaporkan pengendalian 

intern atas pelaporan keuangan dan mengurangi bukti audit yang direncanakan pada audit 

atas laporan keuangan maka auditor harus memahami lima komponen pengendalian 

intern. Pengetahuan mengenai perancangan lingkungan pengendalian klien, penilaian 

risiko, aktifitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan aktifitas akan 

membantu auditor dalam menilai risiko pengendalian untuk setiap tujuan audit yang 

berhubungan dengan transaksi. 
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Pertanyaan 

Jawablah pertanyaan dibawah ini secara singkat dan jelas!. 

1. Jelaskan komponen dari pengendalian intern!. 

2. Bagaimana cara untuk menetapkan risiko pengendalian?. 

3. Apa tujuan pengendalian intern?. 

4. Bagaimana cara auditor memperoleh pemahaman atas struktur pengendalian intern?. 

5. Apa bentuk dokumentasi atas pengendalian intern yang didapat auditor selama proses 

audit?. 

 

Pertanyaan Pilihan Ganda 

Berikut ini adalah pertanyaan-pertanyaan umum tentang pengendalian internal, pilihlah jawaban 

yang paling tepat. 

1. Pada saat mempertimbangkan pengendalian internal, auditor harus mengingat konsep 

kepastian yang layak,yang mengakui bahwa 

a. Mempekerjakan personil yang kompeten memberikan kepastian bahwa tujuan 

pengendalian manajemen tercapai. 

b. Penetapan dan pemeliharaan pengendalian internal adalah tanggung jawab 

penting manajemen dan bukan auditor. 

c. Biaya pengendalian internal tidak boleh melebihi manfaat yang di harapkan akan 

di peroleh dari pengendalian itu. 

d. Pemisahan fungsi-fungsi yang tidak kompatibel sangat di anjurkan untuk 

memastikan bahwa pengendalian internal efektif. 
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2. Ketika auditor mengeluarkan pendapat wajar tanpa pengecualian tentang 

pengendalian internal atas pelaporan keuangan untuk perusahan publik, auditor sudah 

memperoleh kepastian yang layak bahwa 

a. Kemungkinan adanya kecurangan minimal 

b. Tidak ada defisiensi pengendalian. 

c. Pengendalian internal atas pelaporan keuangan berjalan efektif. 

d. Laporan keuangan telah di sajikan secara wajar dalam semua hal yang material. 

3. Mana dari pernyatakan berikut yang paling akurat menggambarkan tanggung jawab 

auditor untuk melaporkan pengendalian internal, Auditor sudah menguji 

a. Semua pengendalian yang berkaitan dengan tujuan pelaporan keuangan yang 

andal. Efisiensi dan efektivitas operasi, serta ketaatan pada ketentuan hukum dan 

peraturan.  

b. Pengendalian yang berkaitan dengan tujuan reliabilitas pelaporan keuangan. 

c. Pengendalian yang berkaitan dengan tujuan ketaatan pada hukum dan peraturan. 

d. Pengendalian yang berkaitan dengan tujuan reliabilitas pelaporan keuangan selain 

pengendalian yang berkaitan dengan tujuan operasi serta ketaatan pada hukum 

peraturan yang dapat secara material mempengarungi pelaporan keuangan. 

4. Apa tujuan pokok auditor independen untuk memperoleh pemahaman tentang 

pengendalian internal dan menilai resiko pengendalian dalam suatu audit atas laporan 

keuangan? 

a. Untuk mematuhi prinsip-prisnsip akuntansi yang berlaku umum. 

b. Untuk memperoleh ukuran keyakinan mengenai efisiensi manajemen 

c. Untuk mempertahankan independensi dalam sikap mental selama audit. 
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d. Untuk menentukan sifat, waktu dan luas pekerjaan audit selanjutnya 

 

Pertanyaan-pertanyaan berikut ini berhubungan dengan penilain resiko pengendalian dalam audit 

laporan keuangan. Pilih jawaban yang paling tepat. 

1. Tujuan akhir penilaian resiko pengendalian adalah untuk membantu evaluasi auditor 

atas 

a. Faktor-faktor yang menimbulkan keraguan tentang auditabilitas laporan keuangan. 

b. Efektivitas pelaksanaan pengendalian internal. 

c. Resiko bahwa ada salah saji yang material dalam laporan keuangan. 

d. Kemungkinan bahwa sifat dan luas pengujian substantif dapat di kurangi. 

2. Auditor menggunakan penilaian resiko pengendalian untuk 

a. Mengevaluasi efektifitas pengendalian internal entitas. 

b. Mengidentifikasi transaksi dan saldo akun yang resiko inherennya dinilai pada 

tingkat maksimum. 

c. Menunjukkan apakah ambang materialitas untuk tujuan perencanaan dan evaluasi 

cukup tinggi. 

d. Menentukan tingkat resiko deteksi yang dapat di terima untuk asersi-asersi laporan 

keuangan. 

3. Berdasarkan bukti audit yang dikumpulkan dan di evaluasi,auditor memutuskan untuk 

menaikan penilaian resiko pengendalian dari semula yang di rencanakan. Untuk 

mencapai tingkat resiko audit (AcAR) yang pada hakekatnya sama dengan tingkat 

resiko audit yang direncanakan (AAR), audit akan 

a. Menaikan resiko inheren. 
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b. Menaikan tingkat materialitas. 

c. Mengurangi pengujian substantive,  

d. Menurunkan resiko deteksi yang di rencanakan. 

4. Mana dari pernyataan-pernyataan pengujian pengendalian berikut yang tidak benar      

terkait Pengujian pengendalian yaitu: 

a. Harus di lakukan dalam setiap audit atas laporan keuangan perusahan publik. 

b. Menyediakan bukti persuasif bahwa ada salah saji yang material ketika auditor 

menentukan bahwa pengendalian tidak di terapkan secara konsisten. 

c. Sering kali di dasarkan pada jenis teknik audit yang sama dengan yang di gunakan 

untuk memperoleh pemahaman tentang pengendalian internal, kecuali luas 

pengujian biasanya lebih besar ketimbang ketika menguji pengendalian. 

d.  Memungkinkan di kuranginya luas pengujian subtantif, sepanjang hasil pengujian 

pengendalian itu setara atau lebih baik dari pada yang di harapkan auditor. 

 

Kasus 

Berikut disajikan kasus-kasus sederhana terkait dengan pengendalian intern!. 

1. Baru-baru ini ketika saudara sedang makan siang di sebuah kantin “SELERA” saudara 

mengamati praktek yang tidak biasa. Saat saudara telah sampai pada akhir antrian 

seorang petugas penghitung menanyakan jumlah orang yang ada didalam rombongan 

saudara. Kemudian ia menjumlahkan harga makanan yang ada dalam baki seluruh 

keluarga saudara dan menuliskan jumlah orang didalam rombongan saudara pada pita 

mesin penghitungnya. Ia memberikan pita tersebut dan meminta saudara untuk 

membayar setelah selesai makan. Tidak lama kemudian saudara merasa ingin 
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menambahkan sepotong kue dan secangkir kopi sehingga saudara kembali ke antrian, 

memilih makanan yang diinginkan. Petugas tersebut mengerjakan prosedur yang sama 

seperti tadi tetapi kali ini ia menyematkan pita yang kedua pada pita yang pertama dan 

mengembalikan kepada saudara. Ketika saudara meninggalkan kantin tersebut saudara 

menyerahkan kedua pita perhitungan tersebut kepada kasir yang menjumlahkan 

keduanya, menerima pembayaran dan menancapkan pita-pita tersebut pada sebuah 

kumparan. (Arens dan Loebbecke, 1997;301-302) 

2. Ketika triono memesan bahan baku untuk pabrik pembuatan mesinnya dia mengirim satu 

salinan pesanan pembelian ke bagian penerimaan barang. Selama pengiriman, Semar, 

petugas penerima barang mencatat penerimaan kiriman tersebut pada pesanan pembelian. 

Setelah mencatat, Semar mengirim pesanan pembelian tersebut ke bagian akuntansi yang 

kemudian digunakan untuk mencatat bahan baku yang dibeli dan utang usaha. Bahan 

baku itu dikirim ke gudang penyimpanan dengan forklift. Jumlah tambahan pembelian 

tersebut dicatat pada kartu gudang. (Arens dan Loebbecke, 1997;301-302) 

3. Cabang terkecil dari PT Kosmetik Indah di cibitung mempekerjakan Elidawati sebagai 

manajer cabang dan Endang, sebagai asisten penjualannya. Cabang ini membuka sebuah 

rekening pada bank setempat untuk membayar biaya-biaya mereka. Rekening mereka ini 

tercatat dengan nama “kosmetik indah-rekening khusus”. Untuk membayar biaya, cek 

harus ditandatangani oleh Elidawati atau oleh bendahara perusahaan, Juju Juhariah. 

Elidawati menerima rekening Koran dan nota debit dan kredit. Ia merekonsiliasi rekening 

cabang dan mengarsipkan rekening Koran. Demikian pula, ia menyiapkan laporan 

pengeluaran secara berkala dan mengirimkannya ke kantor pusat. (Arens dan Loebbecke, 

1997;301-302) 
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Diminta: 

a. Sebutkan kelebihan dan kelemahan pengendalian intern yang diterapkan pada 

masing-masing kasus diatas!. (untuk mengindentifikasi, gunakan metode SPI yang 

telah dibahas dikelas). 

b. Untuk masing-masing kelemahan, sebutkan salah saji yang mungkin ada karenanya!. 

Tunjukkan salah saji tersebut sespesifik mungkin. 

c. Bagaimana cara saudara memperbaiki SPI untuk masing-masing perusahaan diatas!. 

 

Kasus komprehensif 

Ghazidan dan Ghaziya adalah saudara kembar yang bekerja pada dua kantor akuntan 

public yang berbeda. Suatu hari, saat makan siang mereka membahas pentingnya pengendalian 

internal untuk menentukan jumlah bahan bukti audit yang diperlukan dalam satu penugasan. 

Ghazidan mengemukkan pandangan bahwa pengendalian intern untuk semua perusahaan tanpa 

memandang ukuran perusahaan. Kantor akuntannya pun mewajibkan diisinya kuesioner 

pengendalian intern seperti juga bagan arus bagi setiap transaksi dari setiap audit yang dilakukan. 

Kantor akuntannya juga menhendaki dievaluasinya dengan seksama atas system dan modifikasi 

dalam pengumpulan bahan bukti berdasarkan pada pengendalian dan kelemahan system. 

Ghaziya menanggapi dengan mengatakan bahwa sebagaian besar perusahaan kecil yang 

diauditnya tidak memiliki pengendalian intern yang cukup sehingga dia mengabaikan 

pengendalian intern dan bekerja dibawah anggapan ketidakcukupan pengendalian. Kemudian dia 

berkata:” mengapa saya harus membuang-buang banyak waktu untuk memperoleh pemahaman 

atas struktur pengendalian intern dan penetapan risiko pengendalian kalau saya sudah 

mengetahui sejak awal terdapat begitu banyak kelemahan?. Lebih baik saya memanfaatkan 
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waktu untuk mengisi formulir-formulir yang diperlukan untuk menguji apakah laporan keuangan 

benar. (Arens dan Loebbecke, 1997;300) 

Diminta: 

a. Nyatakan secara umum perbedaan yang paling penting antara sifat pengendalian intern 

yang terdapat pada perusahaan besar dan kecil. 

b. Kritiklah posisi yang diambil oleh Ghazidan dan Ghaziya dan nyatakan pendapat kalian 

sendiri mengenai persamaan dan perbedaan yang harus ada dalam memahami struktur 

pengendalian intern dan menetapkan risiko pengendalian pada perusahaan yang 

ukurannya berbeda. 
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BAB VII PENERIMAAN PENUGASAN DAN PERENCANAAN AUDIT 

 

Tujuan pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini mahasiswa mampu membuat sebuah perencanaan audit yang benar . 

 

Pendahuluan 

Biru Autocare merupakan perusahaan yang bergerak dibidang services mobil, suku cadang 

mobil, asesoris dan pencucian mobil, perusahaan ini tergolong perusahaan tertutup yang berhasil 

mengembangkan usahanya dalam lima tahun terakhir. Penjualan dan laba yang diperoleh 

perusahaan tumbuh dengan sangat cepat dalam tiga tahun terakhir. Biru autocare dimiliki oleh 

Boy bersaudara yang sedang mempertimbangkan untuk menjual ke perusahaan besar guna 

memperoleh tambahan modal. 

 Perusahaan lebih berorientasi pada kemakmuran jangka panjang ketimbang laba jangka pendek. 

Hal ini terbukti bahwa Boy bersaudara menginvestasikan seluruh kekayaannya kepada 

perusahaan ini. Salah satu keberhasilan yang diperoleh Biru autocare adalah tenaga penjual yang 

begitu ramping tetapi mereka senantiasa menjaga pelayanan kepada konsumen.  

KAP Alvina telah mengaudit Biru Autocare selama tiga tahun. Selama itu klien dinilai memiliki 

pengendalian intern yang sangat baik dan sangat kooperatif. Setahun yang lalu klien berupaya 

mempertahankan laba bersih pada tingkat yang tinggi karena kebutuhan akan piinjaman dan 

kemungkinan penjualan dimasa yang akan datang. Secara keseluruhan klien selalu senang untuk 
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Glosarium 

 

Audit adalah Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif 

mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 

Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor eksternal maupun internal 

terhadap laporan keuangan auditee untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan 

tersebut disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Audit kepatuhan bertujuan untuk menentukan apakah yang diperiksa sesuai dengan kondisi, 

peratuan, dan undang-undang tertentu. Kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam audit kepatuhan 

berasal dari sumber-sumber yang berbeda. 

Audit operasional merupakan penelahaan secara sistematik aktivitas operasi organisasi dalam 

hubungannya dengan tujuan tertentu. Dalam audit operasional, auditor diharapkan melakukan 

pengamatan yang obyektif dan analisis yang komprehensif terhadap operasional-operasional 

tertentu. 

Aktifitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur selain dari empat komponen lainnya 

yang dilakukan manajemen perusahaan untuk mencapai tujuan. 

Audit IT merupakan audit yang dilakukan oleh pihak eksternal (KAP) terhadap Electric data 

processing (EDP) system. 

Auditor eksternal merupakan pihak luar yang bukan merupakan karyawan perusahaan, 

berkedudukan independen dan tidak memihak baik terhadap auditeenya maupun terhadap pihak-

pihak yang berkepentingan dengan auditeenya (pengguna laporan keuangan). 

Auditor internal adalah pegawai dari perusahaan yang diaudit, auditor ini melibatkan diri dalam 

suatu kegiatan penilaian independen dalam lingkungan perusahaan sebagai suatu bentuk jasa 

bagi perusahaaan.. 
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Auditor pemeritah merupakan auditor yang berkerja di bawah instansi pemerintah yang 

bertugas untuk melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit 

organisasi pemerintah atau pertanggungjawaban keuangan yang ditunjukkan untuk pemerintah.  

Akuntan publik adalah seseorang telah memperoleh ijin sesuai dengan undang-undang untuk 

memberikan jasa asurans dan jasa non asurans. 

Akuntansi secara sempit diartikan sebagai proses, fungsi, atau praktik maka definisi akuntansi 

adalah pencatatan, pengklasifikasian dan pengikhtisaran peristiwa-peristiwa ekonomi dengan 

cara yang logis dan bertujuan menyediakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan. 

Asersi adalah representasi tertulis dari manajemen yang ada di laporan keuangan. Dalam hal ini 

laporan keuangan yang diperiksan meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan modal/ekuitas, 

laporan posisi keuangan dan laporan arus kas. Catatan pembukuan seperti buku besar, buku besar 

pembantu, buku jurnal dsb.  

Bukti audit (evidence audit) adalah setiap informasi yang digunakan auditor untuk menentukan 

apakah informasi yang diaudit dinyatakan sesuai dengan criteria yang telah ditetapkan. 

Etika adalah sebuah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai dan norma moral yang 

menentukan dan terwujud dalam sikap dan pola perilaku hidup manusia, baik secara pribadi 

maupun sebagai kelompok. 

Integritas artinya lurus, lugas dan jujur dalam semua hubungan professional dan bisnis. 

Independensi adalah meyakinkan semua personel pada setiap tingkat organisasi harus 

mempertahankan independensi 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Independensi&action=edit&redlink=1
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Inspeksi adalah meyakinkan bahwa prosedur yang berhubungan dengan unsur-unsur lain 

pengendalian mutu telah diterapkan dengan efektif. 

Internal audit merupakan audit yang dilakukan oleh internal audit perusahaan yang meliputi 

audit laporan keuangan maupun audit ketaatan. 

Kerahasiaan artinya menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh dari hubungan 

professional dan bisnis. Karena itu tidak mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga 

yang tanpa hak/wewenang tepat dan spesifik, kecuali ada hak atau kewajiban hukum atau 

professional untuk mengungkapkannya. 

Kertas kerja audit adalah kumpulan berbagai program audit, notulen rapat, perencanaan audit, 

prosedur audit yang digunakan dan bukti-bukti audit yang diperoleh selama proses audit 

berlangsung.  

Kode etik adalah manifestasikan nilai, norma dan aturan yang mengikat anggota asosiasi profesi 

yang bertujuan untuk mengatur perilaku para anggotanya. 

Kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional artinya memelihara 

pengetahuan dan keterampilan professional untuk memastikan bahwa klien atau karyawan 

mendapatkan jasa professional yang kompeten berdasarkan perkembangan terakhir dalam 

praktik, ketentuan perundangan dan teknik serta bertindak sesuai dengan standar teknis dan 

standar professional. 

Konsultasi adalah meyakinkan bahwa personel akan memperoleh informasi memadai sesuai 

yang dibutuhkan dari orang yang memiliki tingkat pengetahuan, kompetensi, pertimbangan 

(judgement), dan wewenang memadai. 
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Konfirmasi merupakan penerimaan respons tertulis atau lisan dari pihak ketiga yang independen 

untuk memverifikasi keakuratan informasi yang diajukan oleh auditor. 

Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan 

sikap menyeluruh manajemen puncak, direktur dan komisaris dan pemilik usaha terhadap 

pengendalian dan pentingnya terhadap satuan usaha tersebut. 

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi yang, 

dilihat dari keadaan yang melingkupinya, memungkinkan pertimbangan yang dilakukan oleh 

orang yang mengandalkan pada informasi menjadi berubah atau dipengaruhi oleh penghilangan 

atau salah saji tersebut.  

Obyektivitas artinya tidak membiarkan bias, benturan kepentingan atau tekanan pihak lain 

dalam kaitan menghilangkan kearifan dan akal sehat professional dan bisnis. 

Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan oleh auditor mengenai kewajaran penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum (PABU).  

Pemekerjaan (hiring) adalah meyakinkan bahwa semua orang yang dipekerjakan memiliki 

karakteristik semestinya, sehingga memungkinkan mereka melakukan penugasan secara 

kompeten 

Pengembangan profesional adalah meyakinkan bahwa setiap personel memiliki pengetahuan 

memadai sehingga memungkinkan mereka memenuhi tanggung jawabnya. Pendidikan 

profesional berkelanjutan dan pelatihan merupakan wahana bagi KAP untuk memberikan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kompeten&action=edit&redlink=1
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pengetahuan memadai bagi personelnya untuk memenuhi tanggung jawab mereka dan untuk 

kemajuan karier mereka di KAP 

Penugasan personel adalah meyakinkan bahwa perikatan akan dilaksanakan oleh staf 

profesional yang memiliki tingkat pelatihan dan keahlian teknis untuk perikatan dimaksud 

Pengendalian mutu terdiri atas metode-metode yang digunakan untuk memastikan bahwa 

kantor akuntan public (KAP) itu memenuhi tanggungjawab profesionalnya kepada klien dan 

pihak-pihak lain.   

Penerimaan dan keberlanjutan klien adalah menentukan apakah perikatan dari klien akan 

diterima atau dilanjutkan untuk meminimumkan kemungkinan terjadinya hubungan dengan klien 

yang manajemennya tidak memiliki integritas berdasarkan pada prinsip pertimbangan kehati-

hatian (prudence). 

Pengendalian intern sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen 

dan personel lain dari entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 

pencapaian tiga golongan berikut ini: (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektifitas dan 

efisiensi operasi, (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

Profesi adalah  pekerjaan  yang dilakukan sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah 

hidup dan yang mengandalkan suatu keahlian 

Prosedur audit adalah rincian instruksi yang menjelaskan bukti audit yang harus diperoleh 

selama audit.  

Risiko adalah ketidakpastian yang dihadapi oleh auditor selama melaksanakan pekerjaan audit. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Profesi
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Risiko audit adalah ukuran kesediaan auditor untuk menerima bahwa laporan keuangan 

mungkin mengandung salah saji yang material setelah audit selesai dan pendapat wajar telah 

diberikan. 

Risiko deteksi adalah risiko bahwa bukti audit untuk suatu segmen akan gagal mendeteksi salah 

saji yang melebihi salah saji yang dapat ditoleransi.  

Risiko inheren atau bawaan mengukur penilaian auditor atas kemungkinan adanya salah saji 

(kekeliruan atau kecurangan) yang material dalam segmen, sebelum memperhitungkan 

keefektifan pengendalian internal. 

Risiko pengendalian mengukur penilaian auditor mengenai apakah salah saji yang melebihi 

jumlah yang dapat ditoleransi dalam suatu segmen akan dicegah atau terdeteksi secara tepat 

waktu oleh pengendalian internal klien. 

Supervisi adalah meyakinkan bahwa pelaksanaan perikatan memenuhi standar mutu yang 

ditetapkan oleh KAP 

Sampling audit adalah  penerapan prosedur audit dengan item dibawah 100% dari populasi 

yang mempunyai relevansi audit, sedemikian rupa sehingga semua sampling units memiliki 

peluang untuk dipilih agar auditor dengan dasar layak dapat menarik kesimpulan mengenai 

seluruh populasi. 
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